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Para Bapak dan Ibu guru, tantangan hidup dan kehidupan saat ini sangat berat 
ditengah persaingan global yang semakin ketat. Sebagai guru pendidikan Agama 
Buddha  tidak hanya dituntutut untuk semangat mengabdi untuk nusa bangsa dan 
agama, namun demikian kita punya kewajiban untuk berinovasi dalam dalam 
menyampaikan pendidikan dan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Globalisasi yang terjadi, tidak mungkin kita hanya mengedepankan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa mereﬆorasi mental sepiritual kita sebagai 
pendidik. Pada kaitan tersebut Buddha bersabda dalam Manggala Sutta (Berkah 
Utama): “Memiliki pengetahuan dan keterampilan. Terlatih baik dalam tata susila. 
Ramah tamah dalam ucapan. Itulah Berkah Utama”.
Melalui Buku Guru Agama Buddha dan Budi Pekerti ini, kami sangat 
mengharap kepada para guru pendidikan agama Buddha, yang memiliki tugas 
turut serta mencerdaskan anak Bangsa. Teruslah berjuang untuk mengembangkan 
inovasi pembelajaran di kelas sehingga pendidikan agama Buddha tidak hanya 
mudah dicerna, tapi mudah diamalkan oleh peserta didik. Melalui buku ini, para 
guru pendidikan agama Buddha diharapkan memiliki professional yang handal 
dalam mengelola pengetahuan dan ketrampilan, sehingga generasi Buddhis dapat 
memiliki kepandaian  ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus memiliki mental 
sepiritual yang baik. 
Semoga buku ini menjadikan inspirasi para guru pendidikan agama Buddha 
dalam mengembangkan Buddha Dharma di tanah air.
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Indonesia sebagai negara kesatuan terdiri atas berbagai suku bangsa, agama, 
budaya, ras, dan kelas sosial, merupakan negara kaya yang patut disyukuri, 
dipelihara karena dapat menjadi sumber kekuatan. Namun, kekayaan dan 
keberagaman itu dapat menjadi sumber konflik, jika tidak disikapi dengan bijak. 
Oleh karena itu, berbagai kearifan lokal yang telah mengakar di masyarakat harus 
dipelihara dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan memperhatikan pendidikan agama yang pluralisme dengan 
orientasi wawasan kebangsaan. 
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 ayat (1) dan (2) mengamanatkan bahwa 
pendidikan agama memiliki kontribusi yang sangat penting dalam membangun 
kebhinnekaan dan karakter bangsa Indonesia. Hal itu diperkuat oleh tujuan 
Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan Pasal 37 
Ayat (1) bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia.  Dengan demikian, pendidikan agama dapat menjadi perekat 
bangsa dan memberikan anugerah yang sebesar-sebesarnya bagi kemajuan dan 
kesejahteraan bangsa. Untuk mencapai cita-cita pendidikan tersebut, diperlukan 
pula pengembangan ketiga dimensi moralitas peserta didik secara terpadu, yaitu: 
moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Pertama, moral knowing, meliputi: (1) moral awareness, kesadaran moral 
(kesadaran hati nurani). (2) Knowing moral values (pengetahuan nilai-nilai 
moral), terdiri atas rasa hormat tentang kehidupan dan kebebasan, tanggung 
jawab terhadap orang lain, kejujuran, keterbukaan, toleransi, kesopanan, disiplin 
diri, integritas, kebaikan, perasaan kasihan, dan keteguhan hati. (3) Perspective-
taking (kemampuan untuk memberi pandangan kepada orang lain, melihat situasi 
seperti apa adanya, membayangkan bagaimana seharusnya berpikir, bereaksi, 
dan merasakan). (4) Moral reasoning (pertimbangan moral) adalah pemahaman 
tentang apa yang dimaksud dengan bermoral dan mengapa kita harus bermoral. 
(5) Decision-making (pengambilan keputusan) adalah kemampuan mengambil 
keputusan dalam menghadapi masalah-masalah moral. (6) Self-knowledge 
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(kemampuan untuk mengenal atau memahami diri sendiri), dan hal ini paling 
sulit untuk dicapai, tetapi hal ini perlu untuk pengembangan moral. (Lickona, 
1991)
Kedua ”moral feeling” (perasaan moral), yang meliputi enam aspek penting, 
yaitu (1) conscience (kata hati atau hati nurani), yang memiliki dua sisi, yakni sisi 
kognitif (pengetahuan tentang apa yang benar) dan sisi emosi (perasaan wajib 
berbuat kebenaran). (2) Self-esteem (harga diri), dan jika kita mengukur harga 
diri sendiri berarti menilai diri sendiri; jika menilai diri sendiri berarti merasa 
hormat terhadap diri sendiri. (3) Empathy (kemampuan untuk mengidentifikasi 
diri dengan orang lain, atau seolah-olah mengalami sendiri apa yang dialami oleh 
orang lain dan dilakukan orang lain). (4) Loving the good (cinta pada kebaikan); 
ini merupakan bentuk tertinggi dari karakter, termasuk menjadi tertarik dengan 
kebaikan yang sejati. Jika orang cinta pada kebaikan, maka mereka akan berbuat 
baik dan memiliki moralitas. (5) Self-control (kemampuan untuk mengendalikan 
diri sendiri), dan berfungsi untuk mengekang kesenangan diri sendiri. (6) 
Humility (kerendahan hati), yaitu kebaikan moral yang kadang-kadang dilupakan 
atau diabaikan, pada hal ini merupakan bagian penting dari karakter yang baik. 
(Lickona, 1991)
Ketiga, ”moral action” (tindakan moral), terdapat tiga aspek penting, (1) 
competence (kompetensi moral), yaitu kemampuan untuk menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan moral dalam berperilaku moral yang efektif; (2) 
will (kemauan), yakni pilihan yang benar dalam situasi moral tertentu, biasanya 
merupakan hal yang sulit; (3) habit (kebiasaan), yakni suatu kebiasaan untuk 
bertindak secara baik dan benar. (Lickona, 1991)
Selain itu, perlu pula diperhatikan prioritas dalam pembangunan nasional yang 
dituangkan secara yuridis formal dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
(RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (UU Nomor 17 Tahun 2007),  yaitu mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila. RPJP Nasional Tahun 2005-2025 ini kemudian 
dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2009-2014 yang menegaskan bahwa pembangunan pendidikan merupakan salah 
satu prioritas dari sebelas prioritas pembangunan Kabinet Indonesia Bersatu II. 
Dalam RPJMN itu antara lain dinyatakan bahwa tema prioritas pembangunan 
pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan. 
Bagi masyarakat suatu bangsa, pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
mendasar dan menentukan masa depannya. Seiring dengan arus globalisasi, 
keterbukaan, serta kemajuan dunia informasi dan komunikasi, pendidikan akan 
semakin dihadapkan dengan berbagai tantangan dan permasalahan yang lebih 
kompleks. Pendidikan Nasional perlu dirancang agar mampu melahirkan sumber 
daya manusia yang handal, tangguh, unggul, dan kompetitif. Oleh karena itu, perlu 
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dirancang kebijakan pendidikan yang dapat menjawab tantangan dan dinamika 
yang terjadi. 
Pendidikan agama harus menjadi rujukan utama (core values) dan menjiwai 
seluruh proses pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pendidikan karakter, kewirausahaan, dan ekonomi kreatif dalam menjawab 
dinamika tantangan globalisasi. Pendidikan agama di sekolah seharusnya 
memberikan warna bagi lulusan pendidikannya, khususnya dalam merespon 
segala tuntutan perubahan dan dapat dipandang sebagai acuan nilai-nilai 
keadilan dan kebenaran, dan tidak semata-mata hanya sebagai pelengkap. Dengan 
demikian, pendidikan agama menjadi semakin efektif dan fungsional, mampu 
mengatasi kesenjangan antara harapan dan kenyataan serta dapat menjadi sumber 
nilai spiritual bagi kesejahteraan masyarakat dan kemajuan bangsa.
Untuk menjawab persoalan dan memenuhi harapan pendidikan agama 
seperti dikemukakan di atas, Pusat Kurikulum dan Perbukuan melakukan kajian 
naskah akademik pendidikan agama sebagai pedoman dalam menyusun dan 
mengembangkan kurikulum pendidikan agama pada semua satuan pendidikan.
B. Ruang Lingkup
Kajian ruang lingkup Pendidikan Agama Buddha ini mencakup enam aspek 
yang terdiri atas: (1) Keyakinan (Saddha); (2) Sila; (3) Samadhi; (4) Panna; (5) 
Tripitaka (Tipitaka); dan (6) Sejarah. Hal tersebut dijadikan rujukan dalam 
mengembangkan kurikulum agama Buddha pada jenjang SD, SDM, dan SMA/
SMK. 
Keenam aspek di atas merupakan kesatuan yang terpadu dari materi 
pembelajaran agama Buddha yang mencerminkan keutuhan ajaran agama Buddha 
dalam rangka mengembangkan potensi spiritual peserta didik. Aspek keyakinan 
yang mengantar ketakwaan, moralitas, dan spiritualitas maupun penghargaan 
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan budaya luhur akan terpenuhi.  
C. Hakikat, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
1. Hakikat Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti merupakan rumpun mata
pelajaran yang bersumber dari Kitab Suci Tripitaka (Tipitaka), yang dapat 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memperteguh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa, Triratna, berakhlak mulia/budi pekerti luhur (sila), 
menghormati dan menghargai semua manusia dengan segala persamaan dan 
perbedaannya (agree in disagreement).  
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2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, disebutkan bahwa: Pendidikan Agama 
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 
kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama (Pasal 2 ayat 1). Selanjutnya, 
disebutkan bahwa pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni (Pasal 2 ayat 2).
Tujuan pendidikan agama sebagaimana yang disebutkan di atas itu juga sejalan 
dengan tujuan Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang meliputi tiga aspek 
dasar yaitu pengetahuan (pariyatti), pelaksanaan (patipatti) dan penembusan/
pencerahan (pativedha). Pemenuhan terhadap tiga aspek dasar yang merupakan 
suatu kesatuan dalam metode Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti ini 
akan mengantarkan peserta didik kepada moralitas yang luhur, ketenangan dan 
kedamaian dan akhirnya dalam kehidupan bersama akan mewujudkan perilaku 
yang penuh toleran, tenggang rasa, dan cinta perdamaian.
D. Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Berbasis 
Aktivitas
Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Pendidikan 
Agama Buddha dan Budi Pekerti (Pendidikan Agama Buddha) di sekolah 
merupakan mata pelajaran bagi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar dalam belajar beragama Buddha.
Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha merupakan proses membelajarkan 
peserta didik untuk menjalankan pilar-pilar keberagamaan. Pilar ajaran Buddha 
diuraikan melalui Sejarah Perkembangan Agama Buddha di Indonesia, Agama 
bagi Kehidupan, Cara Memilih Agama, Perlindungan, Agama Buddha dan Sains 
Modern, Seni dan Budaya Buddhis, Fenomena Alam dan Kehidupan, dan Hukum 
Tertib Kosmis (Niyama). Selanjutnya, pilar-pilar tersebut dijabarkan dalam ruang 
lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di sekolah yang meliputi aspek 
sejarah, keyakinan, kemoralan, kitab suci, meditasi, dan kebijaksanaan.
Beberapa prinsip pembelajaran berbasisi aktivitas yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Buddha meliputi hal-hal sebagai berikut.
1. Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik
Prinsip ini menekankan bahwa peserta didik yang belajar, sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, setiap peserta didik 
memiliki perbedaan antara satu dan yang lainnya, dalam minat, kemampuan, 
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kesenangan, pengalaman, dan gaya belajar. Sebagai makhluk sosial, setiap peserta 
didik memilki kebutuhan berinteraksi dengan orang lain. Berkaitan dengan ini, 
kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, alat 
ajar, dan cara penilaian perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
2. Belajar dengan Melakukan
Aktivitas merupakan bentuk kegiatan pernyataan diri. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran seyogianya didesain untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik 
secara aktif. Dengan demikian, peserta didik diharapkan akan memperoleh harga 
diri dan kegembiraan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa peserta didik hanya belajar 10% dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 
30% dari yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan didengar, 70% dari yang dikatakan, 
dan 90% dari yang dikatakan dan dilakukan.
3. Mengembangkan Kemampuan Sosial
Pembelajaran juga harus diarahkan untuk mengasah peserta didik untuk 
membangun hubungan baik dengan pihak lain. Oleh karena itu, pembelajaran 
harus dikondisikan untuk memungkinkan peserta didik melakukan interaksi 
dengan peserta didik lain, pendidik, dan masyarakat.
4. Mengembangkan Keingintahuan, Imajinasi dan Kesadaran
Rasa ingin tahu merupakan landasan bagi pencarian pengetahuan. Dalam 
kerangka ini, rasa ingin tahu dan imajinasi harus diarahkan kepada kesadaran. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha merupakan pengejawantahan dari 
kesadaran hidup manusia. 
5. Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah
Tolok ukur kecerdasan peserta didik banyak ditentukan oleh kemampuannya 
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran perlu 
diciptakan situasi yang menantang kepada pemecahan masalah agar peserta didik 
peka sehingga peserta didik bisa belajar secara aktif.
6. Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik
Pendidik harus memahami bahwa setiap peserta didik memiliki tingkat 
keragaman yang berbeda antara satu dan yang lain. Dalam kontek ini, kegiatan 
pembelajaran seyogianya didesain agar masing-masing peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal, dengan memberikan kesempatan 
dan kebebasan secara konstruktif. Ini merupakan bagian dari pengembangan 
kreativitas peserta didik.
7. Mengembangkan Kemampuan Menggunakan Ilmu dan Teknologi
Agar peserta didik tidak gagap terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, 
pendidik hendaknya mengkaitkan materi yang disampaikan dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat diciptakan dengan pemberian 
tugas yang mendorong peserta didik memanfaatkan teknologi.
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8. Menumbuhkan Kesadaran sebagai Warga Negara yang Baik
Kegiatan pembelajaran ini perlu diciptakan untuk mengasah jiwa nasionalisme 
peserta didik. Rasa cinta kepada tanah air dapat diimplementasikan ke dalam 
beragam sikap.
9. Belajar Sepanjang Hayat
Dalam agama Buddha persoalan pokok manusia adalah usaha melenyapkan 
kebodohan  batin (moha) sebagai penyebab utama penderitaan manusia, karena 
itu menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap orang. Berkaitan dengan ini, pendidik 
harus mendorong peserta didik untuk belajar hingga tercapainya pembebasan. 
10. Perpaduan   antara  Kompetisi,  Kerja Sama  dan Solidaritas
Kegiatan pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan semangat berkompetisi sehat, bekerja sama, dan 
solidaritas. Untuk itu, kegiatan pembelajaran dapat dirancang dengan strategi 
diskusi, kunjungan ke panti-panti sosial, tempat ibadah, dengan kewajiban 
membuat laporan secara berkelompok.
E. Struktur KI dan KD Pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi 
Pekerti dan Budi Pekerti
Perlu diketahui, bahwa seluruh KD Pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan 
Budi Pekerti Kelas X diorganisasikan ke dalam empat Kompetensi Inti (KI). KI 1 
berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI 2 berkaitan dengan 
karakter diri dan sikap sosial. KI 3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi 
ajar, sedangkan KI 4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan. KI 1, KI 2, dan 
KI 4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap 
materi pokok yang tercantum dalam KI 3. KI 1 dan KI 2 tidak diajarkan langsung 
(direct teaching), tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran.
Empat Kompetensi Inti (KI) yang kemudian dijabarkan menjadi beberapa 
Kompetensi Dasar (KD) itu merupakan bahan kajian yang akan ditransformasikan 
dalam kegiatan pembelajaran selama satu tahun (dua semester) yang terurai 
dalam 36 minggu. Agar kegiatan pembelajaran itu terkesan terlalu panjang, maka 
36 minggu itu dibagi menjadi semester pertama dan semester kedua. 
Setiap semester terbagi menjadi 18 minggu. Alokasi waktu 18 minggu itu 
digunakan untuk ulangan/kegiatan lain, UTS, dan UAS yang masing-masing 
diberi waktu 2 jam/minggu. Dengan demikian, waktu efektif untuk kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti sebagai 
mata pelajaran wajib di SMA disediakan waktu 3 x 45 menit x 32 minggu untuk 
satu tahun (16 minggu/semester).
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Untuk efektivitas dan optimalisasi pelaksanaan pembelajaran pihak pemerintah 
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan buku teks 
pelajaran untuk mata pelajaran Pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi 
Pekerti Kelas X.
Berdasarkan jumlah KD terutama yang terkait dengan penjabaran KI ke-3, 
buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas X disusun 
menjadi delapan bab sebagai berikut.
Bab I   :  Sejarah Penyiaran Agama Buddha di Indonesia
Bab II   :  Agama Bagi Kehidupan
Bab III   :  Kebebasan Beragama
Bab IV   :  Perlindungan
Bab V   :  Agama Buddha dan Sains Modern
Bab VI   :  Seni dan Budaya Buddhis
Bab VII  :  Fenomena Alam dan Kehidupan
Bab VIII :  Hukum Tertib Kosmis (Niyama)
F. Strategi dan Model Umum Pembelajaran
1. Pengembangan Indikator dan Alokasi Waktu
Penguasaan KD dicapai melalui proses pembelajaran dan pengembangan 
pengalaman belajar atas dasar indikator yang telah dirumuskan dari setiap KD, 
terutama KD-KD penjabaran dari KI ke-3. Kompetensi dasar pada KI ke-3 untuk 
mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas XI dapat 
dijabarkan menjadi beberapa indikator sebagai berikut:
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Mataram Kuno, 
Sriwijaya, zaman penjajahan dan 
kemerdekaan hingga masa sekarang. 
1.2  Mengamalkan peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan 
agama Buddha. 
1.3  Mengamalkan peranan Agama Buddha 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya. 
1.4  Menghayati berbagai fenomena 
kehidupan sesesuai proses kerja hukum 
tertib kosmis (niyama)  
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
2. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1 Menghayati perilaku peduli tentang 
sejarah penyiaran agama Buddha pada 
zaman Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman 
penjajahan dan kemerdekaan hingga 
masa sekarang. 
2.2  Mengamalkan perilaku tanggung 
jawab dan peduli tentang peranan 
agama, tujuan hidup, dan perlindungan 
berdasarkan agama Buddha. 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan 
proaktif tentang peranan Agama Buddha 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya. 
2.4  Menghayati perilaku tanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai 
proses kerja hukum tertib kosmis 
(niyama)




rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah
3.1 Menganalisis sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Mataram Kuno, 
Sriwijaya, zaman penjajahan dan 
kemerdekaan hingga masa sekarang. 
3.2  Memahami peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan 
agama Buddha. 
3.3  Memahami peranan Agama Buddha 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya. 
3.4  Menganalisis berbagai fenomena 
kehidupan sesesuai proses kerja hukum 
tertib kosmis (niyama) 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
4.1 Menyaji sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Mataram Kuno, 
Sriwijaya, zaman penjajahan dan 
kemerdekaan hingga masa sekarang. 
4.2  Menyaji peranan agama, tujuan hidup, 
dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha. 
4.3  Mengolah peranan Agama Buddha 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya. 
4.4  Menalar berbagai fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja hukum tertib 
kosmis (niyama) 

















1.1.1 Mendeskripsikan sejarah penyiaran 
agama Buddha pada masa Kerajaan 
Mataram Kuno
27 JP
1.1.2 Mendeskripsikan sejarah penyiaran 
agama Buddha pada masa Kerajaan 
Sriwijaya 
1.1.3 Menguraikan peninggalan-
peninggalan sejarah pada masa 
Kerajaan Mataram Kuno 
1.1.4 Menguraikan peninggalan-
peninggalan sejarah pada masa 
Kerajaan Sriwijaya
1.1.5 Mendeskripsikan sejarah penyiaran 
agama Buddha pada masa 
penjajahan
1.1.6 Mendeskripsikan sejarah penyiaran 
agama Buddha pada masa 
penjajahan
1.1.7 Menjelaskan hambatan-hambatan 
penyiaran agama Buddha pada masa 
penjajahan
1.1.8 Mendeskripsikan sejarah penyiaran 
agama Buddha pada masa setelah 
kemerdekaan
1.1.9 Menjelaskan peranan tokoh-tokoh 
pejuang agama Buddha pada masa 
sebelum dan setelah kemerdekaan 










1.1.1 Menyaji/menceritakan sejarah 
penyiaran agama Buddha pada masa 
Kerajaan Mataram Kuno
1.1.2 Menyaji sejarah penyiaran agama 
Buddha pada masa Kerajaan 
Sriwijaya
1.1.3 Menyaji sejarah penyiaran agama 
Buddha pada masa penjajahan
1.1.4 Menyaji sejarah penyiaran agama 








1.2.1 Menjelaskan pengertian agama 
secara etimologis dan terminologis 27 JP
1.2.2 Merumuskan peranan agama-agama 
dalam kehidupan umat manusia
1.2.3 Menunjukkan prinsip-prinsip ajaran 
agama di Indonesia
1.2.4 Merumuskan macam-macam tujuan 
hidup menurut agama Buddha
1.2.5 Menguraikan cara-cara memilih 
agama
1.2.6 Menjelaskan pentingnya memilih 
agama dengan benar
1.2.7 Menguraikan keistimewaan ajaran 
Buddha
1.2.8 Menjelaskan pengertian 
perlindungan
1.2.9 Menjelaskan aspek,  makna, dan 
manfaat berlindung kepada Triratna
1.2.10 Menganalisis perbedaan antara 
perlindungan yang salah dan yang 
benar
1.2.11 Memberikan alasan bahwa Triratna 
adalah perlindungan sejati 
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1.1.1 Menerapkan cara-cara memilih 
agama sesuai dengan ajaran Buddha
1.1.2 Menerapkan toleransi dan 
kerukunan dalam kehidupan 
bermasyarakat








1.3.1 Menjelaskan pengertian agama 
Buddha dan iptek/sains modern 27 JP
1.3.2 Menjelaskan hubungan antara agama 
Buddha dan sains modern 
1.3.3 Menjelaskan peranan agama Buddha 
dalam sains modern
1.3.4 Mendeskripsikan metodologi sains 
dalam agama Buddha
1.3.5 Menjelaskan pengertian kebudayaan 
dan seni
1.3.6 Menguraikan macam-macam seni 
dan budaya Buddhis
1.3.7 Menunjukkan perbedaan seni dan 
budaya setiap mazhab
1.3.8 Menganalisis salah satu seni buddhis






1.2.1 Menalar peranan agama Buddha 
terhadap perkembangan iptek
1.2.2 Menunjukkan nilai-nilai sesuai 
dengan budaya Buddhis
1.2.3 Membuat salah satu hasil karya 
sederhana sesuai dengan seni dan 
budaya Buddhis  





sesesuai  proses 
kerja hukum  
tertib kosmis 
(niyama)
1.4.1 Menjelaskan pengertian fenomena 
alam dan kehidupan 27 JP
1.4.2 Menguraikan berbagai fenomena 
alam yang sering Anda jumpai 
dalam kehidupan 
1.4.3 Menguraikan berbagai fenomena 
kehidupan ditinjau dari agama 
Buddha
1.4.4 Menjelaskan pengertian Utu-niyama, 
Bija-niyama, Kamma-niyama, Citta-
niyama, dan Dhamma-niyama
1.4.5 Menguraikan lima hukum universal 
yang mengatur alam ini beserta 
isinya
1.4.6 Menghubungan Panca Niyama 
dengan ilmu pengetahuan modern 
dewasa ini
1.4.7 Menguraikan manfaat mengetahui/ 
mempelajari Niyama
1.3 Menalar berbagai 
fenomena 
kehidupan 
sesesuai  proses 
kerja hukum  
tertib kosmis
1.3.1 Menalar beberapa fenomena alam 
dalam dunia ini
1.3.2 Menalar beberapa fenomena 
kehidupan  umat manusia
1.3.3 Menunjukkan hal-hal yang 
menyebabkan berbagai fenomena 
kehidupan umat manusia
2. Pengalaman Belajar
Melalui proses pembelajaran, diharapkan indikator-indikator yang telah 
dirumuskan di atas dapat tercapai. Tercapainya indikator-indikator itu berarti 
tercapai pula seluruh KD yang telah ditetapkan pada struktur kurikulum pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti.
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Dalam kaitan pencapaian indikator, guru perlu juga mengingat pengalaman 
belajar yang secara umum diperoleh oleh peserta didik seperti dirumuskan dalam 
KI dan KD. Beberapa pengalaman belajar itu terkait dengan hal-hal sebagai 
berikut.
1. Pengembangan ranah kognitif, atau pengembangan pengetahuan dapat 
dilakukan dalam bentuk penguasaan materi dan pemberian tugas dengan 
unjuk kerja; mengetahui, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi.
2. Pengembangan ranah afektif atau pengembangan sikap (sikap sosial) dapat 
dilakukan dengan pemberian tugas belajar dengan beberapa sikap dan unjuk 
kerja: menerima, menghargai, menghayati, menjalankan dan mengamalkan.
3. Pengembangan ranah psikomotorik atau pengembangan keterampilan (skill) 
melalui tugas belajar dengan beberapa aktivitas mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, mengolah, menyaji dan mencipta.  
3. Model dan Skenario Pembelajaran
Paradigma belajar bagi peserta didik menurut jiwa Kurikulum 2013 adalah 
peserta didik aktif mencari bukan lagi peserta didik menerima. Oleh karena itu, 
pembelajaran harus dikembangkan menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, 
dan kreatif. Di Indonesia sebenarnya sudah lama dikembangkan pendekatan 
pembelajaran yang dikenal dengan Paikem. Pendekatan ini tampaknya sangat 
relevan dengan kemauan model pembelajaran untuk mendukung pelaksanakan 
Kurikulum 2013. Begitu juga pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan 
Budi Pekerti sangat cocok dengan pendekatan Paikem. Paikem adalah singkatan 
dari prinsip pembelajaran: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan.
a. Aktif, guru berusaha menciptakan suasana sedemikian rupa agar peserta didik 
aktif melakukan serta mencari pengetahuan dan pengalamannya sendiri.
b. Inovatif, pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang 
ada, tidak monoton. Guru selalu mencari model yang kontekstual yang dapat 
menarik peserta didik.
c. Kreatif, agak mirip dengan inovatif, guru harus mengembangkan kegiatan 
belajar yang beragam, menciptakan pembelajaran baru yang penuh tantangan, 
pembelajaran berbasis masalah sehingga mendorong peserta didik untuk 
merumuskan masalah dan cara pemecahannya.
d. Efektif, guru harus secara tepat memilih model dan metode pembelajaran 
sesuai dengan tujuan, materi dan situasi sehingga tujuan dapat tercapai dan 
bermakna bagi peserta didik.
e. Menyenangkan, guru harus berusaha dan menciptakan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti itu menjadi menyenangkan 
bagi peserta didik. Apabila suasana menyenangkan, maka peserta didik akan 
memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung.
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Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas 
X, guru PAB perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
a. Kegiatan Pertama: Membaca
1) Setiap awal pembelajaran, peserta didik harus membaca teks yang tersedia 
di buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas 
X.
2) Peserta didik dapat diberikan petunjuk penting yang perlu mendapat 
perhatian seperti istilah, konsep atau kejadian penting yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
3) Peserta didik dapat diberikan petunjuk untuk mengamati gambar, foto, 
peta atau ilustrasi lain yang terdapat dalam bacaan.
4)  Guru dapat menyiapkan diri dengan membaca berbagai literatur yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan. Peserta didik dapat diberikan 
contoh-contoh yang terkait dengan materi yang ada di buku teks siswa 
sehingga dapat memperkaya materi dengan membandingkan buku teks 
pelajaran atau buku literatur lain yang relevan.
5) Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, guru dapat 
menampilkan foto-foto, gambar, denah, peta, dan dokumentasi audiovisual 
(film) yang relevan.
b. Kegiatan Kedua: Berdiskusi
1)  Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok (jika memungkinkan) 
untuk mendiskusikan apa yang sudah mereka baca dan amati dari 
gambar, foto, peta, atau ilustrasi lain. Akan tetapi, peserta didik dapat juga 
mendiskusikan isi bacaan itu dalam bentuk tanya jawab kelas. 
2)  Peserta didik menuliskan pemahaman mereka dari hasil diskusi dan yang 
belum mereka pahami dari hasil diskusi.
3)  Peserta didik dapat membuat tulisan singkat untuk kemudian didiskusikan.
c. Kegiatan Ketiga: Menanya
1) Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar mengajukan pertanyaan 
lanjutan dari materi yang sudah mereka baca dan simpulkan dari kegiatan 
sebelumnya.
2) Guru melatih peserta didik untuk bertanya mengenai pertanyaan-
pertanyaan faktual.
d. Kegiatan Keempat: Ekplorasi Informasi
Guru merancang kegiatan untuk mencari informasi lanjutan baik melalui 
membaca sumber lain, mengamati, dan mempelajari materi pembelajaran.
1)  Guru merancang kegiatan untuk mengindentifikasi materi pembelajaran 
2) Guru menganjurkan peserta didik untuk menggunakan sumber dari internet 
(jika memungkinkan).
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3) Guru menginformasikan peserta didik untuk membuat catatan mengenai 
informasi penting dari apa yang dibaca dan diamati.
e. Kegiatan Kelima: Analisis/Mengasosiasi Informasi
1)  Peserta didik dapat membandingkan informasi dari situasi saat ini dengan 
sumber bacaan yang terakhir diperoleh dengan sumber yang diperoleh 
dari buku untuk menemukan hal yang lebih mendalam, meluas atau 
bahkan berbeda.
2)  Peserta didik menarik kesimpulan atau generalisasi dari informasi yang 
dibaca di buku dan informasi yang diperoleh dari sumber lainnya.
f. Kegiatan Keenam: Mengkomunikasikan Hasil Analisis
1) Peserta didik melaporkan kesimpulan atau menyampaikan hasil analisis 
dalam bentuk lisan, tertulis, atau media lainnya.
2)  Peserta didik dapat membuat cerita drama atau sinopsis kemudian 
diperankan oleh setiap peserta didik.
Buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas 
X  terdiri atas delapan bab. Pembahasan materi dalam waktu satu tahun akan 
memerlukan waktu sekitar 32 sampai 36 minggu. Untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti diberikan tiga jam per minggu. 
Terkait dengan itu, penggunaan buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi dapat dibuat skenario sebagai berikut.
Bab
Semester I
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4. Prinsip-Prinsip Penilaian
Prinsip-prinsip penilaian dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi Pekerti Kelas X antara lain adalah sebagai berikut.
a. Menentukan aspek dari hasil belajar yang sudah dan belum dikuasai peserta 
didik setelah suatu proses pembelajaran.
b. Umpan balik bagi peserta didik untuk memperbaiki hasil belajar yang kurang 
atau belum dikuasai.
c. Umpan balik bagi guru untuk memberikan bantuan bagi peserta didik yang 
mengalami masalah dalam penguasaan pengetahuan, kemampuan, nilai, dan 
sikap.
d. Umpan balik bagi guru untuk memperbaiki perencanaan pembelajaran 
berikutnya.
e. Aspek-aspek yang dinilai/dievaluasi mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.
Pendidik melakukan penilaian terhadap peserta didik selama proses dan 
setelah pembelajaran berlangsung. Penilaian observasi dapat dilakukan untuk 
menilai keaktifan peserta didik dalam: bertanya, berdiskusi, mengeksplorasi, 
dan menganalisis. Indikator ini digunakan untuk menilai sikap dan kemampuan 
peserta didik dalam memahami sejarah penyiaran agama Buddha di Indonesia, 
agama bagi kehidupan, cara memilih agama, perlindungan, agama Buddha dan 
sains modern, seni dan budaya buddhis, fenomena alam-kehidupan, dan hukum 
tertib kosmis . Observasi dilakukan dengan tujuan yang jelas dan aspek-aspek 
yang menjadi tujuan observasi.
Dalam Permendikbud Pengganti Nomor 104 Tahun 2014 dijelaskan bahwa 
penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dilakukan dapat secara terpisah tetapi dapat juga melalui 
suatu kegiatan atau peristiwa penilaian dengan instrumen penilaian yang sama. 
Untuk masing-masing ranah (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) digunakan 
penyekoran dan pemberian predikat yang berbeda sebagaimana tercantum dalam 
tabel berikut.
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Tabel: Konversi Skor dan Predikat Hasil Belajar untuk Setiap Ranah
SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN
SKOR 





3,85 >x ≥ 4,00 A 3,85 >x ≥ 4,00 A
3,51 >x ≥ 3,84 A- 3,51 >x ≥ 3,83 A-
3,00 B(Baik)
3,18 >x ≥ 3,50 B+ 3,18 >x ≥ 3,50 B+
2,85 >x ≥ 3,17 B 2,85 >x ≥ 3,17 B
2,51 >x ≥ 2,84 B- 2,51 >x ≥ 2,84 B-
2,00 C(Cukup)
2,18 >x ≥ 2,50 C+ 2,18 >x ≥ 2,50 C+
1,85 >x ≥ 2,17 C 1,85 >x ≥ 2,17 C
1,51 >x ≥ 1,83 C- 1,51 >x ≥ 1,83 C-
1,00 K(Kurang)
1,18 >x ≥ 1,50 D+ 1,18 >x ≥ 1,50 D+
1,00 >x ≥ 1,17 D 1,00 >x ≥ 1,17 D
Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus (nilai 
yang terbanyak muncul). Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambil dari nilai 
rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal (nilai 
tertinggi yang dicapai). 
a. Penilaian Pencapaian Kompetensi Sikap
1) Cakupan, Pengertian, dan Indikator Penilaian Sikap
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual 
yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan 
sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Pada jenjang SMA, kompetensi 
sikap spiritual mengacu pada hal-hal sebagai berikut.
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri.
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Berdasarkan rumusan KI-1 dan KI-2 di atas, maka cakupan, pengertian, dan 
indikator penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial pada jenjang SMA 
disajikan pada tabel di bawah ini.  
Cakupan dan pengertian Indikator
Sikap spiritual •	 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu.
•	 Menjalankan ibadah tepat waktu.
•	 Memberi salam pada saat awal dan akhir 
presentasi sesuai agama yang dianut.
•	 Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa.
•	 Mensyukuri kemampuan manusia dalam 
mengendalikan diri 
•	 Mengucapkan syukur ketika berhasil 
mengerjakan sesuatu.
•	 Berserah diri kepada Tuhan apabila gagal 
dalam mengerjakan sesuatu.
•	 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah 
tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat
•	 Memelihara hubungan baik dengan sesama 
umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
•	 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai bangsa Indonesia.




agama yang dianutnya   
Sikap sosial •	 Tidak	menyontek dalam mengerjakan ujian/
ulangan 
•	 Tidak menjadi plagiat (mengambil/ menyalin 
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan setiap tugas.
•	 Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu 
apa adanya 
•	 Melaporkan barang yang ditemukan
•	 Melaporkan data atau informasi apa adanya
•	 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang 
dimiliki
1. Jujur adalah perilaku 
yang didasarkan pada 
upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang 
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2. Disiplin adalah 
tindakan yang 
menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan 
dan peraturan
•	 Datang tepat waktu
•	 Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/ 
sekolah
•	 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai 
waktu yang ditentukan








yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyaraka, 
lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa
•	 Melaksanakan tugas individu dengan baik 
•	 Menerima risiko dari tindakan yang 
dilakukan
•	 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang 
akurat
•	 Mengembalikan barang yang dipinjam
•	 Meminta maaf	atas	kesalahan	yang	dilakukan
4. Toleransi adalah sikap 
dan tindakan yang 
menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain 
yang berbeda dari 
dirinya.
•	 Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat
•	 Menghormati teman yang berbeda suku, 
agama, ras, budaya, dan gender
•	 Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya
•	 Dapat menerima kekurangan orang lain
•	 Dapat mememaafkan	kesalahan	orang	lain
5. Gotong royong adalah 
bekerja bersama-sama 
dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan 
bersama dengan 
saling berbagi tugas 
dan tolong menolong 
secara ikhlas.
•	 Terlibat aktif dalam bekerja bakti 
membersihkan kelas atau sekolah
•	 Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan
•	 Bersedia membantu orang lain tanpa 
mengharap imbalan
•	 Aktif dalam kerja kelompok
21Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
6. Santun atau sopan 
adalah sikap baik 
dalam pergaulan dari 
segi bahasa maupun 
tingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat 
relatif, artinya norma 
kesantunan yang 
diterima bisa berbeda-
beda di berbagai 
tempat, lingkungan, 
atau waktu.
•	 Menghormati orang yang lebih tua.
•	 Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur.
•	 Tidak meludah di sembarang tempat.
•	 Tidak menyela pembicaraan.
•	 Mengucapkan terima kasih setelah menerima 
bantuan orang lain
•	 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa)
•	 Meminta izin ketika akan memasuki ruangan 
orang lain atau menggunakan barang milik 
orang	lain
7. Percaya diri adalah 
kondisi mental 
atau psikologis diri 
seseorang yang 
memberi keyakinan 
kuat pada dirinya 
untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu 
tindakan.
•	 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa 
ragu-ragu.
•	 Mampu membuat keputusan dengan cepat
•	 Tidak mudah putus asa
•	 Tidak canggung dalam bertindak
•	 Berani presentasi di depan kelas
•	 Berani	berpendapat,	bertanya,	atau	menjawab	
pertanyaan
b. Teknik dan Bentuk Penilaian
1. Teknik Observasi
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan 
dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku 
yang diamati. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa 
perantara orang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan bantuan orang 
lain, seperti guru lain, orang tua, peserta didik, dan karyawan sekolah. 
Teknik penilaian observasi dapat digunakan untuk menilai ketercapaian sikap 
spiritual dan sikap sosial. Pengembangan teknik penilaian observasi untuk menilai 
sikap spiritual dan sikap sosial berasarkan pada kompetensi inti kedua ranah ini. 
Sikap spiritual ditunjukkan dengan perilaku beriman, bertaqwa, dan bersyukur. 
Sedangkan sikap sosial sesuai kompetensi inti tingkat SMA adalah menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
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Sikap spiritual dan sikap sosial dalam kompetensi ini dijabarkan secara 
spesifik dalam kompetensi dasar. Oleh karena itu, sikap yang diobservasi juga 
memperhatikan sikap yang dikembangkan dalam kompetensi dasar.
Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman observasi 
yang berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik. 
Daftar cek digunakan untuk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau perilaku. 
Sedangkan skala penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku siswa dalam 
suatu rentangan sikap. Pedoman observasi secara umum memuat pernyataan 
sikap atau perilaku yang diamati dan hasil pengamatan sikap atau perilaku sesuai 
kenyataan. Pernyataan memuat sikap atau perilaku yang positif atau negatif 
sesuai indikator penjabaran sikap dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Rentangan skala hasil pengamatan antara lain berupa:
1) Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah.
2) Baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik.
Pedoman observasi dilengkapi juga dengan rubrik dan petunjuk penskoran. 
Rubrik memuat petunjuk/ uraian dalam penilaian skala atau daftar cek. Sedangkan 
petunjuk penskoran memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi 
nilai akhir. Agar observasi lebih efektif dan terarah hendaknya:
a) Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya, perencanaan 
mencakup indikator atau aspek apa yang akan diamati dari suatu proses. 
b) Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala, model lainnya.
c) Pencatatan dilakukan selekas mungkin tanpa diketahui oleh peserta didik
d) Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan.
Contoh Pedoman Observasi
1. Sikap Spiritual
Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah 
tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak  
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan.
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Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu
2 Mengucapkan rasa syukur atas 
karunia yang telah diterima sesuai 
agama masing-masing
3 Memberi salam sesuai agama 
masing-masing sebelum dan 
sesudah menyampaikan pendapat/
presentasi
4 Mengucapkan keagungan Tuhan 
apabila melihat kebesaran Tuhan 
sesuai agama masing-masing
5 Menambah rasa keimanan akan 
keberadaan dan kebesaran Tuhan 
saat mempelajari ilmu pengetahuan
Jumlah Skor
Petunjuk Penyekoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik  : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang   : apabila memperoleh skor  1 - 5
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2. Sikap Sosial
a. Jujur
Pedoman Observasi Sikap Jujur
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kejujuran. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak  
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Tidak mencontek dalam mengerjakan ujian/ulangan
2
Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya 
orang lain tanpa menyebutkan 
sumber) dalam mengerjakan 
setiap tugas
3 Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa adanya 
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya
5 Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki
Jumlah Skor
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Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali   : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik   : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup    : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang    : apabila memperoleh skor  1 - 5
3. Disiplin
Pedoman Observasi Sikap Disiplin
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:
Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
Tidak  = apabila siswa tidak menunjukkan perbuatan aspek pengamatan.
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................




1 Masuk kelas tepat waktu
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu
3 Memakai seragam sesuai tata tertib
4 Mengerjakan tugas yang diberikan
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran
6 Mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan
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7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran
8 Membawa buku teks mata pelajaran
Jumlah
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila terdapat  7 – 8 jawaban YA
Baik  : apabila terdapat  5 – 6 jawaban YA
Cukup   : apabila terdapat  3 – 4 jawaban YA
Kurang   : apabila terdapat  1 – 2 jawaban YA
4. Tanggung Jawab
Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
tanggung jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung 
jawab yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak  
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................




1 2 3 4
1 Melaksanakan tugas individu dengan baik
2 Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan
3 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat
4 Mengembalikan barang yang dipinjam
5 Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan
Jumlah Skor
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik  : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang  : apabila memperoleh skor  1 - 5
5. Toleransi
Pedoman Observasi Sikap Toleransi
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik 
dalam toleransi. Berilah tanda cek  (√) pada kolom skor sesuai sikap toleransi yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan
2 =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan tidak melakukan
1 =  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Menghormati pendapat teman
2
Menghormati teman yang 




meskipun berbeda dengan 
pendapatnya
4 Menerima kekurangan orang lain
5 Mememaafkan kesalahan orang lain
Jumlah Skor
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik  : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang   : apabila memperoleh skor  1 - 5
6. Gotong Royong
Pedoman Observasi Sikap Gotong Royong
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
gotong royong. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap gotong royong 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.
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4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang- kadang tidak 
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Aktif dalam kerja kelompok
2 Suka menolong teman/orang lain
3 Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan
4 Rela berkorban untuk orang lain
Jumlah Skor
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  13 - 16
Baik  : apabila memperoleh skor  9 - 12
Cukup   : apabila memperoleh skor  5 - 8
Kurang   : apabila memperoleh skor  1 - 4
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7. Santun
Pedoman Observasi Sikap Santun
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kesantunan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap santun yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4 =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak  
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Menghormati orang yang lebih tua
2 Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain
3 Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan pendapat
4 Menggunakan bahasa santun saat mengkritik pendapat teman
5 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) saat bertemu orang lain
Jumlah Skor
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali   : apabila memperoleh skor  16 - 20
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Baik   : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang   : apabila memperoleh skor  1 - 5
8. Percaya Diri
Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
percaya diri. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap percaya diri yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4 =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan
2 =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................




1 2 3 4
1 Berani presentasi di depan kelas
2 Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
3 Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
4 Mampu membuat keputusan dengan cepat
5 Tidak mudah putus asa/pantang menyerah
Jumlah Skor
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Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik  : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang   : apabila memperoleh skor  1 - 5
2. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya, penguasaan kompetensi 
yang ditargetkan, dan menghargai, menghayati serta pengamalan perilaku 
berkepribadian jujur. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan.
Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala 
atau fenomena pendidikan. Dalam skala Likert terdapat dua bentuk pernyataan 
yaitu pernyataan positif yang berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan 
pernyataan negatif yang berfungsi untuk mengukur sikap negatif objek sikap.
Teknik penilaian diri terbuka
Peserta didik mampu untuk menentukan sikap terhadap suatu situasi 
atau pernyataan yang membutuhkan tanggapan, lengkap dengan alasan 
terhadap pilihannya tersebut. Teknik ini menuntut peserta didik berani untuk 
mengungkapkan pendapat pribadi dari masing-masing peserta didik. Guru 
bisa memilah jawaban-jawaban yang mampu mengarahkan peserta didik untuk 
menentukan pilihan yang posistif dalam hidup mereka.
  
Skala Semantik Diferensial
Skala diferensial yaitu skala untuk mengukur sikap peserta didik, tetapi 
bentuknya bukan pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu 
garis kontinum yaitu jawaban yang sangat positif terletak di bagian kanan garis, 
dan jawaban yang sangat negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data 
yang diperoleh melalui pengukuran dengan skala semantik differential adalah 
data interval. Skala bentuk ini biasanya digunakan untuk mengukur sikap atau 
karakteristik tertentu yang dimiliki seseorang. 
Kriteria penyusunan lembar penilaian diri.
1. Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan dan sikap, misalnya, sikap responden 
terhadap sesuatu hal. 
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2. Gunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti oleh responden.
3. Usahakan pertanyaan yang jelas dan khusus
4. Hindarkan pertanyaan yang mempunyai lebih dari satu pengertian
5. Hindarkan pertanyaan yang mengandung sugesti
6. Pertanyaan harus berlaku bagi semua responden
Contoh Lembar Penilaian
a. Sikap Spiritual
Lembar Penilaian Diri Sikap Spiritual
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan  kalian 
sehari-hari
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
No Pernyataan TP KD SR SL
1 Saya semakin yakin terhadap Triratna setelah mempelajari ilmu pengetahuan
2 Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu kegiatan
3 Saya mengucapkan rasa syukur sesuai dengan agama Buddha
4
Saya memberi salam sebelum dan 
sesudah mengungkapkan pendapat di 
depan umum sesuai dengan agama saya  
Jumlah
Keterangan:
•	 SL  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
•	 SR  = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan
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•	 KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak 
melakukan
•	 TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Petunjuk penskoran:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  kadang-kadang tidak 
 melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik  : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup   : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang  : apabila memperoleh skor  1 - 5
b. Sikap Sosial
1) Jujur
Lembar Penilaian Diri Sikap Jujur
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti
2. berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian 
sehari-hari
No Pernyataan TP KD SR SL
1 Saya menyontek pada saat mengerjakan ulangan
2
Saya menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya pada saat 
mengerjakan tugas
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No Pernyataan TP KD SR SL
3 Saya melaporkan kepada yang berwenang jika menemukan barang
4 Saya berani mengakui kesalahan yang dilakukan
5 Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban teman yang lain
Keterangan:
•	 selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
•	 sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan
•	 kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan
•	 tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Petunjuk penskoran:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  kadang-kadang tidak 
melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan  sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali   : apabila memperoleh skor  16 - 20
Baik   : apabila memperoleh skor  11 - 15
Cukup    : apabila memperoleh skor  6 - 10
Kurang    : apabila memperoleh skor  1 – 5
2) Tanggungjawab
Lembar Penilaian Diri Sikap Tanggung Jawab
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
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Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan pernyataan yang ada dalam kolom di bawah ini dengan 
teliti!
2. Tulislah sikap yang akan kamu ambil berkaitan dengan pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kata setuju atau tidak setuju pada kolom sikap!
3. Berilah alasan, mengapa kamu mengambil sikap seperti itu sebagai tanggapan 
atas pernyataan tersebut! 
No Pernyataan Sikap Setuju / Tidak Setuju Alasan
1 Sebagai siswa saya melakukan tugas-tugas dengan baik
2 Saya berani menerima risiko atas tindakan yang dilakukan
3 Saya menuduh orang lain tanpa bukti
4 Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain
5 Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang merugikan orang lain
Keterangan:
1. Dalam menanggapi pernyataan peserta didik bisa mengungkapkan jawabannya 
dalam bentuk: setuju atau tidak setuju,
2. Setiap jawaban atas sikap peserta didik hendaknya bisa dipertanggungjawabkan 
dengan melihat alasan-alasan yang diungkapkan oleh peserta didik yang 
bersangkutan.
3. Jika alasan yang diungkapkan siswa rasional, bisa dipertanggungjawabkan, dan 
bermakna positif bagi perkembangan peserta didik dalam mengembangkan 
tanggungjawabnya, maka dapat disimpulkan bahwa yang bersangkutan adalah 
peserta didik yang bertanggung jawab
4.  Jika jawaban-jawaban yang diungkapkan tidak bisa dipertanggungjawabkan, 
maka peserta didik yang bersangkutan dikategorikan peserta didik yang 
kurang bertanggung jawab.
Petunjuk Penskoran:
•	 Peserta didik mendapat skor 4 apabila menjawab setuju atas pernyataan 
positif dan memberi alasan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. 
•	 Peserta didik mendapat skor 3 apabila menjawab setuju atas pernyataan positif, 
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namun tidak mampu member alasan yang tepat.
•	 Peserta didik mendapat skor 2 apabila menjawab tidak setuju atas pernyataan 
positif, namun bisa memberi alasan yang baik.
•	 Peserta didik mendapatkan skor 1 apabila tidak setuju terhadap pernyataan 
positif dan tidak bisa memberi alasan apa pun.  
3) Disiplin
Lembar Penilaian Diri Sikap Disiplin
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh siswa untuk menilai sikap disiplin diri peserta didik. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang kamu miliki 
sebagai berikut:
Ya = apabila kamu menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan
Tidak = apabila kamu tidak menunjukkan perbuatan sesuai pernyataan.
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................




1 Saya masuk kelas tepat waktu
2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
3 Saya memakai seragam sesuai tata tertib
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4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan
5 Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran
6 Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan
7 Saya membawa buku tulis sesuai mata pelajaran
8 Saya membawa buku teks mata pelajaran
Jumlah
Petunjuk Penskoran:
Peserta didik memperoleh nilai:
Baik Sekali  : apabila terdapat  7 – 8 jawaban YA
Baik  : apabila terdapat  5 – 6 jawaban YA
Cukup   : apabila terdapat  3 – 4 jawaban YA
Kurang   : apabila terdapat  1 – 2 jawaban YA
4) Gotong Royong
Lembar Penilaian Diri Sikap Gotong Royong
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk Pengisian:
1. Cermatilah kolom-kolom sikap di bawah ini!
2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan sikap yang kamu miliki.
3. Lingkarilah salah satu angka yang ada dalam kolom yang sesuai dengan 
keadaanmu
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4 =  jika sikap yang kamu miliki sesuai dengan positif
3 = Jika sikap yang kamu miliki positif, tetapi kadang-kadang muncul sikap negatif
2 = Jika sikap yang kamu miliki negatif, tapi tetapi kadang-kadang muncul sikap  
 positif
1 = Jika sikap yang kamu miliki selalu negatif
Rela berbagi 4 3 2 1 Pelit
Aktif 4 3 2 1 Pasif
Bekerja sama 4 3 2 1 Egois
Iklas 4 3 2 1 Pamrih
Penskoran:
Skor  A Jika Jumlah nilai secara keseluruhan 15 - 16
Skor  B Jika jumlah nilai  keseluruhan 12 -14
Skor  C Jika jumlah nilai keseluruhan  8 – 10
Skor  D Jika Jumlah nilai keseluruhan 4 - 7
Nilai tertinggi dari respon masing masing siswa adalah 4. Semakin tinggi 
respon terhadap sikap gotong royong siswa, maka semakin positif sikap siswa 
tersebut. Respon terendah adalah 1, jika respon anak menunjuk pada nilai 1, maka 
berarti sikap anak tersebut negatif.
5) Toleransi
Lembar Penilaian Diri Sikap Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan pernyataan yang ada dalam kolom di bawah ini dengan 
teliti!
2. Tulislah sikap yang akan kamu ambil berkaitan dengan pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kata setuju atau tidak setuju pada kolom sikap!
40 Kelas X SMA/SMK
3. Berilah alasan, mengapa kamu mengambil sikap seperti itu sebagai tanggapan 
atas pernyataan tersebut!
No Pernyataan Sikap Setuju / Tidak Setuju Alasan
1 Saya marah dengan teman yang berbeda pendapat
2
Saya menghormati teman yang 
berbeda agama, ras, gender, budaya, 
suku
3 Saya mau melakukan apa yang sudah menjadi kesepakatan bersama
4 Saya menerima dan menghargai kekurangan orang lain
5 Saya memaafkan kesalahan orang lain dengan iklas
Keterangan:
1. Dalam menanggapi pernyataan seorang peserta didik bisa mengungkapkan 
jawabannya dalam bentuk : setuju atau tidak setuju,
2. Setiap jawaban atas sikap peserta didik hendaknya bisa dipertanggungjawabkan 
dengan melihat alasan-alasan yang diungkapkan oleh siswa yang bersangkutan,
3. Jika alasan yang diungkapkan peserta didik rasional, bisa dipertanggung-
jawabkan, dan bermakna positif bagi perkembangan peserta didik dalam 
mengembangkan tanggung jawabnya, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
bersangkutan adalah siswa yang bertanggung jawab.
4. Jika jawaban-jawaban yang diungkapkan tidak bisa dipertanggungjawabkan, 
maka, siswa yang bersangkutan dikategorikan siswa yang kurang bertanggung 
jawab,
Petunjuk Penskoran.
 ♦ Peserta didik mendapat skor 4 apabila menjawab setuju atas pernyataan 
positif dan memberi alasan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 ♦ Peserta didik mendapat skor 3 apabila menjawab setuju atas pernyataan 
positif, namun tidak mampu memberi alasan yang tepat.
 ♦ Peserta didik mendapat skor 2 apabila menjawab tidak setuju atas 
pernyataan positif, namun bisa memberi alasan yang baik.
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 ♦ Peserta didik mendapatkan skor 1 apabila tidak setuju terhadap pernyataan 
positif dan tidak bisa memberi alasan apa pun.  
6) Santun
Lembar Penilaian Diri Sikap Santun
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah dengan teliti pernyataan pernyataan yang pada kolom di bawah ini!
2. Tanggapilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan member tanda cek (√) 
pada kolom:
STS  : Jika kamu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut
TS  : Jika kamu tidak setuju dengan pernyataan tersebut
S  : Jika kamu setuju dengan pernyataan tersebut
SS  : Jika kamu sangat setuju dengan pernyataan tersebut
No Pernyataan
Penilaian
STS TS S SS
1 Saya menghormasti orang yang lebih tua
2 Saya tidak berkata-kata kotor, kasar dan takabur
3 Saya meludah di tempat sembarangan
4 Saya tidak menyela pembicaraan 
5 Saya mengucapkan terima kasih saat menerima bantuan dari orang lain
6 Saya tersenyum, menyapa, memberi salam kepada orang yang ada di sekitar kita
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Keterangan:
Pernyataan positif:
 • 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 
 • 2 untuk tidak setuju (TS),  
 • 3 untuk setuju (S), 
 • 4 untuk sangat setuju (SS). 
Pernyataan negatif: 
 • 1 untuk sangat setuju (SS), 
 • 2 untuk setuju (S), 
 • 3 untuk tidak setuju (TS), 
 • 4 untuk sangat tidak setuju (STS). 
7)     Percaya Diri
Lembar Penilaian Diri Sikap Percaya Diri
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :  .....................................
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan pernyataan yang ada dalam kolom di bawah ini dengan 
teliti!
2. Tulislah sikap yang akan kamu ambil berkaitan dengan pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kata setuju atau tidak setuju pada kolom sikap!
3. Berilah alasan, mengapa kamu mengambil sikap seperti itu sebagai tanggapan 
atas pernyataan tersebut!
 
No Pernyataan Sikap Alasan
1 Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu
2 Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan bisa dipertanggungjawabkan
3 Saya tidak mudah putus asa
4 Saya berani menunjukkan kemampuan yang dimiliki di depan orang banyak
5 Saya berani mencoba hal-hal yang baru
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Keterangan:
1. Dalam menanggapi pernyataan peserta didik bisa mengungkapkan jawabannya 
dalam bentuk: setuju atau tidak setuju,
2. Setiap jawaban atas sikap peserta didik hendaknya bisa dipertanggungjawabkan 
dengan melihat alasan-alasan yang diungkapkan oleh siswa yang bersangkutan.
3. Jika alasan yang diungkapkan peserta didik rasional, bisa dipertanggung-
jawabkan, dan bermakna positif bagi perkembangan peserta didik dalam 
mengembangkan tanggungjawabnya, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
bersangkutan adalah peserta didik yang bertanggung jawab 
4. Jika jawaban-jawaban yang diungkapkan tidak bisa dipertanggungjawabkan, 
maka peserta didik yang bersangkutan dikategorikan siswa yang kurang 
bertanggung jawab.
Petunjuk Penskoran:
 • Peserta didik mendapat skor 4 apabila menjawab setuju atas pernyataan positif 
dan memberi alasan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan 
 • Peserta didik mendapat skor 3 apabila menjawab setuju atas pernyataan positif 
namun tidak mampu memberi alasan yang tepat.
 • Peserta didik mendapat skor 2 apabila menjawab tidak setuju atas pernyataan 
positif, namun bisa memberi alasan yang baik
 • Peserta didik mendapatkan skor 1 apabila tidak setuju terhadap pernyataan 
positif dan tidak bisa memberi alasan apapun
3. Penilaian Antarteman
Penilaian antarteman adalah penilaian dengan cara peserta didik saling menilai 
perilaku temannya. Penilaian antarteman dapat mendorong: (a) objektivitas 
peserta didik, (b) empati, (c) mengapresiasi keragaman/perbedaan, dan (d) refleksi 
diri. Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antarteman dapat digunakan 
sebagai data konfirmasi.
Penilaian antarteman paling cocok dilakukan pada saat peserta didik 
melakukan kegiatan kelompok, misalnya setiap peserta didik diminta mengamati/




1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati 
atau tanda hubung (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
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3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nama Teman  :
Nama Penilai   :
Kelas/Semester  :
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan sopan
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai dengan pembagian tugas dalam kelompok
3 Teman saya mengemukakan ide untuk menyelesaikan masalah
4 Teman saya memaksa kelompok untuk menerima usulnya
5 Teman saya menyela pembicaraan teman kelompok
6 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan teman lain
7 Teman saya menertawakan pendapat teman yang aneh
8
Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
4. Jurnal
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang 
berkaitan dengan sikap dan perilaku. Berdasarkan definisi tersebut, maka guru 
memberikan penilaian kepada peserta didik dengan memberikan deskripsi 
terhadap sikap dan perilaku peserta didik khususnya berkaitan dengan 
Kompetensi inti 1 (yang mencakup menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya) dan Kompetensi Inti 2 (yang mencakup menghayati dan 
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mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia)
Kelebihan yang ada pada jurnal adalah peristiwa/kejadian dicatat dengan 
segera. Dengan demikian, jurnal bersifat asli dan objektif dan dapat digunakan 
untuk memahami siswa dengan lebih tepat. Sementara itu, kelemahan yang ada 
pada jurnal adalah reliabilitas yang dimiliki rendah, menuntut waktu yang banyak, 
perlu kesabaran dalam menanti munculnya peristiwa, sehingga dapat mengganggu 
perhatian dan tugas guru. Apabila kegiatan pencatatan tidak dilakukan dengan 
segera, maka objektivitasnya berkurang. 
Terkait dengan pencatatan jurnal, maka guru perlu mengenal dan 
memperhatikan perilaku peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Aspek-aspek pengamatan ditentukan terlebih dahulu oleh guru sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang diajar. Aspek-aspek pengamatan yang sudah 
ditentukan tersebut kemudian dikomunikasikan terlebih dahulu dengan peserta 
didik di awal semester. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal.
1. Catatan atas pengamatan guru harus objektif.
2. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah 
kejadian/peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi Inti.
3. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda)
Pedoman umum penskoran jurnal.
1.	 Penskoran pada jurnal dapat dilakukan dengan menggunakan skala Likert. 
Sebagai contoh skala 1 sampai dengan 4. Bisa juga guru membuat rentang 
skala 5, ataupun 7.
2.	 Guru menentukan aspek-aspek yang akan diamati. 
3.	 Pada masing-masing aspek, guru menentukan indikator yang diamati.
4.	 Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri peserta didik 
diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 0.
5.	 Jumlahkan skor pada masing-masing aspek. 
6.	 Skor yang diperoleh pada masing-masing aspek kemudian direratakan
7.	 Nilai  Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K).
Bentuk-bentuk jurnal.
1. Model Pertama
Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru):
a. Tulislah identitas peserta didik yang diamati
b. Tulislah tanggal pengamatan.
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c. Tulislah aspek yang diamati oleh guru.
d. Ceritakan kejadian-kejadian yang dialami oleh peserta didik, baik yang 
merupakan kekuatan peserta didik maupun kelemahan peserta didik sesuai 
dengan pengamatan guru terkait dengan Kompetensi Inti.
e. Tulislah dengan segera kejadian-kejadian yang dialami.
f. Setiap kejadian per anak ditulis pada kartu yang berbeda.
g. Simpanlah kartu tersebut di dalam folder masing-masing peserta didik
Contoh:
Jurnal
Nama Peserta Didik :  ...................
Nomor Peserta Didik :  ...................
Tanggal :  ...................
Aspek yang diamati : Kejujuran
Kejadian : ....................
Pada saat ulangan agama, Toil mencontek teman sebangku (Chandra). 
Mengetahui bahwa pekerjaannya dicontek oleh Toil, Chandra kemudian 
menutupi pekerjaannya dengan tangannya. Toil kemudian menarik-narik 
tangan Chandra dengan maksud agar dapat melihat jawaban soal.




a.  Penskoran ditentukan dengan menggunakan skala Likert
b.  Diandaikan, guru  menentukan 3 aspek yang ada pada kompetensi inti yang 
akan diamati, misalnya kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 




d.  Pada aspek kejujuran terdapat 6 indikator. Dengan demikian, skor maksimal 
untuk aspek kejujuran adalah enam (6). Aspek kedisiplinan skor maksimalnya 
adalah empat (4), dan aspek tanggung jawab skor maksimalnya adalah lima 
(5).
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e.  Andaikan, dari aspek kejujuran terdapat empat (4) indikator yang muncul. 
Aspek kedisiplinan terdapat tiga (3) indikator yang tampak, dan dari aspek 
tanggung jawab terdapat dua (2) aspek yang tampak. 
f.  Berdasarkan skor yang ada maka rerata skornya adalah 3 ( 4 + 3 + 2 = 3 )
g.  Kriteria penilaian:
1) Apabila skor rerata 0,00 – 1,00, maka nilai Kurang (K)
2) Apabila skor rerata 1,01 – 2,00, maka nilai Cukup (C)
3) Apabila skor rerata 2,01 – 3,00, maka nilai Baik (B)
4) Apabila skor rerata 3,01 – 4,00, maka nilai Sangat Baik (SB)
Karena rerata skornya 3, maka nilainya adalah Baik (B)
2. Model Kedua
Petunjuk pengisian jurnal (diisi oleh guru).
a.  Tulislah aspek yang diamati.
b.  Tulislah identitas peserta didik yang diamati.
c.  Tulislah tanggal pengamatan.
d.  Tulislah aspek yang diamati oleh guru.
e.  Ceritakan kejadian-kejadian yang dialami oleh peserta didik, baik yang 
merupakan kekuatan peserta didik maupun kelemahan Peserta didik sesuai 
dengan pengamatan guru terkait dengan Kompetensi Inti.
f.  Tulislah dengan segera kejadian yang diamati
g.  Setiap kejadian per anak ditulis pada kartu yang berbeda.
h.  Simpanlah kartu tersebut di dalam folder masing-masing Peserta didik
3
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Contoh Format Jurnal
Jurnal









Kejadian Aspek yang diamati
1. 12 April 2014 Toil Pada saat ulangan agama, 
Toil (Chandra). Mengetahui 
bahwa pekerjaannya 
dicontek oleh Toil, Chandra 
kemudian menutupi 
pekerjaannya dengan 
tangannya. Toil kemudian 
menarik-narik tangan 
Chandra dengan maksud 







a.  Penskoran ditentukan dengan menggunakan skala Likert
b.  Diandaikan, guru  menentukan 3 aspek yang ada pada kompetensi inti yang 
akan diamati, misalnya kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 




d.  Pada aspek kejujuran terdapat 6 indikator. Dengan demikian skor maksimal 
untuk aspek kejujuran adalah enam (6). Aspek kedisiplinan skor maksimalnya 
adalah empat (4), dan aspek tanggung jawab skor maksimalnya adalah lima 
(5).
e.  Andaikan, dari aspek kejujuran terdapat empat (4) indikator yang muncul. 
Aspek kedisiplinan terdapat tiga (3) indikator yang tampak, dan dari aspek 
tanggung jawab terdapat dua (2) aspek yang tampak. 
f.  Berdasarkan skor yang ada maka rerata skornya adalah 3 ( 4 + 3 + 2 = 3)
3
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g.  Kriteria penilaian:
1) Apabila skor rerata 0,00 – 1,00, maka nilai Kurang (K)
2) Apabila skor rerata 1,01 – 2,00, maka nilai Cukup (C)
3) Apabila skor rerata 2,01 – 3,00, maka nilai Baik (B)
4) Apabila skor rerata 3,01 – 4,00, maka nilai Sangat Baik (SB)
Karena rerata skornya 3, maka nilainya adalah Baik (B)
h.  Nilai sikap siswa adalah B.
5. Penilaian Pencapaian Kompetensi Pengetahuan
a. Pengertian Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah sampai tinggi. Penilaian ini 
berkaitan dengan ketercapaian Kompetensi Dasar pada KI-3 yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran.
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Pendidik 
menetapkan teknik penilaian sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan 
dinilai. Penilaian dimulai dengan perencanaan pada saat menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada silabus. Penilaian 
pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah peserta didik telah mencapai 
ketuntasan belajar, juga untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 
penguasaan pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran (diagnostic). 
Oleh karena itu, pemberian umpan balik (feedback) kepada peserta didik oleh 
pendidik merupakan hal yang sangat penting, sehingga hasil penilaian dapat 
segera digunakan untuk perbaikan mutu pembelajaran.
b. Teknik Penilaian Pengetahuan
Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai dengan 
karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa digunakan adalah tes tertulis, 
tes lisan, dan penugasan. Namun tidak menutup kemungkinan digunakan teknik 
lain yang sesuai, misalnya portofolio dan observasi.
1. Tes Tertulis
Tes tertulis adalah tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis untuk 
mengukur atau memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes. Tes tertulis 
menuntut respons dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai representasi dari 
kemampuan yang dimiliki. Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, 
isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Pengembangan 
instrumen tes tertulis mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.
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a) Menetapkan tujuan tes, yaitu untuk seleksi, penempatan, diagnostik, formatif, 
atau sumatif.
b) Menyusun kisi-kisi, yaitu spesifikasi yang digunakan sebagai acuan menulis 
soal.
c) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal.
d) Menyusun pedoman penskoran sesuai dengan bentuk soal yang digunakan
e) Melakukan analisis kualitatif (telaah soal) sebelum soal diujikan.
Contoh Kisi-Kisi
Nama Satuan pendidikan : SMA X, Jakarta
Kelas/Semester : X/Semester 2
Tahun pelajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
No. Kompetensi Dasar








Setelah menyusun kisi–kisi, selanjutnya mengembangkan butir soal dengan 
memperhatikan kaidah penulisan butir soal meliputi substansi/materi, konstruksi, 
dan bahasa.
(1) Tes tulis bentuk pilihan ganda
Butir soal pilihan ganda terdiri atas pokok soal (stem) dan pilihan jawaban 
(option). Untuk tingkat SMA biasanya digunakan 5 (lima) pilihan jawaban. Dari 
kelima pilihan jawaban tersebut, salah satu adalah kunci (key) yaitu jawaban yang 
benar atau paling tepat, dan lainnya disebut pengecoh (distractor).
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Perhatikan tabel di bawah ini!
No. Keterangan
1. Bekerja sama mengerjakan sesuatu untuk kepentingan bersama
2. Tidak memaksakan kehendak atau keyakinan kepada orang lain
3. Memberikan sesuatu agar orang lain menganut agama sesuai agama kita
4. Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan ibadahnya
5. Mengemukakan pada orang lain bahwa agama yang saya anut adalah agama yang terbaik
Berdasarkan tabel di atas, kerukunan hidup umat beragama akan terbina dengan 
baik jika beberapa hal mendukung dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, antara 
lain ditunjukkan nomor ….
a. 1, 2, dan 3      d. 2, 4, dan 5 
b. 1, 2, dan 4     e. 3, 4, dan 5  
c. 2, 3, dan 4     Kunci: B
C. Penilaian Pencapaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian keterampilan adalah penilaian untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik terhadap kompetensi dasar pada KI-4. Penilaian 
keterampilan menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 
tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengetahuan yang 
sudah dikuasai peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sesungguhnya (real life).
Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditentukan oleh satuan pendidikan, 
secara bertahap satuan pendidikan terus meningkatkan kriteria ketuntasan belajar 
dengan mempertimbangkan potensi dan karakteristik masing-masing satuan 
pendidikan sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil belajar.
Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik antara lain 
penilaian praktik/kinerja, proyek, dan portofolio. Teknik penilaian lain dapat 
digunakan sesuai dengan karakteristik KD pada KI-4 pada mata pelajaran yang 
akan diukur. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian 
(rating scale) yang dilengkapi rubrik.
Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain 
penilaian praktik/kinerja, proyek, dan portofolio. Teknik penilaian lain dapat 
digunakan sesuai dengan karakteristik KD pada KI-4 pada mata pelajaran yang 
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akan diukur. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian 
(rating scale) yang dilengkapi rubrik.
Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik 
dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi 
yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktik meditasi, 
praktik puja bhakti, membaca syair kitab Dhammapada.
a. Penilaian Proyek
Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan 
dan kemampuan peserta didik menginformasikan mata pelajaran tertentu 
secara jelas. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan 
dan kemampuan peserta didik menginformasikan mata pelajaran tertentu secara 
jelas.
No Aspek Skor Maks
1 Perencanaan




a. Pengolahan informasi/data (Akurat:3. Kurang 
Akurat=2. Tidak Akurat=1)




a. Kesesuaian informasi dengan materi (Sesuai=3. 
Kurang sesuai=2. Tidak sesuai=1)
c. Sistematika laporan (Baik=3. Kurang Baik=2. 
Tidak baik=1)
d. Kemampuan presentasi dan berargumentasi 
(Baik=3. Kurang Baik=2. Tidak baik=1)
Skor Maksimal 18
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b. Penilaian Produk     
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 
suatu produk.  Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik 
membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil 
karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, 
plastik, dan logam.
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan 
penilaian sebagai berikut.
1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain 
produk.
2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta 
didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan 
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c. Penilaian  Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta 
didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta 
didik dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta didik, hasil tes 
(bukan nilai) atau bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu 
dalam satu mata pelajaran. 
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik secara 
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode hasil 
karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh pendidik dan peserta didik sendiri. 
Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, pendidik dan peserta didik sendiri 
dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik  dan terus  melakukan 
perbaikan. Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan 
kemajuan belajar peserta didik melalui karyanya, antara lain: karangan, puisi, 
surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan 
penelitian, sinopsis, dan sebagainya.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam penggunaan 
penilaian portofolio di sekolah, antara lain adalah sebagai berikut.
1) Karya peserta didik adalah asli buatan karya peserta didik itu sendiri. 
 Pendidik melakukan penelitian atas hasil karya peserta didik yang dijadikan 
bahan penilaian portofolio agar karya tersebut merupakan hasil karya yang 
dibuat oleh peserta didik itu sendiri.
2) Saling percaya antara pendidik dan peserta didik
 Dalam proses penilaian pendidik dan peserta didik harus memiliki rasa saling 
percaya, saling memerlukan dan saling membantu sehingga terjadi proses 
pendidikan berlangsung dengan baik.
3) Kerahasiaan bersama antara pendidik dan peserta didik
 Kerahasiaan hasil pengumpulan informasi perkembangan peserta didik perlu 
dijaga dengan baik dan tidak disampaikan kepada pihak-pihak yang tidak 
berkepentingan sehingga memberi dampak negatif proses pendidikan
4) Milik bersama (joint ownership) antara peserta didik dan pendidik
 Pendidik dan peserta didik perlu mempunyai rasa memiliki berkas portofolio 
sehingga peserta didik akan merasa memiliki karya yang dikumpulkan dan 
akhirnya akan berupaya terus meningkatkan kemampuannya.
5) Kepuasan 
 Hasil kerja portofolio sebaiknya berisi keterangan dan atau bukti yang 
memberikan dorongan peserta didik untuk lebih meningkatkan diri.
6) Kesesuaian 
 Hasil kerja yang dikumpulkan adalah hasil kerja yang sesuai dengan 
kompetensi yang tercantum dalam kurikulum.
7) Penilaian proses dan hasil
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 Penilaian portofolio menerapkan prinsip proses dan hasil. Proses belajar yang 
dinilai misalnya diperoleh dari catatan pendidik tentang kinerja dan karya 
peserta didik. 
8) Penilaian dan pembelajaran 
 Penilaian portofolio merupakan hal yang tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran. Manfaat utama penilaian ini sebagai diagnostik yang sangat 
berarti bagi pendidik untuk melihat kelebihan dan kekurangan peserta didik.
G. Format Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
Dalam rangka membelajarkan peserta didik, guru harus memahami format 
buku teks siswa. Buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
Kelas X disusun dengan format yang terdidiri atas delapan bab. Setiap bab terdapat 
sebuah pengantar yang menguraian atau mengarahkan peserta didik pada materi 
yang akan dibahas. Setiap bab terdiri atas beberapa subbab. Setiap subbab disusun 
dalam berdasarkan pendekatan ilmiah (sciencetifik method), yaitu, mengamati, 
menanya, mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Buku ini merupakan pedoman guru untuk mengelola pembelajaran terutama 
dalam memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi dan mengamalkan 
pesan-pesan sejarah yang ada pada buku teks pelajaran. Materi ajar yang ada pada 
buku teks pelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti  akan diajarkan 
selama satu tahun ajaran yang dibagi menjadi dua semester. Sesuai dengan alokasi 
waktu dan materi pada setiap bab. Agar pembelajaran itu lebih efektif dan terarah, 
maka setiap minggu pembelajaran dirancang terdiri atas: (1) Tujuan Pembelajaran, 
(2) Materi dan Proses Pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup), (3) Penilaian, (4) Pengayaan, (5) Remedial, dan (6) Interaksi 
dengan Orang Tua. 
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Bagian II
Petunjuk Khusus Proses Pembelajaran
A. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran
1. Alokasi waktu per jam tatap muka pembelajaran adalah 45 menit.
2. Buku teks pelajaran.
Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatan efisiensi dan efektivitas 
yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
3. Pengelolaan kelas
a. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran.
b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
didengar dengan baik oleh peserta didik.
c. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti 
oleh peserta didik.
d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar peserta didik.
e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.
f.  Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
g. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat.
h.  Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.
i.   Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik silabus 
mata pelajaran; dan
j.  Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang dijadwalkan.
B. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
1. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran.
b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan internasional.
57Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelum-
nya dengan materi yang akan dipelajari.
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 
dan
e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik 
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/
atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan.
a. Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih 
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 
kompetensi yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas tersebut.
b. Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivititas belajar 
dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan 
aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan 
saintifik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/
penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik 
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project based learning).
c. Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) 
mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa 
untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning) dan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 
based learning).
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3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual maupun 
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi hal-hal sebagai berikut.
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun 
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok.
d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
C. Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 
(authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara 
utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan 
dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant 
effect) dari pembelajaran.
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan 
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Permendikbud Nomor: 66 
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah. Evaluasi 
proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan 
alat: angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi.
D. Pengawasan Proses Pembelajaran
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 
pengawas.
1. Prinsip Pengawasan
Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna 
peningkatan mutu secara berkelanjutan dan menetapkan peringkat akreditasi.
2. Sistem dan Entitas Pengawasan
Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dinas 
pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan.
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a. Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
melakukan pengawasan dalam rangka peningkatan mutu.
b. Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi 
akademik dan supervisi manajerial.
Pengawasan yang dilakukan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
diwujudkan dalam bentuk Evaluasi Diri Sekolah.
3. Proses Pengawasan
a. Pemantauan
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui 
antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, 
wawancara, dan dokumentasi.
b. Supervisi
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara lain, pemberian 
contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan.
c. Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 
disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 
keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.
d. Tindak Lanjut
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk sebagai berikut.
1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang 
memenuhi atau melampaui standar.
2)  Pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program pengembangan 
keprofesionalan berkelanjutan.
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Bab I
Sejarah Penyiaran
Agama Buddha di Indonesia
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab 
dan peduli tentang peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1  Menganalisis sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, 
zaman penjajahan dan 
kemerdekaan hingga masa 
sekarang
4.1  Menyaji sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Mataram 
Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa 
sekarang
B. Bagan Alir
Sejarah Penyiaran Agama Buddha di Indonesia
1. Agama Buddha pada Zaman
 Kerajaan Mataram Kuno
2. Agama Buddha pada
 Zaman Kerajaan Sriwijaya
3. Agama Buddha pada
 Zaman Penjajahan 
4. Agama Buddha
 Setelah Indonesia Merdeka
5. Peran Tokoh dalam
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C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan  ke-1 (3 x 45 menit = 3 JP)
•	 Agama Buddha pada Zaman Kerajaan Mataram Kuno
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman Mataram Kuno. 
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Mataram Kuno. 
3. Menganalisis sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman Mataram Kuno.
4. Menyaji/menceritakan sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman Mataram 
Kuno.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-2 (3 x 45 menit = 3 JP)
•	 Agama Buddha pada Zaman Kerajaan Sriwijaya
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman Sriwijaya. 
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman Sriwijaya. 
3. Menganalisis sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman Mataram Kuno.
4. Menyaji/menceritakan sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman 
Sriwijaya.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-3 (3 x 45 menit = 3 JP)
•	 Agama Buddha pada Zaman Penjajahan
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman penjajahan. 
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman penjajahan. 
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3. Menganalisis sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman Mataram Kuno.
4. Menyaji/menceritakan sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman 
penjajahan.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-4 (3 x 45 menit = 3 JP)
•	 Agama Buddha pada Zaman Kemerdekaan hingga Sekarang
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman kemerdekaan hingga masa sekarang. 
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari sejarah penyiaran agama 
Buddha pada zaman kemerdekaan hingga sekarang. 
3. Menganalisis sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman kemerdekaan 
hingga sekarang.
4. Menyaji/menceritakan sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman 
kemerdekaan hingga sekarang.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-5 (3 x 45 menit = 3 JP)
•	 Peran Tokoh Penyiaran Agama Buddha
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati semangat 
pengabdian para tokoh dalam sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman 
sebelum kemerdekaan hingga masa sekarang. 
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari kisah para tokoh pejuang 
dalam sejarah penyiaran agama Buddha pada zaman sebelum kemerdekaan 
hingga sekarang. 
3. Menganalisis kisah-kisah peran para tokoh pejuang dalam sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman sebelum kemerdekaan hingga sekarang.
4. Menyaji/menceritakan peran para tokoh pejuang dalam sejarah penyiaran 
agama Buddha pada zaman sebelum kemerdekaan hingga sekarang.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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D. Proses Pembelajaran
•	 Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran pendidikan agama Buddha dan Budi Pekerti 
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku siswa dan buku guru
4. Guru dapat menggunakan pendekatan lain khususnya dalam membimbing 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. 
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik. 
Pembelajaran 1.1
Pertemuan ke-1  (3 x 45 menit)




Pada  kegiatan pendahuluan   merupakan kegiatan guru antara lain adalah sebagai 
berikut.
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a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
e. Guru mengadakan apersepsi pengalaman terkait dengan materi sejarah 
penyiaran agama Buddha.
f. Guru menyampaikan topik pembelajaran.
g. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 




Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan batin dan jasmani 
sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau meditasi 
konsentrasi selama ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
1.	 Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi tentang sejarah penyiaran agama Buddha pada masa kerajaan.
2.	 Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya tentang hal-
hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kemudian guru memberikan 
penguatan dan  penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
logis, terinci, dan sistematis yang terkait dengan pertanyaan.
3.	 Mengumpulkan informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi 
selengkap mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
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4.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan. 
5.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan 
hasil kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi dan 
tanya jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi 
hasil penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, 
mengkonfirmasi,  menambahkah  sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan 
pemahaman materi.
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu peserta didik dapat membangun wawasan  dengan menggali 
pengalaman tentang fenomena sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan-
kerajaan sebelum Indonesia merdeka. Peserta didik membentuk kelompok 
menjawab pertanyaan melalui aktivitas menggali informasi dari buku, internet, 
pengalaman sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, serta 
menalar sesuai pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil kerja kelompok 
di depan kelas.
Tahukah kamu tentang penyiaran agama Buddha yang berkembang di 
kerajaan Mataram Kuno? Kapan dan di mana kerajaan ini berdiri? Siapakah 
raja yang memerintahnya? Apa hubungannya dengan agama Buddha? 
Bukti-bukti apa yang mendukung? 
Petunjuk Guru
Pelajarilah materi tentang konsep sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan-
kerajaan dengan sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari 
buku dan internet. Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Buatlah  media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power 
point, penayangan gambar, film dan video  untuk membuktikan sejarah penyiaran 
agama Buddha di kerajaan-kerajaan. Setelah guru menyampaikan garis besar 
materi pembelajaran, arahkan peserta didik untuk menyimak dengan membaca 
dalam hati konsep sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan Mataram Kuno. 
Materi Sejarah Penyiaran Agama Buddha di Kerajaan Mataram Kuno
Kerajaan Mataram Kuno dikenal juga dengan nama Kerajaan Mataram I 
Wangsa Syailendra. Kerajaan ini berdiri pada sekitar abad VIII, yaitu kurang lebih 
tahun 775 sampai dengan  tahun 850 di daerah Bagelan dan Yogyakarta. Raja-raja 
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yang berkuasa waktu itu adalah Wangsa Syailendra yang beragama Buddha. Masa 
itu merupakan zaman keemasan dari Kerajaan Mataram tersebut.
Ilmu pengetahuan dan teknologi tentang agama Buddha sangat maju, demikian 
pula dengan kesenian, terutama seni pahat sudah mencapai taraf sangat tinggi. 
Pada waktu itu, seniman-seniman bangsa Indonesia telah menghasilkan karya 
seni yang mengagumkan, misalnya dengan mendirikan Candi Borobudur, Candi 
Pawon, Candi Mendut, Candi Kalasan, Candi Sewu, Candi Plaosan, dan lain-lain.
 Sumber: mansatumagelang. wordpress.com 
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 Sumber: masshar2000.word-press.com 
 Gambar: 1.7 
 Sumber: www.keajaibandunia.net
 Gambar: 1.8
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Tugas Individu
Guru meminta peserta didik mencari informasi untuk mengidentifikasi nama-
nama candi di atas dan di mana letak keberadaannya!








Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik, baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 1.2
Pertemuan ke-2  (3 x 45 menit)




Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal antara lain adalah sebagai 
berikut.
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a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, daftar hadir, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha.
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
e. Guru mengadakan apersepsi pengalaman terkait dengan materi sejarah 
penyiaran agama Buddha.
f. Guru menyampaikan topik pembelajaran.
g. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.




Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan batin dan jasmani 
sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau meditasi 
konsentrasi selama ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi tentang sejarah penyiaran agama Buddha pada masa kerajaan.
b. Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya tentang hal-
hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kemudian guru memberikan 
penguatan dan  penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
logis, terinci, dan sistematis yang terkait dengan pertanyaan.
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c. Mengumpulkan informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi 
selengkap mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan. 
e. Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi dan tanya 
jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi,  mengkonfir-
masi,  menambahkah  sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan pemahaman 
materi.
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu peserta didik dapat membangun wawasan  dengan menggali 
pengalaman tentang fenomena sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan-
kerajaan sebelum Indonesia merdeka. 
Peserta didik membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas 
menggali informasi dari buku, internet,  pengalaman sehari-hari, mendiskusikan 
dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai pengalamannya sebelumnya 
dan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.
Tahukah kamu tentang penyiaran agama Buddha yang berkembang di 
kerajaan-Sriwijaya? Kapan dan di mana kerajaan ini berdiri? Siapakah raja 
yang memerintahnya? Apa hubungannya dengan agama Buddha? Apa 
bukti-bukti yang mendukung?
Petunjuk Guru
Pelajarilah materi tentang konsep sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan-
kerajaan sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku 
dan internet. Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Buatlah  media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power 
point, penayangan gambar, film dan video  untuk membuktikan sejarah penyiaran 
agama Buddha di kerajaan-kerajaan. Setelah guru menyampaikan garis besar 
materi pembelajaran, arahkan peserta didik untuk menyimak dengan membaca 
dalam hati konsep sejarah penyiaran agama Buddha di kerajaan Sriwijaya. 
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Materi Sejarah Penyiaran Agama Buddha di Kerajaan Sriwijaya
Kerajaan Sriwijaya adalah salah satu kerajaan besar di Sumatra Selatan. 
Tempat ini banyak memberi pengaruh di Nusantara dengan daerah kekuasaan 
membentang dari Kamboja, Thailand Selatan, Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa, 
sampai pesisir Kalimantan. Dalam bahasa Sanskerta, sri berarti “bercahaya” atau 
“gemilang”, dan Amati wijaya berarti “kemenangan” atau “kejayaan”. Jadi,  nama 
Sriwijaya bermakna “kemenangan yang gilang-gemilang”. Bukti awal mengenai 
keberadaan kerajaan ini berasal dari abad ke-7; seorang pandita Tiongkok, I Tsing, 










Sumber: pusber.com kerajaan Sriwijaya
Gambar. 1.10 Kerajaan Sriwijaya
Guru mengajak perserta didik mengamati peta kekuasaan kerajaan 
Sriwijaya pada gambar: 1.9 di bawah ini.
Selanjutnya kondisikan peserta didik agar membuat daftar pertanyaan                
berkenaan dengan peta dimaksud!
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Sumber: http://id.wikipedia.org
Gambar. 1.9 Peta Kekuasaan Kerajaan Sriwijaya
 Sumber: fanangpaser.wordpress.com  
 Gambar. 1.11 Prasasti alang Tueo
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 Sumber: findocropcircles.wordpress.com
 Gambar. 1.12 Prasasti Kedukan Bukit
Sebagai pusat pengajaran Buddha 
Vajrayana, Sriwijaya menarik banyak 
peziarah dan sarjana dari negara-
negara di Asia. Antara lain pandita dari 
Tiongkok, I Tsing, yang melakukan 
kunjungan ke Sumatera dalam per-
jalanan studinya di Universitas Nalanda, 
India, pada tahun 671 dan 695, I Tsing 
melaporkan bahwa Sriwijaya menjadi 
rumah bagi sarjana Buddha sehingga 
menjadi pusat pembelajaran agama 
Buddha. Berikut adalah gambaran 
Sriwijaya menurut I Tsing: 
“.... banyak raja dan pemimpin yang 
berada di pulau-pulau pada Lautan 
Selatan percaya dan mengagumi 
Buddha, di hati mereka telah tertanam 
perbuatan baik. Di dalam benteng kota 
Sriwijaya dipenuhi lebih dari 1000 
biksu Budha, yang belajar dengan 
tekun dan mengamalkannya dengan 
baik. Jika seorang biarawan Cina ingin 
pergi ke India untuk belajar Sabda, 
lebih baik ia tinggal dulu di sini selama 
satu atau dua tahun untuk mendalami 
ilmunya sebelum dilanjutkan di India”.
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya
Gambar. 1.13 Arca Buddha dalam langgam 
Amarawati setinggi 2,77 meter, ditemukan di 
situs Bukit Seguntang, Palembang, berasal dari 
abad ke-7 sampai ke-8 masehi.
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Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ........................................................
Kelas  :  ........................................................
Tanggal Pengamatan :  ........................................................
Materi Pokok :  ........................................................
No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya.
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban.
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban.
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Skor diperoleh
 Skor Maksimal 
Nilai =   x 100 = Nilai
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Ayo, Merangkum
Tugasku
1. Buatlah rangkuman tentang Kerajaan Sriwijaya sebagai tugas 
mandiri terstruktur!
2. Buatlah kliping tentang benda-benda peninggalan Kerajaan 
Sriwijaya dari koran, majalah, atau sumber lainnya!
Tes:  Menilai  kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan
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Amatilah peta di bawah ini lalu buatlah pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya, 
presentasikan di depan kelas!
 Sumber:  yuidharahmalina.wordpress.com
 Gambar 1.14 Peta Kekuasaan Kerajaan Mataram Kuno
Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif, serta kecakapan mulai dari berpikir tingkat rendah sampai dengan 
berfikir tingkat tinggi. Penilaian pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah 
peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar, juga untuk mengidentifikasi 
kelemahan dan kekuatan penguasaan pengetahuan peserta didik dalam proses 
pembelajaran.
Pengembangan instrumen tes tertulis mengikuti langkah-langkah: menetapkan 
tujuan tes, menyusun kisi-kisi, menulis soal sesuai kaidah penulisan soal dan 
menyusun pedoman penskoran.
1. Jelaskan bukti bahwa agama Buddha berkembang di Kerajaan Mataram Kuno! 
(skor  10)
2. Jelaskan bukti bahwa agama Buddha berkembang di Kerajaan Sriwijaya! (skor 
10)
81Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Nilai =   x 100 = Nilai
Pedoman Penskoran Uji Kompetensi Pengetahuan
 Skor Perolehan
 Skor Maksimal 
3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun secara 
berkelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 1.3
Pertemuan ke-3  (3 x 45 menit)
Pertemuan ini membahas sejarah penyiaran agama Buddha pada masa 
penjajahan.
1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan guru pada pendahuluan antara lain adalah sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif: kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
e. Guru mengadakan apersepsi pengalaman tentang materi dasar sejarah 
penyiaran agama Buddha pada pertemuan sebelumnya.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
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Duduk Hening
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama  ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang penyiaran 
agama Buddha zaman penjajahan dalam buku siswa, guru memberikan 
penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses mencermati baik 
secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e. Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan 
hasil kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi dan 
tanya jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi 
hasil penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, 
mengonfirmasi,  menambahkah sehingga timbul kreativitas pemikiran dan 
pemahaman materi.
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Tugas individu
Petunjuk guru
Guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar tokoh-tokoh yang 
sangat berperan terhadap agama Buddha pada zaman penjajahan
Sumber: dhammavijja.web.id 
Gambar 1.21 Bhikkhu Narada Mahathera
Amatilah gambar kedua tokoh di atas dan uraikan peranannya dalam 
perkembangan agama Buddha pada masa penjajahan!
Tahukah Kamu
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang fenomena penyiaran agama Buddha zaman 
penjajahan. Peserta didik membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui 
beberapa aktivitas untuk menggali informasi dari buku, internet, pengalaman 
sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai 
pengalamannya. Selanjutnya, presentasikan hasil kerja kelompok tersebut di 
depan kelas.
Tahukah kamu tentang penyiaran agama Buddha zaman penjajahan, apa 
hubungannya dengan agama Buddha? Bukti-bukti apa yang mendukung? 
Sumber: wikipedia bahasa 
Indonesia,ensiklope-diabebas. 
Gambar 1.20 Kwee Tek Hoay
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Petunjuk Guru:
Pelajarilah materi tentang konsep penyiaran agama Buddha zaman penjajahan 
sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku dan 
internet. Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Buatlah 
media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point, 
penayangan gambar, film dan video  untuk membuktikan penyiaran agama Buddha 
zaman penjajahan. Setelah guru menyampaikan garis besar materi pembelajaran, 
arahkan peserta didik untuk  menyimak dengan membaca dalam hati konsep 
penyiaran agama Buddha zaman penjajahan. 
Penilaian Sikap  Penilaian Diri 
Peserta didik diminta mengerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan 
memberi tanda centang “√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, 
dan  “tidak pernah”  sesuai keadaan yang sebenarnya.
Lembar Penilaian Diri
Nama :  ...............................................
Kelas/Semester :  .................... / ......................  
Petunjuk:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda O pada kolom yang 
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
2. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru.
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya belajar melalui membaca buku-buku yang 
menunjang pembelajaran di sekolah setiap hari 
2 Saya melakukan duduk hening sebelum belajar agar 
konsentrasi 
3 Saya mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian 
4 Saya mengerjakan tugas dengan konsentrasi 
5 Sebelum tidur saya duduk hening untuk menenang-
kan pikiran 
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Penilaian Sikap 
Penilaian sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan 
perilaku atau tindakan yang diharapkan. Sikap dan perilaku keseharian peserta 
didik direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi 
sejumlah indikator perilaku yang diamati sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nama Satuan Pendidikan :
Kelas/Semester : 
Tahun Pelajaran : 




Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
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Pembelajaran 1.4
Pertemuan ke-4  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas sejarah penyiaran agama Buddha pada masa 
kemerdekaan.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa  pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan 
penyiaran agama Buddha pada masa kemerdekaan.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
f. Guru menegaskan kembali tentang topik.
g. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Duduk Hening
Petunjuk Guru
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama  ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang penyiaran 
agama Buddha pada masa kemerdekaan dalam buku siswa, guru memberikan 
penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses mencermati baik 
secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
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d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e. Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi dan tanya 
jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengonfirmasi, 




Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang fenomena penyiaran agama Buddha 
pada masa kemerdekaan. Siswa membentuk kelompok menjawab pertanyaan 
melalui aktivitas menggali informasi dari buku, internet, pengalaman sehari-
hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai 
pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.
Tahukah kamu tentang penyiaran agama Buddha masa kemerdekaan, apa 
hubungannya dengan agama Buddha? Bukti-bukti apa yang mendukung? 
Petunjuk Guru:
Pelajarilah secara baik-baik materi tentang konsep penyiaran agama Buddha 
pada masa kemerdekaan sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku 
dan internet. Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power 
point, penayangan gambar, film dan video  untuk membuktikan penyiaran agama 
Buddha zaman penjajahan. Setelah guru menyampaikan garis besar materi 
pembelajaran, arahkan peserta didik untuk  menyimak dengan membaca dalam 
hati konsep penyiaran agama Buddha pada masa kemerdekaan. 
Materi Sejarah Penyiaran Agama Buddha pada Masa Kemerdekaan
The Boan An, pimpinan Gabungan San Kauw Indonesia (GSKI) dan 
Perhimpunan Pemuda Theosofi Indonesia, telah ditahbiskan menjadi bhikkhu 
di Burma dengan nama Bhikkhu Ashin Jinarakkhita. Sejak 2500 tahun Buddha 
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Jayanti, tepatnya tahun 1956 saat kebangkitan kembali agama Buddha di bumi 
Indonesia, Bhikkhu Ashin Jinarakkhita-lah yang memimpin kebangkitan kembali 
agama Buddha ke seluruh lndonesia. Bhikkhu Ashin Jinarakkhita dinyatakan 
sebagai Pelopor Kebangkitan Agama Buddha secara nasional di Indonesia.
Organisasi Buddhis yang mempersiapkan kebangkitan kembali agama Buddha 
di Indonesia adalah International Buddhis Mission Bagian Jawa di bawah pimpinan 
Yosias van Dienst. Badan ini banyak mendapat bantuan dari Perhimpunan 
Theosofi dan Gabungan Sam Kauw.
Pada tahun 1958, berdiri Sangha Suci Indonesia yang kemudian ganti nama 
menjadi Maha Sangha Indonesia. Maha Sangha Indonesia kemudian pecah dan 
melahirkan Sangha Indonesia. Di Indonesia terdapat dua Sangha, yakni Maha 
Sangha Indonesia dan Sangha Indonesia. Maha Sangha Indonesia dipimpin 
oleh Bhikkhu Ashin Jinarakkhita dan Sangha Indonesia dipimpin oleh Bhikkhu 
Girirakkhito.
Pada tahun 1959, terjadi suatu hal yang istimewa, yaitu umat Buddha pertama 
kalinya mengadakan upacara perayaan Waisak di Candi Borobudur secara besar-
besaran dalam rangka menyongsong Buddha Jayanti.
Pada tahun itu, terbentuk Majelis Pandita Buddha Dharma Indonesia 
(MAPANBUDHI) yang kemudian berkembang menjadi Sangha Teravada 
Indonesia. Pada tanggal 7 Agustus 1979, dilangsungkan Kongres Umat   Buddha 
Indonesia di Yogyakarta. Kongres tersebut dihadiri oleh Sangha dan Majelis-
majelis agama Buddha dan menghasilkan beberapa keputusan serta ketetapan 
penting tentang tonggak pengembangan agama Buddha di indonesia.
Semua mazhab agama Buddha mempunyai keyakinan adanya Yang Maha 
Esa yang sebutannya berbeda-beda yang pada hakikatnya adalah satu dan sama, 
serta mengakui Buddha Gotama/Sakyamuni sebagai Guru Agung/Nabi. Kongres 
menghasilkan ketetapan berkenaan Kriteria Agama Buddha yang berkembang di 
Indonesia, yaitu seperti berikut ini.
a. Adanya Tuhan Yang Maha Esa
b. Adanya Triratna/Tiratana
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3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 1.5
Pertemuan ke-5  (3 x 45 menit)
Pertemuan   ini membahas tentang peran tokoh-tokoh dalam penyiaran agama 
Buddha setelah kemerdekaan hingga sekarang.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan guru melakukan kegiatan antara lain adalah sebagai 
berikut.
a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan 
penyiaran agama Buddha masa kemerdekaan.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
f. Guru menegaskan kembali tentang topik.
g. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Duduk Hening
Petunjuk Guru
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama  ± 5 menit.
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2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi aktivitas peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang penyiaran 
agama Buddha pada masa kemerdekaan dalam buku siswa, guru memberikan 
penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses mencermati baik 
secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik.
c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan. 
e. Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil kerja 
secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi dan tanya jawab. 
Peserta didik yang lain, secara individual menanggapi  hasil penyampaiannya 
dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengonfirmasi,  menambahkah, 
sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan pemahaman materi.
Tahukah Kamu
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan dengan 
menggali pengalaman tentang peran tokoh dalam penyiaran agama Buddha setelah 
kemerdekaan. Siswa membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas 
menggali informasi dari buku, internet,  pengalaman sehari-hari, mendiskusikan 
dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai pengalamannya sebelumnya 
dan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.
Tahukah kamu tentang peran tokoh dalam penyiaran agama Buddha setelah 
kemerdekaan Apa hubungannya dengan agama Buddha? Bukti-bukti apa 
yang mendukung? 
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Sumber: www.buddhayana.or.id
Gambar 1.22 Bhikkhu Ashin Jinarakkhita
Tugas Kelompok
1. Diskusikan bagaimana peran Bhikkhu Ashin Jinarakkhita terhadap 
perkembangan agama Buddha di Indonesia!
2. Presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
E. Penilaian
Uji Kompetensi Pengetahuan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1.	 Jelaskan bukti-bukti bahwa Kerajaan Sriwijaya menjadi pusat perkembangan 
Agama Buddha!(Skor 10)
2.	 Sebutkan 5 candi peninggalan Kerajaan Sriwijaya!(Skor 5)
3.	 Jelaskan jasa dari Bhikkhu Naradha!(Skor 5) 
4.	 Jelaskan jasa dari Kwee Tek Hoay!(Skor 5)
5.	 Jelaskan jasa Bhikkhu Ashin Jinarakkhita!(Skor 5)
6.	 Sebutkan  5 contoh organisasi yang menyatukan dirinya dengan nama 
BUDHI!(Skor 5)
7.	 Jelaskan kriteria agama Buddha yang berkembang di Indonesia!(Skor 10)
8.	 Apa yang kalian ketahui tentang WALUBI? (Skor 5)
9.	 Apa saja kriteria untuk dapat menjadi anggota WALUBI? (Skor 10)
10.	Jelaskan jasa Bhikkhu Girirakhito!(Skor 5)
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Pedoman Penskoran Uji Kompetensi Pengetahuan
Skor Perolehan           
Skor Maksimal 
Penilaian Sikap
Tabel 1.1. Format Penilaian Diri Peserta Didik
Nama :  ..........................................................
Kelas :  ..........................................................
Semester :  ..........................................................
Waktu penilaian :  ..........................................................
Petunjuk: Berilah tanda centang (√) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai  dengan 
keadaan kalian yang sebenarnya.
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya belajar dengan sungguh-sunguh
2 Saya memperhatikan pelajaran dari guru
3 Saya mengerjakan tugas tepat waktu
4 Saya bertanya jika saya tidak mengerti
5 Saya selalu mencatat hal-hal penting saat belajar 
6 Saya selalu aktif dalam kelompok
Penilaian Antarteman
Petunjuk
1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati, 
atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nilai Akhir =   x 100
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Nama Teman :  ..........................................................
Nama Penilai :  ..........................................................
Kelas/Semester :  ..........................................................
 
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1
Teman saya mengajukan pertanyaan dengan 
sopan
2
Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai 
pembagian tugas dalam kelompok
3
Teman saya mengemukakan ide untuk 
menyelesaikan masalah
4
Teman saya memaksa kelompok untuk 
menerima usulnya
5
Teman saya menyela pembicaraan teman 
kelompok
6
Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman lain
7
Teman saya menertawakan pendapat teman yang 
aneh
8
Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik : ..................................................  
Kelas : ..................................................
Tanggal Pengamatan : ..................................................
Materi Pokok : ..................................................
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No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data (tepat=3, 
kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Skor diperoleh 
 Skor Maksimal 
Nilai =   x 100 
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Penilaian Keterampilan 
Penilaian portofolio dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan 





Pemilihan topik (Sesuai=3. Kurang sesuai=2. Tidak sesuai=1)
2 Pelaksanaan 
6
a.	 Pengolahan informasi/data (Akurat=3. Kurang Akurat=2. 
Tidak Akurat=1)




a.	 Kesesuaian informasi dengan materi (Sesuai=3. Kurang 
sesuai=2. Tidak sesuai=1)
b.	 Sistematika laporan (Baik=3. Kurang Baik=2. Tidak baik=1)
c.	 Kemampuan presentasi dan berargumentasi (Baik=3. 
Kurang Baik=2. Tidak baik=1)
Skor Maksimal 18
  Jumlah skor perolehan
 Skor Maksimal
Nilai Praktik =                 x 100 
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F. Pengayaan
Peserta didik diharapkan sudah dapat menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan tentang 
Sejarah Penyiaran Agama Buddha di Indonesia (guru mencatat dan memberikan 
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).
G. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru 
pokok bahasan tentang Sejarah Penyiaran agama Buddha di Indonesia. Guru 
melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan 
pada waktu di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
H. Interaksi dengan Orangtua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “uji kompetensi” atau 
kolom “tugas” dalam buku teks siswa kepada orang tuanya dengan memberikan 
komentar dan paraf. Cara lainnya dapat juga dengan menggunakan buku 
penghubung  kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi secara baik langsung, 
maupun tidak langsung melalui telepon, tentang perkembangan perilaku anaknya.
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Bab II
Agama Bagi Kehidupan
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab 
dan peduli tentang peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.2  Memahami peranan agama, 
tujuan hidup, dan perlindungan 
berdasarkan agama Buddha
4.2  Menyaji peranan agama, tujuan 





 Pengertian Peranan Agama bagi
 Agama Agama Kehidupan
C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan  ke-6 (3 x 45 menit = 3 JP)
Pengertian Agama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar tentang pengertian agama yang 
diwujudkan dalam semangat belajar, berdoa dan melakukan meditasi/duduk 
hening sebelum dan sesudah belajar.
2.	 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, teman, dan orang tua dalam 
mempelajari pengertian agama 
3.	 Menjelaskan pengertian agama secara etimologis dan terminologis.
4.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar menyanyikan lagu dan 
tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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Pertemuan  ke-7 (3 x 45 menit = 3 JP)
Peranan Agama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan 
mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mengamalkan peranan agama 
dalam kehidupan sehari-hari yang diwujudkan dalam semangat belajar, 
berdoa, dan melakukan meditasi/duduk hening sebelum dan sesudah belajar. 
2.	 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri ketika berinteraksi dengan guru, teman, dan orangtua dalam 
mempelajari  agama. 
3.	 Mendeskripsikan  peranan agama dalam kehidupan.
4.	 Menjelaskan peranan  tokoh agama dalam membina kerukunan umat 
beragama.
5.	 Menyajikan/mempresentasikan peranan agama dalam kehidupan sehari-hari.
6.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk mendiskusikan dan mengerjakan 
tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-8 (3 x 45 menit = 3 JP) 
Agama dan Kerukunan
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan 
mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mengamalkan agama dan 
kerukunan dalam kehidupan sehari-hari. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggungjawab dan peduli tentang pengamalan agama 
dan kerukunan. 
3.	 Menunjukkan pentingnya agama dan kerukunan hidup.
4.	 Mempraktikkan kerukunan hidup umat beragama.
5.	 Menyaji peranan agama dan kerukunan hidup umat beragama.
6.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
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untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
ditambahkan oleh guru dengan model lain yang dianggap dapat mendorong 
pencapaian tujuan yang sudah ditentukan. 
4. Guru dapat menggunakan pendekatan lain khususnya dalam membimbing 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. 
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik.
Pembelajaran 2.1
Pertemuan ke-6  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas pengertian agama dalam kehidupan.
Langkah-Langkah Pembelajaran 
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
e. Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan 
pengertian agama dalam kehidupan.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
g. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
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Duduk Hening
Duduk Hening!
Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin)  dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi ketenangan selama antara 3 s.d. 5 menit.
PENILAIAN SIKAP
Penilaian yang sesuai pada kegiatan duduk hening ini adalah penilaian sikap 
dengan menggunakan rubrik pengamatan sebagai berikut.
Pedoman Pengamatan Duduk Hening
Nama Peserta Didik :  ............................................
Kelas  :  ............................................
Tanggal Pengamatan :  ............................................
Materi Pokok :  ............................................
No Aspek Pengamatan
Skor
1 2 3 4
1 Mata terpejam
2 Wajah terlihat tenang
3 Badan rileks 
4 Pikiran dapat terpusat atau konsentrasi 
5 Sesuai waktu yang telah ditentukan
Jumlah Skor
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Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah 
tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan; 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan;
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan; dan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan.
Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala antara 1 sampai dengan 4




Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi pengertian agama 
dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta 
didik agar proses mencermati baik secara individual ataupun kelompok 
berlangsung secara baik, dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang 
diamati peserta didik
c.	 Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil kerja 
secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi dan tanya jawab. 
Peserta didik yang lain, secara individual menanggapi hasil penyampaiannya 
dengan menanya, menyanggah, melengkapi,  mengkonfirmasi,  menambahkah 
sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan pemahaman materi.
x 4 = Skor akhir
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Sumber: kalsel.antaranews.com
Gambar 2.1 Kesemrawutan  
Petunjuk Guru
Guru mengajak peserta didik dengan rasa keingintahuannya untuk mengamati 
gambar 2.1 dan 2.2 Peserta didik membentuk kelompok untuk mendiskusikan 
hasil pengamatan gambar tersebut.
1. Mengapa manusia mudah melakukan kekacauan dan kesemerawutan 
dalam kehidupannya?
2. Apakah mereka tidak takut akan hukum negara?
TAHUKAH KAMU 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan 
yang baru melalui kegiatan interpretasi terhadap gambar atau wacana? Guru 
membagi kelompok dengan menyesuikan jumlah siswa (setiap kelompok 
berjumlah antara 3 – 4 siswa). Siswa membentuk kelompok melalui aktivitas 
mengamati, menanya, menggali informasi dan mengasosiasi dengan teman 
dalam kelompok, serta menalar sesuai pengalamannya sebelumnya dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
1.	 Apakah arti agama?
2.	 Sudahkah kamu menjadi umat beragama yang baik dan benar? Jelaskan.
3.	 Sebagai umat beragama, hal-hal positif apa yang dapat kamu lakukan untuk 
pemeluk agama yang berbeda?
Sumber : http://www.republika.co.id/berita/ 
regional/jabodetabek/12/01/05/lxafly-penyebe-
rang-jalan-pun-tidak-tertib
Gambar 2.2  Ketidakteraturan di Jalan
105Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
PENILAIAN KETERAMPILAN
Lembar penilaian Presentasi 





1.	 Presentasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan 
kegiatan dari mengamati, menanya, mengekplorasikan, mengumpulkan data, 
mengasosiasi. Presentasi terdiri atas 3 aspek penilaian, yaitu keterampilan 
menjelaskan, memvisualisasi dan merespon atau memberikan tanggapan.
2.	 Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan peserta didik menyampaikan 
hasil observasi dan diskusinya dengan rasa percaya diri yang tinggi.
3.	 Keterampilan memvisualisasi berkaitan dengan kemampuan peserta didik 
untuk membuat dan menyajikan informasi yang menarik dan kreatif.
4.	 Keterampilan merespon atau memberikan tanggapan adalah kemampuan 
peserta didik untuk menyampaikan tanggapan atas pertanyaan, sanggahan 
dari kelompok lain.
5.	 Rentang Skor : 1 -4 
1  :Kurang ; 2 = Cukup ; 3 = Baik; 4 = Amat Baik
Petunjuk Guru:
Pelajarilah materi tentang pembagian alam kehidupan  sebaik-baiknya, minimal 
sehari sebelum guru mengajar dan siapkan langkah-langkah pembelajaran yang 
akan dilakukan. Buatlah  media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan 
program power point untuk menjelaskan peranan agama dalam kehidupan. 
Setelah guru menyampaian garis besar tentang  agama dalam kehidupan, maka 
peserta didik diminta untuk menyimak dengan membaca dalam hati tentang 
peranan agama dalam kehidupan. Peserta didik diberi waktu bertanya mengenai 
materi yang belum jelas!
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Materi tentang Pengertian Agama dalam Kehidupan 
Kata agama di Indonesia lazim diartikan sebagai huruf A dan kata GAMA 
yang berarti tidak kacau. Tetapi kata GAMA dalam bahasa Sansekerta artinya 
desa. Jadi agama diartikan dengan tidak kacau, kurang tepat jika dilihat dari asal-
usul bahasa. Agama adalah sikap atau cara penyesuaian diri terhadap dunia yang 
mencakup acuan yang menunjukkan lingkungan lebih luas daripada lingkungan 
dunia fisik yang terikat ruang dan waktu, dalam hal ini yang dimaksud adalah 
dunia spiritual. Jadi agama bukanlah sekadar sikap seseorang terhadap dunia fisik 
(duniawi), tetapi juga termasuk dunia spiritual
Agama memiliki fungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas, artinya agama 
mampu menyatukan perbedaan melalui rasa solidaritas atau penghargaan 
yang tinggi terhadap agama orang lain.  Transformatif, artinya agama mampu 
mengubah kepribadian dan perilaku manusia dari yang buruk menjadi baik. 
Kreatif, artinya agama  mampu mendorong umatnya menjadi produktif, baik 
untuk diri sendiri maupun lingkungannya.  Sublimatif, artinya agama mampu 
menyucikan kehidupan manusia dari tiga akar kejahatan keserakahan, Kebencian, 
dan Kebodohan. Edukatif, artinya agama mampu mendidik masyarakat 
memiliki nilai-nilai spiritual yang tinggi. Penyelamat, artinya agama  mampu 
menyelamatkan manusia dari penderitaan. Kedamaian, artinya agama mampu 
membuat masyarakat memiliki rasa damai dari kesalahan/dosa yang dibuatnya 
melalui tuntunannya. Kontrol sosial, artinya agama mampu memelihara nilai-
nilai sosial masyarakat melalui norma-norma yang diajarkan agamanya.
Timbulnya agama di dunia ini adalah untuk menghindari terjadinya 
kekacauan, pandangan hidup yang salah, dan sebagainya, yang terjadi pada waktu 
dan tempat yang berbeda; guna mendapatkan suatu kehidupan yang sejahtera dan 
kebahagiaan tertinggi.
Buddha Dhamma yang mengajarkan kebahagiaan tertinggi (Nibbana) juga 
disebut sebagai agama, karena itu agama Buddha lebih dikenal dengan Buddha 
Dhamma atau Buddha Sasana. Buddha Dhamma atau Buddha Sasana, yaitu 
ajaran Buddha sebagai pedoman untuk membebaskan diri dari penderitaan. 
Sebagai jalan manusia untuk mencapai kebahagiaan duniawi yang sejalan dengan 
Buddha Dhamma, setelah meninggal dunia terlahir di surga, kemudian mencapai 
kebahagiaan akhir. Agama Buddha termasuk salah satu agama yang diakui di 
dunia.
Peran agama bagi kehidupan manusia di antaranya adalah sebagai berikut.
a)	 Membawa perubahan terhadap pribadi manusia.
b)	 Memberikan pendidikan (edukasi).
c)	 Membawa perbaikan keadaan masyarakat.
d)	 Menciptakan persatuan dalam masyarakat.
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3.	 Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan poin-poin hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 2.2
Pertemuan ke-7  (3 x 45 menit= 3 JP)
Pertemuan   ini membahas  peranan agama dalam kehidupan.
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, kegiatan guru antara lain adalah sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan  media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha.
c.	 Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
e.	 Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan 
pengertian agama dalam kehidupan.
f.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
g.	 Guru menegaskan kembali tentang topik.
h.	 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
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Duduk Hening
Duduk Hening!
Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi ketenangan selama 3 s.d. 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi peranan agama 
dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta 
didik agar proses mencermati baik secara individual maupun kelompok  dapat 
berlangsung secara baik dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang 
diamati peserta didik
c.	 Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi dan tanya 
jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengkonfir-
masi,  menambahkah  sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan pemahaman 
materi.
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Petunjuk Guru:
Guru mengajak peserta didik untuk membaca cerita singkat dan menjawab 
pertanyaan. 
Hari pertama sekolah, sejak malam Tono telah berangan bahwa besok hari 
pertama sekolah. Segala persiapan sudah disiapkan beberapa hari sebelumnya. Pagi 
hari, di hari pertama sekolah, dengan suka cita Tono memulai dengan semangat 
yang baru. Berangkat menuju sekolah dengan  meminta izin kepada orang tua. Andi 
berangkat ke sekolah, dengan kendaraan angkutan umum dengan riang dan sedikit 
bercanda dengan beberapa  orang kawannya, Tono menikmati perjalanan menuju 
sekolah yang selama ini diinginkannya. Di tengah perjalanan, Tono  melihat seorang 
pemuda sedang mabuk minuman keras. Tono mengamati dan dan membicarakan 
dengan kawan dalam perjalanan. Anggkutan umumpun tetap berjalan dengan 
pelan sambil mencari dan menunggu penumpang. Salah seorang teman Tono, 
mengatakan bahwa, “Aduh hari gini masih suka mabuk, mabuk itu kan merusak 
kesehatan, mabuk itu kan pelanggaran hukum,  mabuk itu kan menyalahi kaidah-
kaidah agama”.
Tugas Individu
Setelah membaca cerita di atas, jawablah soal-soal berikut ini.
1. Apakah kalian juga termasuk anak yang bersemangat sebagai siswa SMA/SMK? 
Jelaskan!
2. Apakah Tono berkomentar, termasuk sebagai teman yang memahami peran 
agama bagi kehidupan? Jelaskan!
3. Sebutkan upaya-upaya yang harus kalian lakukan untuk memahami peran 
agama bagi kehidupan!
Sumber: investigasiberita.blogspot.com
Gambar  2.3  Orang Mabuk
Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 2.4 Kekerasan masyarakat
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Amati Gambar 2.3 Kemudian, jawablah pertanyaan berikut.
1.	 Apa pendapatmu tentang Gambar 2.3 dan 2.4?
2.	 Apakah peranan agama bagi orang yang sedang mabuk?
3.	 Apakah hanya tokoh agama yang dapat menciptakan kerukunan?
4.	 Apa sajakah peran agama  dalam menciptakan kedamaian dan kebahagiaan?
5.	 Bagaimana fungsi agama dalam mewujudkan kedamaian dan perdamaian?
TAHUKAH KAMU 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan yang 
baru melalui kegiatan interpretasi terhadap gambar atau wacana.Guru membagi 
kelompok dengan menyesuaikan jumlah siswa (setiap kelompok terdiri atas 3 – 
4 siswa). Siswa membentuk kelompok melalui aktivitas mengamati, menanya, 
menggali informasi dan mengasosiasi) dengan teman dalam kelompok, serta 
menalar sesuai pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil kerja kelompok 
di depan kelas.
1.	 Bagaimanakah peranan agama dalam kehidupan kamu?
2.	 Bagaimanakah peranan agama jika kamu lihat dalam kehidupan bermasyarakat?
3.	 Berikan contoh sikap orang yang mengerti tentang peranan agama dalam 
kehidupanya!
4.	 Berikan contoh pandangan salah yang terjadi di masyarakat mengenai peranan 
agama dalam kehidupan! 
PENILAIAN KETERAMPILAN
Lembar penilaian Presentasi 





1.	 Presentasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan 
mulai dari mengamati, menanya mengekplorasikan, mengumpulkan data, 
mengasosiasi. Presentasi terdiri atas 3 aspek penilaian yaitu keterampilan 
menjelaskan, mevisualisasi dan merespon atau memberikan tanggapan.
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2.	 Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan peserta didik menyampaikan 
hasil observasi dan mendiskusikannya dengan penuh percaya diri.
3.	 Keterampilan memvisualisasi berkaitan dengan kemampuan peserta didik 
untuk membuat dan menyajikan informasi yang menarik dan kreatif.
4.	 Keterampilan merespon atau memberikan tanggapan adalah kemampuan 
peserta didik untuk menyampaikan tanggapan atas pertanyaan, sanggahan 
dari kelompok lain.
5.	 Rentang Skor : 1 -4 
 1 = Kurang ; 2 = Cukup ; 3 = Baik; 4 = Amat Baik
Petunjuk Guru:
Pelajarilah materi tentang peranan agama  sebaik-baiknya minimal sehari 
sebelum guru mengajar dan siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan 
program power point untuk menjelaskan tentang peranan agama dalam 
kehidupan.
Setelah guru menyampaian garis besar tentang peranan agama dalam 
kehidupan, maka siswa diminta menyimak dengan membaca dalam hati tentang 
peranan agama. Siswa diberi waktu untuk bertanya mengenai materi yang belum 
jelas!
Guru mengajak peserta didik membaca  pernyataan  pada Tabel 1.2.  Kemudian, 









main judi, kekerasan 
terhadap sesama.
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4 Kegiatan gotong royong tempat ibadah
5 Kegiatan pujabakti bersama di Vihara
Tugas Individu







Tuliskan contoh perbuatan yang mencerminkan kerukunan antarumat beragama 






Tuliskan contoh perbuatan yang tidak mencerminkan kerukunan antarumat 
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Setelah guru menyampaian garis besar tentang peranan agama dalam 
kehidupan, maka peserta didik diminta untuk menyimak dengan membaca 
dalam hati tentang peranan agama dalam kehidupan. Peserta didik diberi waktu 
untuk bertanya materi yang belum jelas!
3.	 Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a.	 Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun secara kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e.	 Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 2.3
Pertemuan ke-8  (3 x 45 menit= 3 JP)
Pertemuan   ini membahas agama dan kerukunan hidup.
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan guru antara lain melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
sesuai agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan agama 
dan kehidupan.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
f. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
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Duduk Hening
Petunjuk Guru
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi ketenangan selama antara 3 s.d. 5 menit.
PENILAIAN SIKAP
Penilaian yang sesuai pada kegitan duduk hening ini adalah penilaian sikap 
dengan menggunakan rubrik pengamatan sebagai berikut.
Pedoman Pengamatan Duduk Hening
Nama Peserta Didik :  ............................................
Kelas  :  ............................................
Tanggal Pengamatan :  ............................................
Materi Pokok :  ............................................
No Aspek Pengamatan
Skor
1 2 3 4
1 Mata terpejam
2 Wajah terlihat tenang
3 Badan rileks 
4 Pikiran dapat terpusat atau konsentrasi 
5 Sesuai waktu yang telah ditentukan
Jumlah Skor
Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah 
tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria sebagai berikut.
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan; 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
      melakukan;
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan; dan 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan
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Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala antara 1 sampai dengan 4




Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh berdasarkan pendekatan 
ilmiah sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi agama dan 
kerukunan dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan 
kepada peserta  didik agar proses mencermati baik secara individual ataupun 
kelompok  berlangsung dengan baik, dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang diamati 
peserta didik
c.	 Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi dan tanya 
jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengkonfir-




Tahukan kamu kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan  dengan 
menggali pengalaman tentang agama dan kehidupan. Peserta didik membentuk 
kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas menggali informasi dari buku, 
internet, pengalaman sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, 
serta menalar sesuai pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil kerja 
kelompok di depan kelas.
x 4 = Skor akhir
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1.	 Apakah makna kerukunan  hidup beragama?
2.	 Bagaimanakah hubungan antara agama dan kehidupan manusia dalam 
menjalani kehidupan di masyarakat seperti toleransi dan kerukunan hidup?
3.	 Bagaimanakah realitas di masyarakat tentang kerukunan umat beragama yang 
kamu amati?
4.	 Bagaimanakah peranan agama tokoh agama dalam meningkatkan kerukunan 
hidup beragama?
5.	 Berikan contoh sikap orang yang menunjukkan sikap memelihara kerukunan 
dalam hidup beragama! 
Petunjuk Guru
Peserta didik dalam kelompok menjawab pertanyaan di atas dengan 
mempresentasikan jawaban di  depan kelas 
PENILAIAN SIKAP
Nama :  .................................................
Nama-nama anggota kelompok :  .................................................
Kegiatan kelompok :  .................................................
Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk nomor 1 s.d. 6, tulislah huruf 
A, B, C atau D di depan  tiap pernyataan:
A : Selalu     C : Kadang-kadang 
B : Sering     D : Jarang 
1. Selama kegiatan berdiskusi saya mengusulkan ide kepada kelompok 
atau memberikan sumbang pendapat
2. Ketika kami berdiskusi, tiap orang diberi kesempatan mengusulkan  
sesuatu 
3. Semua anggota kelompok melakukan sesuatu selama kegiatan 
4. Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam kelompok saya 
5. Selama kerja kelompok, saya (beri tanda ‘V’ jawaban anda)
----  mendengarkan orang lain
---- mengajukan pertanyaan 
----  mengorganisasi ide-ide saya 
----  mengorganisasi kelompok 
----  mengacaukan kegiatan 
----  melamun 
6.   Apa yang kamu lakukan selama kegiatan berlangsung?
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Petunjuk Guru 
Guru meminta peserta didik  untuk merenungkan isi prasasti Raja Asoka 
dalam hati, kemudian menulis pesan yang menginspirasi dalam kehidupan sehari-
hari dari pesan Raja Asoka  tersebut!  
Renungan
Prasasti Batu Kalinga Nomor XXII:
”Janganlah kita menghormati agama kita sendiri dengan mencela agama 
lain. Sebaliknya, agama lain pun hendaknya dihormati atas dasar-dasar 
tertentu. Dengan berbuat demikian kita membuat agama kita sendiri 
berkembang, selain menguntungkan pula agama lain....
 
Tugas Individu
Dengan mencermati Gambar 2.8 dan Gambar 2.9, jelaskan mengapa kita  harus 
menghormati kerukunan beragama, baik kepada sesama  agama dan kepada 
orang lain yang berbeda agama!
Tuliskan contoh perbuatan yang mencerminkan kerukunan antar umat beragama 




Gambar  2.9  Kerukunan antar tokoh beragamaSumber: 11/18/2012 Diposkan oleh DNews 
Label: Bunda News, Dunia Kerja  
Gambar 2.8 Kedamaian dan Kebahagiaan




Tuliskan contoh perbuatan yang tidak mencerminkan kerukunan antarumat 







Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik, secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran;
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran;
c. Guru mengajak peserta didik memberikan  umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran;
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya;
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Penilaian Keterampilan
Guru meminta peserta didik untuk menerapkan agama dan kehidupan baik di 
rumah, di masyarakat dan sekolah selama sepekan. Perbuatan baik tersebut harus 
diidentifikasi . 
Peserta didik juga mengidentifikasi ajaran agama dan kehidupan yang sudah 
dilakukan  dan sikap ajaran agama dan kehidupan yang belum bisa  dilakukan . 
Biarlah peserta didik menjawab dengan jujur sesuai yang dilakukan sehari-hari!
 


















Rubrik Penilaian Kecakapan Hidup Menerapkan Sikap Toleransi
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : .......................................
No. Tahapan Skor 
1 Sikap toleransi  yang akan dilakukan 1 – 4
2 Sikap toleransi yang sudah dilakukan  (dijawab dengan jelas) 1 – 4
3 Sikap toleransi yang belum bisa dijawab dengan  jelas 1 – 4
4 Alasan ada sikap toleransi yang belum dilakukan dijawab dengan jujur dan jelas  1 – 4
Skor total 16




Setelah kalian menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang telah kamu 
mengerti dan hal-hal yang belum kamu mengerti pada kolom berikut ini! Peserta 
didik diminta maju ke depan kelas, kemudian:menceritakan hal-hal yang sudah 
x 100 = Nilai
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dipahami dengan baik dan menceritakan hal-hal  yang belum kamu pahami 
dengan memberikan alasannya





Renungkan alangkah indahnya apabila keharmonisan dan kedamaian terjadi 
di  masyarakat kita. Kerukunan, toleransi menjadikan watak anak bangsa, sungguh 
indah bangsa ini, Kerukunan menjadi model bangsa yang pluralistik. 
Refleksi
Setelah mempelajari dan menganalisis agama bagi kehidupan, manfaat apa saja 
yang kalian dapatkan?
Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian isilah kolom kegiatan, alasan, dan 
konsekuensi pada Tabel 1.3. Jawablah sesuai dengan sikap dan perilakumu.
Kolom Kegiatan  : Berisi rutinitas kegiatan (selalu, sering, jarang,
  atau tidak pernah).
Kolom Alasan  : Berisi alasan mengapa rutinitas kegiatan tersebut
  kamu lakukan.
Kolom Konsekuensi  : Berisi bentuk konsekuensi jawabanmu.
Tabel 1.3  Penilaian Afektif: Kegiatan, Alasan, dan Konsekuensi terhadap 
Pernyataan Sikap
No Sikap dan Perilaku Keiatan Alasan Konsekuensi















7 Kontrol  sosial
Kecakapan Hidup
Setelah kamu menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang telah kamu 
mengerti dan hal-hal yang belum kamu mengerti pada kolom berikut ini!
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Majulah ke depan kelas.
1. Ceritakan hal-hal yang sudah kamu pahami dengan baik dari pelajaran 
ini!
2. Ceritakan mengapa hal-hal tersebut belum kamu pahami dari pelajaran 
ini!
Pedoman penskoran tampil di depan kelas, Tugas observasi.
No. Aspek yang dinilai Skor
1 Keberanian menyampaikan hal-hal yang telah dipahami (berani=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
2 Kelengkapan informasi (lengkap=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
3 Keberanian menyampaikan hal-hal yang belum dipahami(berani=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
4 Penggunaan bahasa (baik dan benar=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
Skor maksimum 12
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
Renungan
“Di dunia ini ia menderita, di dunia sana ia menderita; pelaku kejahatan 
menderita di dua dunia itu. Ia akan meratap ketika berpikir, “Aku telah 
berbuat jahat,” dan ia akan lebih menderita lagi ketika berada di alam 
sengsara.”  
“Di dunia ini ia berbahagia, di dunia sana ia berbahagia; pelaku kebajikan 
berbahagia di dua dunia itu. Ia akan berbahagia ketika berpikir, “Aku telah 
berbuat bajik,” dan ia akan lebih berbahagia  lagi ketika berada di alam 
bahagia.”  
(Dhammapada 17-18)
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Orang dungu yang berpengertian dangkal terlena dalam kelengahan; 
sebaliknya orang bijaksana senantiasa waspada, seperti menjaga harta 
yang paling berharga.
(Dhammapada 26)
Jangan terlena dalam kelengahan, jangan terikat pada kesenangan-
kesenangan indera. Orang yang waspada dan rajin bersamadi akan 
memperoleh kebahagiaan sejati.
(Dhammapada 27)
Waspada di antara yang lengah, berjaga di antara yang tertidur; orang 
bijaksana akan maju terus, bagaikan seekor kuda yang tangkas berlari 




Pada tahap ini guru memberikan tugas peserta didik untuk menulis aspirasinya 
di buku tugas. 
Setelah kalian mempelajari tentang agama bagi kehidupan ini, tuliskan 
aspirasimu di buku tugas. Kemudian sampaikan aspirasimu kepada orang tua dan 
gurumu untuk ditandatangi dan dinilai.
Perhatikan contoh  kalimat aspirasi ini!
Menyadari pentingnya agama bagi kehidupan, dengan ini aku bertekad:
“Semoga aku dapat hidup sesuai dengan ajaran agama Buddha yang saya 
anut”.
Berdasarkan contoh tersebut, buatlah kalimat aspirasi di buku tugasmu 
kemudian sampaikan aspirasimu kepada orang tua dan gurumu agar dinlai dan 
ditandatangani.
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Tugas Kelompok
Diskusikan dalam kelompok, apa akibatnya apabila masyarakat kita tidak 
menunaikan ibadah agama!
Amati lingkungan sekitarmu! Apakah ada orang yang dianggap  keagamaannya 
cukup baik?
Lakukan wawancara dengan orang yang keagamaannya  cukup baik  dan 
tuliskan hasilnya dalam Praktik  Pendidikan Agama berikut.
Nama :  ........................................................................................................
Bidang pekerjaan :  ........................................................................................................
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E. Pengayaan 
Guru dapat menyiapkan bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
sulit untuk kegiatan pengayaan. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh soal 
yang dapat digunakan sebagai bahan pengayaan.
1. Jelaskan hubungan antara manusia dan agama!
2. Mengapa agama itu penting bagi umat manusia?
F. Remedial
Petunjuk Guru:
Siapkanlah artikel atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih mudah untuk 
kegiatan remedial. Guru dapat membuat soal untuk kegiatan remedial. Dalam 
topik ini, diberikan beberapa contoh soal yang dapat digunakan sebagai bahan 
remedial, dengan cara meresume atau meringkas artikel yang di dalamnya berisi 
tentang agama dan perannya dalam kehidupan.
G. Interaksi dengan Orangtua
Lakukan  pengamatan  terhadap  salah satu anggota keluargamu, tulis perbuatan 
yang dilakukan selama satu hari. Lakukan penggolongan perbuatan yang telah 
dilakukan terkait dengan materi pembelajaran. 
Dalam membuat laporan perhatikan: kebenaran informasi atau datanya, 
kelengkapan datanya, dan penggunaan bahasanya.
Pedoman Penskoran Tugas Observasi
No. Aspek yang dinilai Skor
1 Kebenaran informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
1-4
2 Kelengkapan informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
1-4
3 Penggunaan bahasa (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
1-4
4 Keberanian berpendapat (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
1-4
5 Kemampuan memberi alasan (Sangat Baik = 4, Baik = 3, 
Cukup = 2, Kurang = 1)
1-4
Skor maksimum 20
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
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Bab III
Kebebasan Memilih Agama
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab dan 
peduli tentang peranan agama, tujuan hidup, 
dan perlindungan berdasarkan agama Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan





KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.2  Memahami peranan agama, 
tujuan hidup, dan perlindungan 
berdasarkan agama Buddha
4.2  Menyaji peranan agama, tujuan 








Pertemuan  ke-9 (3 x 45 menit = 3 JP)
Kriteria Agama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mempelajari kriteria suatu 
agama yang benar. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli terkait dengan belajar 
agama dalam kehidupan. 
3.	 Memahami kriteria agama yang benar.
4.	 Menyaji kriteria agama yang benar.
5.	 Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar menyanyikan lagu dan 
mengerjakan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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Pertemuan  ke-10 (3 x 45 menit = 3 JP)
Cara Memilih Agama
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mengamalkan atas kebebasan 
memilih agama dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli terkait dengan pengamalan 
agama. 
3.	 Memahami bagaimana memilih agama yang benar.
4.	 Menyaji bagaimana memilih suatu agama dalam kehidupan.
5.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar menyanyikan lagu dan 
mengerjakan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-11 dan 12 (6 x 45 menit = 6 JP)
 Keunikan Agama Buddha
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk keunikan agama Buddha. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli tentang pemahaman 
mengenai keunikan agama Buddha. 
3.	 Menunjukkan sikap yang tepat tentang keunikan agama Buddha.
4.	 Mempraktikkan keunikan agama Buddha.
5.	 Menyaji keunikan agama Buddha.
6.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar menyanyikan lagu dan 
mengerjakan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan kebebasan memilih agama. Agar peserta 
didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, sebaiknya guru dapat 
menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) yang relevan. Jika 
memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok untuk melakukan 
pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
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didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1.	 Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran.
2.	 Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3.	 Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
ditambahkan dengan model lain yang dianggap dapat mendorong pencapaian 
tujuan yang sudah ditentukan.
4.	 Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik setiap kompetensi 
yang dipelajari diupayakan dengan metode yang berbeda untuk memberikan 
pengalaman belajar peserta didik yang menyenangkan.
5.	 Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas 
peserta didik.
Pembelajaran 3.1
Pertemuan ke-9  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas kriteria agama yang benar.
Langkah-Langkah Pembelajaran
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman materi dasar tentang kriteria agama 
yang benar. 
e. Guru menyampaikan topik tentang kriteria suatu agama.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
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Duduk Hening!
Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut.
1.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang kriteria 
agama dan proses masuknya agama ke Indonesia dalam buku siswa, guru 
memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses 
mencermati, baik secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara 
baik.
2.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik.
3.	 Mengeksplorasikan: guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk  menggali, mengumpulkan data informasi terkait dengan kriteria agama 
dan kebebasan memilih agama.
4.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan. 
5.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. 
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Petunjuk Kegiatan Pembelajaran:
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik membangun wawasan dengan 
menggali pengalaman tentang kriteria agama. Peserta didik membentuk 
kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas menggali informasi dari buku, 
internet,  pengalaman sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, 
serta menalar sesuai pengalaman dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di 
depan kelas.
Guru harus mempelajari  materi tentang konsep kriteria agama sebaik-baiknya 
sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku dan internet serta 
kitab suci yang mendukung.  Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan 
program power point untuk menjelaskan materi pembelajaran.
 
                                                   
 Sumber:  cikgupj.blogspot.com
 Gambar 3.1  Masjid
 
 Sumber: andhikadpxxi.blogspot.com
 Gambar 3.2 Gereja
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 Sumber : andhikadpxxi.blogspot.com
 Gambar 3.5 Pura
 Sumber: bloggerberita.blogspot.com
 Gambar 3.4 Vihara




Guru mengajak peserta didik untuk mengamati tempat Ibadah Agama yang 
disahkan oleh Pemerintah Indonesia.
Tugas Kelompok
Keberadaan 6 agama yang disahkan pemerintah Indonesia membawa 
kedamaian  hidup bagi bangsa Indonesia. Upaya untuk menciptakan kerukunan 
antar umat beragama dan intern umat beragama  menjadi prioritas pembinaan 
keagamaan di Indonesia.
Diskusikan secara berkelompok dengan menggali informasi dari berbagai 
sumber.
1. Bagaimana proses masuknya agama–agama di Indonesia?
2.  Bagaimana cara berpikir pendiri bangsa sehingga memunculkan Pasal 29 
UUD 1945?
3. Bagaimana ruang lingkup ajaran agama, sehingga agama yang ada dapat 
diterima di Indonesia? 
Materi Kriteria Agama dan Proses Masuknya Agama ke Indonesia
Negara Indonesia adalah negara yang berasaskan Pancasila dan bukan negara 
agama. Berdasarkan sila pertama Pancasila yang berbunyi Ketuhanan Yang 
Mahaesa, serta Pasal 29 ayat 1 dan 2 UUD 1945 yang berbunyi: 
1)	 Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Mahaesa
2)	 Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 
itu.
 Negara mengizinkan dan melindungi penduduk untuk menganut salah satu 
agama yang diakui di Indonesia. 
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Sejak awal masuknya agama Hindu dan Buddha ke Indonesia, sampai 
sekarang terdapat enam agama yang dianut penduduk Indonesia dan diakui oleh 
pemerintah. Agama-agama tersebut, memenuhi kriteria sebagai berikut.
a)	 Mengajarkan keyakinan kepada Tuhan Yang Mahaesa.
b)	 Mempunyai pendiri atau nabi.
c)	 Mempunyai kitab suci.
d)	 Mempunyai umat.
e)	 Mempunyai tempat ibadah.
f)	 Mempunyai kegiatan ritual.






f)	 Kong Hu Chu (Konfusianisme).
Agama tersebut mengajarkan kebaikan, dan kebahagiaan duniawi maupun 
surgawi. Agama-agama tersebut memiliki ciri khas dan ruang lingkup ajaran yang 
dapat membimbing umatnya untuk mendapatkan kebahagiaan. Ruang lingkup 
semua ajaran mengajarkan tentang keyakinan dan kemoralan, ibadah atau ritual, 
maupun ketaatan. Agama mengajarkan umatnya agar memiliki keyakinan dengan 
mengedepankan kemoralan. 
Ajaran keyakinan dan kemoralan ini diharapkan manusia menjadi bersusila, 
berbudi, beretika dan bijaksana sehingga menciptakan hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang rukun dan damai. Ajaran keyakinan dan kemoralan 
inilah yang dijadikan manudia sebagai landasan dalam segala bentuk aktivitas, 
sikap, pandangan, dan pegangan hidup. Setiap agama juga dapat mengajarkan 
ibadah atau ritual sebagai bentuk bakti manusia kepada agama dan Tuhan-Nya. 
Melalui ajaran-ajaran agama, manusia akan patuh, dan tidak melakukan hal-hal 
yang dianggap bertentangan dengan agama.
Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan  Menyimak Konsep masuknya agama di Indonesia
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : .......................................
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No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Guru meminta siswa untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau belum 
dipahami  untuk mendapatkan pemahaman tentang ruang lingkup dan nilai-
nilai yang diteladani dari masing-masing agama.  Siswa memberikan pertanyaan 
tertulis kepada temannya. Setelah itu peserta didik diminta membentuk kelompok 
dengan membawa pertanyaan. Siswa dalam kelompok mengekplorasikan, 
mengumpulkan data, mengasosiasi, menghubungkan dengan menganalisis 
informasi yang terdapat dari buku-buku dan dan internet. Siswa dapat mengambil 
sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan ruang lingkup dan nilai-nilai yang 
Nilai  =   x 10
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diteladani dari masing-masing agama. Guru juga meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok
Mari diskusi!
Diskusikan secara berkelompok dengan menggali informasi dari berbagai sumber!
1. Bagaimana ruang lingkup ajaran agama agar agama dapat diterima di 
Indonesia?
2. Nilai-nilai apa saja yang dapat diteladani dari setiap agama yang ada di 
Indonesia?
3. Apakah yang menjadi landasan agama, supaya agama dapat diterima 
masyarakat Indonesia?




















Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Pandangan agama Buddha tentang agama yang realistis
 dan ehipasiko
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No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik, 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
Nilai  =   x 10
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e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 3.2 
Pertemuan ke-10  (3 x 45 menit)
Pertemuan ini membahas kebebasan memilih agama 
Langkah-Langkah Pembelajaran
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman materi dasar tentang cara memilih 
agama. 
e. Guru menyampaikan topik tentang kebebasan memilih  agama.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Duduk Hening!
Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 
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Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut: 
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang cara 
memilih  agama dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan 
kepada peserta  didik agar proses mencermati baik secara individual ataupun 
kelompok  berlangsung secara baik.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang diamati 
peserta didik.
c. Mengeksplorasikan: guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk  menggali, mengumpulkan data informasi terkait dengan cara memilih 
agama.
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan. 
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran:
Tahukan kamu bahwa peserta didik dapat membangun wawasan  dengan 
menggali pengalaman tentang  cara memilih  agama. Peserta didik membentuk 
kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas menggali informasi dari buku, 
internet,  pengalaman sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, 
serta menalar sesuai pengalaman dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di 
depan kelas.
Guru harus mempelajari materi tentang konsep kebebasan memilih agama 
sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku dan internet 
serta kitab suci yang mendukung.  Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang 
akan dilakukan. Buatlah  media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan 
program power point untuk menjelaskan materi pembelajaran.
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Diskusikan dengan teman-teman dalam kelompok tentang hal berikut:.
Melalui UUD 1945 kita dijamin kebebasan memilih agama, lalu Buddha 
menganjurkan untuk memilih agama dengan rasionalitas berpikir. 
Bagaimana pendapatmu tentang kedua hal tersebut?
Petunjuk Guru 
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaik-baiknya sebelum guru mengajar 
dan mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila 
memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point untuk menjelaskan tentang kebebasan 
memilih agama. Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa  tentang cara 
memilih agama 
Petunjuk Guru
Guru meminta siswa untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dipahami  untuk mendapatkan pemahaman tentang kebebasan memilih 
agama. Siswa memberikan pertanyaan tertulis kepada temannya. Setelah itu 
peserta didik diminta membentuk kelompok dengan membawa pertanyaan. 
Siswa dalam kelompok mengekplorasikan, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
menghubungkan dengan menganalisis informasi yang terdapat dari buku-
buku dan dan internet serta sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan 
tentang kebebasan memilih agama. Guru juga meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok.
Kebebasan memilih agama
Guru mengarahkan peserta didik setelah belajar tentang kebebasan memilih 
agama untuk membuat jawaban yang  berkaitan dengan diri sendiri peserta didik.
1. Apa pendapatmu tentang kebebasan memilih agama?
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
2. Aspek apa yang menyebabkan kalian memilih agama Buddha?
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
3. Di mana kelebihan agama Buddha menurut kalian?
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
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4. Kapan kalian mengenal agama Buddha?
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
5. Apakah sudah mempraktekan ajaran Buddha?
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
6. Apakah Buddha meneladani kriteria agama? Jelaskan!
 ..............................................................................................................
 ..............................................................................................................
Materi kebebasan memilih agama 
Buddha mengajarkan Dharma, sehingga sering disebut Dharma yang indah 
pada awalnya, indah pada tengahnya, indah pada akhirnya. Letak keindahannya 
tidak lain karena logika pikir yang dapat kita buktikan, dalam kehidupan sehari-
hari. Agama Buddha dipandang sebagai agama yang realistis, artinya kenyataan 
atau nyata, yaitu mengajarkan tentang kebenaran apa adanya (baik dikatakan baik/
buruk dikatakan buruk), bukan ajaran yang pesimistis (melihat sisi buruknya saja) 
dan juga bukan optimistis (melihat sisi baiknya saja).
Dengan pandangan realistis, dari berbagai latar belakang keilmuan dipersilah-
kan untuk ehipasiko menganalisis ajaran Buddha. Dalam ajaran Buddha diberikan 
kesempatan seluas-luasnya untuk memahami konteks ajarannya dengan apa 
adanya, dan penganut ajaran Buddha tidak penah dipaksa untuk meyakini Dharma 
tanpa merenungkan, menganalisis, membuktikan. Dengan demikian, jelas sekali 
bahwa  agama Buddha bukan agama Dogmatis. Dogmatis artinya asal percaya/atau 
harus percaya dan tidak boleh menolaknya. Ajaran Buddha tidak boleh menjadi 
bentuk kepercayaan membuta, tetapi ajaran Buddha menuntut untuk dibuktikan 
kebenarannya (Ehipasiko). Buddha tidak memaksakan umatnya untuk menerima 
ajarannya tanpa harus membuktikan.
Renungan
Sang Buddha berkata;  “Jadilah pulau pelindung bagi dirimu sendiri.”  
Sang Buddha telah menyatakan kepada kita, bahwa Beliau hanyalah 
seorang guru yang telah mencapai Penerangan Sempurna, dan pengikut 
–Nya tidak perlu berlebihan untuk memuja –Nya. Beliau tidak pernah 
menjanjikan kepada pengikut –Nya, bahwa dengan mudah akan masuk 
surga atau mencapai Nibbana, jika secara membuta memuja –Nya. 
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Penilaian Antarteman
Petunjuk
1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati 
atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nama Teman :  ......................................
Nama Penilai :  ......................................
Kelas / Semester :  ......................................
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan 
sopan
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai dengan 
pembagian tugas dalam kelompok
3 Teman saya mengemukakan ide untuk 
menyelesaikan masalah
4 Teman saya memaksa kelompok untuk 
menerima usulnya
5 Teman saya menyela pembicaraan teman 
kelompok
6 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman lain
7 Teman saya menertawakan pendapat teman 
yang aneh
8 Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
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Pembelajaran 3.3 dan 3.4
Pertemuan ke-11 dan ke-12  (6 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas tentang keunikan agama Buddha
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif ; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c.	 Guru mengarahkan peserta didik untuk bekonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening .
e.	 Guru mengadakan apersepsi tentang materi pembelajaran.
f.	 Guru menyampaikan topik tentang cara menghadapi kepercayaan orang lain 
dan keunikan ajaran agama Buddha.
g.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
h.	 Guru menegaskan kembali tentang topik.
i.	 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi ketenangan selama 3 s.d. 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
a.	 Mengamati: Peserta didik membaca dan menyimak materi tentang cara 
menghadapi kepercayaan orang lain dan keunikan ajaran agama Buddha
b.	 Dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada 
peserta  didik agar proses mencermati baik secara individual ataupun 
kelompok  berlangsung secara baik, dan benar
c.	 Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya  tentang 
materi dalam teks. Kemudian guru memberikan penguatan dan  penjelasan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih logis, terinci, dan sistematis 
yang terkait dengan pertanyaan.
d.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi melalui 
kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan
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e.	 Mengolah informasi: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan mempraktikkan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah mereka rumuskan.
f.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan 
hasil kerja secara lisan maupun tertulis misalnya melalui presentasi 
kelompok. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengkonfir-
masi,  menambahkah  sehingga timbul kreativitas pemikiran dan pemahaman 
materi. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan melakukan 
penilaian berdasarkan peroses  perkembangan diskusi yang dilakukan peserta 
didik.
Petunjuk Guru
Guru membimbing peserta didik untuk mengamati gambar dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan.
 
Amatilah Gambar 3.7 dan 3.8 Setelah memperhatikan gambar tersebut, 
jawablah pertanyaan berikut.
1. Apa tanggapan kamu tentang gambar tersebut?
2. Mengapa ada orang kaya, ada orang miskin, ada pejabat, ada orang 
awam?
3. Bagaimana cara menganalisis tentang perbedaan status sosial?
Sumber :ohsenyum.blogspot.com
Gambar 3.7 Orang Kaya Raya
Sumber : osmandol.blogspot.com
Gambar 3.8 Keluarga Miskin
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Gambar 3.9 Buddha  Yang Welas Asih 
 
Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar di atas.
Setelah memperhatikan gambar tersebut, jawablah pertanyaan berikut.
1. Apa tanggapan kamu tentang gambar tersebut?
2. Jelaskan mengapa ada peperangan dan ada orang yang memiliki welas 
asih?
3. Jelaskan bagaimana cara menganalisis tentang welas asih yang universal?.
Materi tentang Keunikan Ajaran Agama Buddha
Agama Buddha adalah agama yang mengajarkan kita untuk memahami, bahwa 
manusia bukan untuk agama, tetapi agama untuk digunakan manusia. Agama 
dapat diibaratkan seperti sebuah rakit untuk menyeberangi sungai. Setelah tiba 
di pantai seberang, seseorang dapat meninggalkan rakit tersebut dan melanjutkan 
perjalanannya.  Seorang manusia sebaiknya menggunakan agama untuk kemajuan 
dirinya dan mencari kebebasan, kedamaian, dan kebahagiaan. Agama Buddha 
adalah agama yang dapat kita gunakan untuk hidup dengan penuh perdamaian, 
dan mengajak yang lainnya hidup damai.
Sambil mempraktikkan ajaran agama, kita juga harus bersikap hormat terhadap 
agama lain. Sulit memang menaruh rasa hormat kepada kepercayaan orang lain, 
dan sikap buruk terhadap keyakinan orang lain yang tampak ini harus dapat 
ditoleransi dengan tanpa mengganggu atau menghina agama lain.
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Terdapat beberapa keunikan agama Buddha sehingga sampai sekarang agama 
Budha dikenal di seluruh dunia dari berbagai lapisan masyarakat dari masyarakat 
primitif sampai masyarakat modern, dari masyarakat berpendidikan rendah 
sampai pada intelektual. Hal ini didasarkan pada hal-hal sebagai berikut.
a. Ajaran Buddha tidak membedakan kelas.
b. Agama Buddha adalah agama damai dengan ajaran welas asih yang universal.
c. Agama Buddha menjarkan diri sendiri sebagai pelindung.
d. Agama Buddha adalah agama tanpa kekerasan
e. Agama  Buddha mengajarkan hukum sebab dan akibat, segala sesuatu muncul 
dari suatu sebab, tiada sesuatu apapun  yang muncul tanpa alasan.
Aspek cinta kasih universal sangat dikedepankan dalam agama Buddha, 
Dhammapada menjelaskan “Kebencuian tidak akan berhenti jika dibalas 
dengan kebencian, kebencian akan berakhir jika dibalas dengan cinta kasih.” 
Inilah landasan pokok bagi agama Buddha, sehingga Agama Buddha benar-benar 
agama antikekerasan. 
Agama Buddha mengutamakan cinta kasih dalam penyebaran agama di 
dunia. Agama Buddha merupakan satu-satunya agama yang tidak pernah perang 
atas nama agama. Agama Buddha berkembang dengan damai ke seluruh dunia 
tanpa pertumpahan darah. Dengan demikian, agama Buddha adalah agama yang 
konsisten mewujudkan kedamaian di dunia sebagai tujuan utama setiap agama.
Buddha berkata;  “Jangan menerima apa yang hanya sekali kamu dengar. 
Jangan mencoba membenarkan kelakuan yang tidak masuk akal dengan 
mengatakan bahwa itu adalah tradisi, kemudian kita harus menerimanya’. 
Selanjutnya,  Buddha memperingatkan kita untuk tidak percaya begitu saja 
kepada apa yang tercatat di dalam kitab suci. Beberapa orang selalu mengatakan 
bahwa pesan yang tertulis di dalam kitab sucinya itu disampaikan langsung oleh 
Tuhan mereka. Sekelompok orang berusaha memperkenalkan apa yang ada di 
dalam buku-buku sebagai pesan langsung dari surga. Hal ini tentu saja sulit 
untuk dipercaya bahwa mereka menerimanya dari surga, dan mencatatnya ke 
dalam kitab suci mereka-terjadi hanya pada beberapa ribu tahun yang lampau. 
Kita sebaiknya tidak percaya kepada tahyul atau dogma agama dengan begitu 
saja hanya karena dikemukakan oleh orang yang lebih tua. Bukannya kita tidak 
menghormati mereka, tetapi kita harus seiring dengan zaman. Kita sebaiknya 
memelihara kepercayaan yang sesuai dengan pandangan dan nilai zaman modern, 
serta menolak apa yang berlebih-lebihan, atau tidak sesuai dengan perubahan 
waktu. Dengan cara demikian kita dapat hidup dengan lebih baik.
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Penanaman Nilai 
Tuliskan secara singkat mengenai kebebasan memilih agama. Mengapa, 
membeda-bedakan agama lain menurutmu tidak baik? Apakah kamu merasa 
bangga ketika memilih agama Buddha sebagai agama yang dianut? Berikan 
alasanmu! Jelaskan isi cerita kalama sutta serta berikan pula pokok pikiran yang 
terkandung didalamnya!
Refleksi
Setelah mempelajari dan menganalisis bagaimana memilih agama dan manfaat 
apa saja yang kalian dapatkan?
Setelah membaca uraian dalam buku siswa, diskusikan bersama kawan-
kawanmu.
1.	 Tuliskan kebijaksanaan Buddha dalam menerima siswa-Nya!
2.	 Mengapa orang yang akan menjadi umat Buddha jangan asal mengaku 
beragama Buddha?
3.	 Masih relevankah ajaran Buddha tentang kebebasan memilih agama/
keyakinan untuk diterapkan di zaman sekarang?
Penilaian Afektif
Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian isilah kolom kegiatan, alasan, dan 
konsekuensi pada Tabel 1.3. Jawablah sesuai dengan sikap dan perilakumu.
Kolom Kegiatan  : Berisi rutinitas kegiatan (selalu, sering, jarang, atau tidak 
pernah).
Kolom Alasan : Berisi alasan mengapa rutinitas kegiatan tersebut kamu 
lakukan.
Kolom Konsekuensi  : Berisi bentuk konsekuensi jawabanmu.
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Tabel 1.3 Penilaian Afektif: Kegiatan, Alasan, dan Konsekuensi terhadap 
pernyataan Sikap
No Pengalaman Sikap dan Perilaku Tujuan Pengalaman Konsekuensi
1 Memilih agama dengan rasional berpikir












Pada tahap ini peserta didik dibimbing maju ke depan  kelas untuk berbagi hal-
hal yang telah dimengerti dan bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti 
kepada kelas (guru dan siswa) setelah mereka menyimak wacana. 
Setelah kalian menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang telah kamu 
mengerti dan hal-hal yang belum kamu mengerti pada kolom berikut ini!
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Majulah ke depan kelas, kemudian: 
1. Ceritakan hal-hal yang sudah kamu pahami dengan baik!
2. Ceritakan mengapa hal-hal tersebut belum kamu pahami!
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Pedoman penskoran tampil di depan kelas:
No. Aspek yang dinilai Skor
1 Keberanian menyampaikan hal-hal yang telah dipahami 
(berani=3, cukup=2, kurang=1)
1-3
2 Kelengkapan informasi (lengkap=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
3 Keberanian menyampaikan hal-hal yang belum dipahami
(berani=3, cukup=2, kurang=1)
1-3




Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
Tugas Kelompok
1.	 Diskusikan dalam kelompok, tentang kebebasan memilih agama.
2.	 Jelaskan bagaimana jika keunikan agama Buddha menjadi pertimbangan 
dalam memilih agama .
Renungan
Orang membuang kemelekatan terhadap segala sesuatu; orang suci tidak 
membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan nafsu keinginan. Dalam 
menghadapi kebahagiaan ataupun kemalangan, orang bijaksana tidak menjadi 
gembira maupun kecewa.
(Dhammapada 83)
 Seseorang yang aktif tidak berbuat jahat demi kepentingannya sendiri ataupun 
orang lain; demikian pula ia tidak menginginkan anak, kekayaan,pangkat 
atau keberhasilan dengan cara yang tidak benar. Orang seperti itulah yang 
sesungguhnya luhur, bijaksana dan berbudi.
(Dhammapada 84)
Di antara umat manusia hanya sedikit yang mencapai Seberang; sebagian besar 
hanya berjalan hilir mudik di tepi sebelah sini.
(Dhammapada 85)
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Tugas
Kalama sutta  menitikberatkan pada memilih agama dengan rasionalitas 
berpikir yang dilandasi ehipasiko untuk segala fenomena yang terjadi. Buddha 
memperingatkan kita untuk tidak percaya begitu saja kepada apa yang tercatat 
di dalam kitab suci. Agama Buddha adalah agama yang mengajarkan kita untuk 
mengerti, bahwa manusia bukan untuk agama, tetapi agama untuk digunakan 
manusia. Agama dapat diibaratkan seperti sebuah rakit untuk menyeberangi 
sungai. Setelah tiba di pantai seberang, seseorang dapat meninggalkan rakit 
tersebut dan melanjutkan perjalanannya.
Amati lingkungan sekitarmu. Apakah ada orang yang  memilih agama dengan 
konsep Kalama Sutta? Lakukan wawancara dengan orang yang keagamaannya 
cukup baik  dan tuliskan hasilnya dalam Praktik  Pendidikan Agama berikut.
Nama :  .............................................................................................
Bidang pekerjaan :  .............................................................................................
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Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
e. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f. Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1.	 Tuliskan beberapa cara memilih agama!
2.	 Jelaskan kebebasan memilih agama sesuai ajaran Buddha!
3.	 Uraikan beberapa pemikiran-pemikiran  Kalama Sutta!
4.	 Apa  yang paling mendasar  jika seseorang memilih agama?
5.	 Bagaimanakah keunikan agama Buddha? Jelaskan!
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E. Penilaian
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Keunikan ajaran agama Buddha
No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 15
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh
Skor Maksimal 
Nilai  =   x 10
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F. Pengayaan 
Guru dapat menyiapkan bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
sulit untuk kegiatan pengayaan. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh soal 
yang dapat digunakan sebagai bahan pengayaan sebagai berikut:
1. Mengapa kita harus memilih agama dengan benar?
2. Bagaimana cara memilih agama dengan benar?
G. Remedial
Siapkanlah artikel  atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih mudah untuk 
kegiatan remedial. Guru dapat membuat soal untuk kegiatan remedial. Dalam 
topik ini, diberikan beberapa contoh soal atau penugasan yang dapat digunakan 
sebagai bahan remedial, seperti meringkas artikel atau naskah Dhamma yang di 
dalamnya berisi tentang cara memilih agama.
H. Interaksi dengan Orangtua
Tugas Observasi.
Lakukan pengamatan terhadap perbuatan yang 
dilakukan orang-orang di sekitarmu hal-hal yang 
berhubungan materi dengan pembelajaran! 
Berikan tanggapan dari hasil pengamatanmu lalu 
buatlah laporan kepada gurumu!
Dalam membuat laporan perhatikan kebenaran 
informasi atau datanya, kelengkapan datanya, dan 
penggunaan bahasanya.
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Pedoman Penskoran Tugas Observasi
No. Aspek Skor
1 Kebenaran informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
2 Kelengkapan informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
3 Penggunaan bahasa (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
4 Keberanian berpendapat (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
5 Kemampuan memberi alasan (Sangat Baik = 4, Baik = 3, 
Cukup = 2, Kurang = 1)
3
Skor maksimum 15
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
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Bab IV
Perlindungan
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab 
dan peduli tentang peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan
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Pengertian Macam-macamPerlindungan
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.2  Memahami peranan agama, 
tujuan hidup, dan perlindungan 
berdasarkan agama Buddha
4.2  Menyaji peranan agama, tujuan 








Pertemuan  ke-13 (3 x 45 menit = 3 JP) 
Pengertian Perlindungan
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat mempelajari kriteria tentang agama yang 
sesuai dengan hati nurani. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli terkait dengan 
perlindungan.
3.	 Memahami pengertian perlindungan.
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4.	 Memahami perlindungan yang benar.
5.	 Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-14 (3 x 45 menit = 3 JP)  
Macam-Macam perlindungan
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mengamalkan cara memilih 
agama dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli terkait dengan macam 
perlindungan 
3.	 Memahami tentang macam-macam perlindungan.
4.	 Menyaji macam perlindungan
5.	 Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah. 
Pertemuan  ke-14 (3 x 45 menit = 3 JP) 
Perlindungan dalam Agama Buddha
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
diharapkan mampu melakukan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Bersyukur atas kesempatan dapat belajar  tentang perlindungan menurut 
agama Buddha. 
2.	 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dan peduli tentang pemahaman 
perlindungan dalam agama Buddha. 
3.	 Menunjukkan sikap yang tepat tentang perlindungan dalam agama Buddha
4.	 Mempraktikkan cara berlindung dalam agama Buddha.
5.	 Menyaji perlindungan dalam agama Buddha.
6.	 Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
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untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran.
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
ditambahkan dengan model lain yang dapat mendorong pencapaian tujuan. 
4. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik setiap kompetensi 
yang dipelajari diupayakan dengan metode yang berbeda untuk memberikan 
pengalaman belajar peserta didik yang menyenangkan.
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas 
peserta didik.
Pembelajaran 4.1 
Pertemuan ke-1  (3 x 45 menit)
Pertemuan   ini membahas  pengertian perlindungan dan perlindungan secara 
fisik
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha 
Pembukaan Pendidikan Agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening; 
d. Guru mengadakan apersepsi pengertian perlindungan dan perlindungan 
secara fisik.
e. Guru menyampaikan topik tentang pengertian perlindungan dan perlindungan 
secara fisik.
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f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 




Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
1.	 Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan membaca materi tentang pengertian perlindungan dalam kehidupan 
sehari-hari.
2.	 Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya tentang materi 
pengertian  pengertian perlindungan dan perlindungan secara fisik
 dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberikan penguatan dan 
penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih logis, terinci, dan 
sistematis yang terkait dengan pertanyaan.
3.	 Mengumpulkan informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi 
selengkap mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
4.	 Mengasosiasi: berdasarkan kegiatan menalar di atas peserta didik 
mengungkapkan gagasannya berdasarkan pengalaman masa lalu dan 
menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari.
5.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok. 
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Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu, melalui kegiatan, peserta didik dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang  pengertian perlindungan dan perlindungan 
secara fisik. Siswa membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas 
menggali informasi dari buku, internet, pengalaman sehari-hari, mengembangkan 
interpretasi dalam kelompok, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, 
serta menalar sesuai dengan pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil 
kerja kelompok di depan kelas.
Petunjuk Guru
Bagi guru harus mempelajari materi tentang konsep pengertian perlindungan 
dan perlindungan secara fisik sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari 
buku dan internet serta kitab suci yang mendukung. Siapkan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. Buatlah  media pembelajaran dua dimensi 
dengan menggunakan program power point untuk menjelaskan pengertian 
perlindungan dan perlindungan secara fisik. Setelah guru menyampaikan garis 
besar pengertian perlindungan dan perlindungan secara fisik, guru harus meminta 
peserta didik untuk menyimak dengan membaca dalam hati. Peserta didik diberi 
waktu untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas.
Mengamati gambar.
Guru membimbing peserta didik membentuk  kelompok diskusi kemudian 
diajak untuk mengamati gambar.
Sumber : jurnalasri.blogspot.com
Gambar 4.1 Batu Besar
Sumber : http://misteriusnya.blogspot.com 
201208inilah-yang-terjadi-pada-tubuh-di-
alam.html)
Gambar 4.2 Ritual adat
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Sumber: redcasey.blogspot.com
Gambar 4.8 Pengendara Motor 
tanpa perlindungan
Materi Pengertian Perlindungan dan Perlindungan secara Fisik
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia perlindungan berasal dari kata lindung 
yang memiliki arti mengayomi, mencegah, mempertahankan, dan membentengi. 
Sedangkan, perlindungan berarti konservasi, pemeliharaan, penjagaan, asilun, dan 
bunker. Beberapa unsur kata perlindungan di antaranya adalah sebagai berikut.
1) Melindungi: menutupi supaya tidak terlihat/tampak, menjaga, memelihara, 
merawat, menyelamatkan.
2) Perlindungan; proses, cara, perbuatan tempat berlindung, hal (perbuatan) 
memperlindungi (menjadikan atau menyebabkan berlindung).
3)   Pelindung: orang yang melindungi, alat untuk melindungi.
4)  Terlindung: tertutup oleh sesuatu hingga tidak kelihatan.
5)  Lindungan : yang dilindungi, dan tempat berlindung, dan perbuatan.
6)  Memperlindungi: menjadikan atau menyebabkan berlindung.
7)   Melindungkan: membuat diri terlindungi
Sesorang yang berpikiran bahwa hidupnya ingin mencapai kesuksesan, dan 
keselamatan, serta keberkahan tentu harus mengikuti kaidah-kaidah perlindungan. 
Kaidah perlindungan antara lain ketika orang melaksanakan suatu bentuk 
pelayanan yang wajib dilaksanakan, suatu tuntutan yang wajib dilaksanakan, 
Suatu kewajiban yang harus dilaksanakan  oleh manusia  untuk mendapatkan rasa 
aman, nyaman, selamat, dari pihak manapun.
Banyak orang tidak melakukan segala upaya untuk melindungi kepentingan 
dirinya dalam mewujudkan terjaminnya pemenuhan hak-haknya, terjaminya 
keselamatan, baik sebelum, selama, maupun sesudah melakukan aktivitas. Dengan 
demikian, orang tidak boleh salah dalam menggunakan fasilitas dan benda-benda 
yang kita gunakan karena hanya itu yang bisa melindungi fisik kita.
Petunjuk guru
Guru membimbing peserta didik untuk mengamati gambar tentang 
perlindungan fisik yang salah. Peserta didik menuliskan hasil pengamatannya
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Sumber: nationalgeographic.co.id
Gambar 4.9 Berjalan di jalan yang 
tidak aman
Setelah memahami kontek  melindungi fisik yang salah, diskusikan hal-hal 
berikut!
1.	 Mengapa sebagian orang tidak peduli akan perlindungan diri?
2.	 Apakah perlidungan diri yang salah menjadi budaya masyarakat kita?
3.	 Bagaimana penyadaran terhadap perilaku masyarakat yang tidak peduli 
akan perlindungan diri?
4.	 Siapakan yang bertanggung jawab ketika terjadi begitu banyak 
kecelakaan, akibat dari perlindungan diri yang salah?
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Pengertian perlindungan dan perlindungan secara fisik
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No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian isilah kolom kegiatan, alasan, dan 
konsekuensi pada Tabel 1.3. Jawablah sesuai dengan sikap dan perilakumu.
Kolom kegiatan : Berisi rutinitas kegiatan (selalu, sering, jarang, atau tidak 
pernah).
Kolom alasan : Berisi alasan mengapa rutinitas kegiatan tersebut kamu 
lakukan.
Kolom konsekuensi : Berisi bentuk konsekuensi jawabanmu.
Nilai  =   x 10
169Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Tabel 1.3 Penilaian Afektif: Kegiatan, Alasan, dan Konsekuensi terhadap  
Pernyataan Sikap.
No. Sikap dan Perilaku Kegiatan Alasan Konsekuensi







2 Orang memakai sepatu
3 Memakai jas hujan











8 Berhenti saat lampu menyala merah
9 Mengunci pintu
10 Membuang sampah
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Setelah memahami kontek  melindungi fisik yang salah, diskusikan hal-
hal berikut!
1.	 Mengapa sebagian orang tidak peduli akan perlindungan diri?
2.	 Apakah perlidungan diri yang salah menjadi budaya masyarakat kita?
3.	 Bagaimana penyadaran terhadap perilaku masyarakat yang tidak peduli 
akan perlindungan diri?
4.	 Siapakan yang bertanggung jawab ketika terjadi begitu banyak 
kecelakaan, akibat dari perlindungan diri yang salah?
Renungan
“Karena rasa takut, banyak orang pergi mencari perlindungan ke gunung-
gunung, ke asrama (hutan-hutan), ke pohon-pohon, dan ke tempat 
pemujaan yang dianggap keramat”
“Tetapi itu bukanlah perlindungan yang aman, bukan  perlindungan utama. 




1.	 Jelaskan apa yang dimaksud dengan animisme!
2.	 Jelaskan apa yang dimaksud dengan dinamisme!
3.	 Mengapa orang berusaha mencari perlindungan yang salah?
4.	 Apa yang menjadi penyebab orang lalai terhadap dirinya sehubungan dengan 
perlindungan diri?
5.	 Apa bahayanya ketika orang mencari perlindungan yang salah?
 Pembelajaran 4.2
Pertemuan ke-2  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas tentang  perlindungan Buddhis dan aspek 
perlindungan dalam Buddhis
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1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif: kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi perlindungan Buddhis dan aspek perlindungan 
dalam Buddhis pertemuan sebelumnya.
e. Guru menyampaikan topik tentang perlindungan Buddhis dan aspek 
perlindungan dalam Buddhis.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2.	 Kegiatan Inti
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi tentang perlindungan Buddhis dan aspek perlindungan 
dalam Buddhis penuh kesadaran.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik.
c. Mengumpulkan Informasi: guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menggali, mengumpulkan data informasi terkait materi. Guru 
memberikan penguatan dan pengembangan terhadap materi yang telah 
disampaikan.
d. Mengolah informasi: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan.
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil kerja 
secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok. Peserta 
didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil penyampaiannya 
dengan menanya, menyanggah, melengkapi,  mengonfirmasi,  menambahkah 
sehingga timbul kreativitas pemikiran dan pemahaman materi. Guru mem-
berikan penguatan, penjelasan tambahan melakukan penilaian berdasarkan 
peroses  perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik
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Materi tentang Perlindungan Buddhis dan Aspek Perlindungan 
dalam Buddhis
Setiap orang yang memeluk agama Buddha, baik ia seorang awam atau pun 
seorang bhikkhu, menyatakan keyakinan dengan kata-kata rumusan TISARANA 
tersebut. Nampaklah betapa luhurnya kedudukan BUDDHA,DHAMMA, dan 
SANGHA. Bagi umat Buddha “berlindung kepada TRIRATNA” merupakan 
keyakinan, sama seperti “syahadat” bagi umat Islam dan “credo” bagi umat Kristen.
Tisarana adalah ungkapan keyakinan (saddha) bagi umat Buddha. Saddha yang 
diungkapkan dengan kata “berlindung” itu mempunyai tiga aspek sebagai berikut.
Ø	Aspek kemauan: Seorang umat Buddha berlindung kepada Triratna dengan 
penuh kesadaran, bukan sekadar sebagai kepercayaan teoritis, adat kebiasaan 
atau tradisi belaka.
Ø	Aspek pengertian: Ini mencakup pengertian akan perlunya perlindungan, yang 
memberi harapan dan menjadi tujuan bagi semua mahluk dalam samsara ini, 
dan pengertian akan adanya hakikat dari perlindungan itu sendiri.
Ø	Aspek perasaan : yang berlandaskan aspek pengertian di atas, dan mengandung 
unsur-unsur keyakinan, pengabdian dan cinta kasih. Pengertian akan adanya 
perlindungan memberikan keyakinan yang kokoh dalam diri sendiri, serta 
menghasilkan ketenangan dan kekuatan.
Bahan Diskusi:
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Penilaian Sikap  Penilaian Diri 
Peserta didik diminta mengerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan 
memberi tanda centang “√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, 
dan  “tidak pernah”  sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaiknya sebelum guru mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila 
memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point. Peserta didik diajak untuk memahami Buku 
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Siswa tentang perlindungan Buddhis dan aspek perlindungan dalam Buddhis . 
Guru memberi kesempatan peserta didik bertanya bila ada materi yang kurang 
jelas.
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Perlindungan Buddhis dan aspek perlindungan dalam 
Buddhis
No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
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Penilaian sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sikap dapat dibentuk, untuk mengetahui perubahan 
perilaku atau tindakan yang diharapkan. Sikap dan perilaku keseharian peserta 
didik direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi 
sejumlah indikator perilaku sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nama Satuan Pendidikan :  ...........................................
Kelas / Semester :  ...........................................
Tahun Pelajaran :  ...........................................






Pertemuan ke-3  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas tentang makna berlindung pada Buddha, Dharma 
dan Sangha
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif ; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
Nilai  =   x 10
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b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
e. Guru mengadakan apersepsi makna berlindung pada Buddha, Dharma dan 
Sangha.
f. Guru menyampaikan topik tentang makna berlindung pada Buddha, Dharma 
dan Sangha.
g. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
h. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2.	 Kegiatan Inti
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan membaca materi mengenai makna berlindung pada Buddha, Dharma 
dan Sangha.
b. Menanya: guru meminta peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan 
untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang diamati 
peserta didik.
c. Menalar: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap mungkin 
melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
d. Mengolah informasi: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan.
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaiknya sebelum guru mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila 
memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point. Guru memberi kesempatan peserta didik 
bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
Materi makna berlindung pada Buddha, Dhamma dan Sangha
BUDDHA: sebagai perlindungan pertama, mengandung arti bahwa setiap 
orang mempunyai benih kebuddhaan dalam dirinya, bahwa setiap orang dapat 
mencapai sesuatu yang telah dicapai oleh Buddha. Terdapat Sembilan kemuliaan 
agung Buddha. 
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Sembilan Kemuliaan Agung Buddha
Buddha yang telah mencapai pencerahan sempurna setelah memenuhi tiga 
puluh jenis kesempurnaan Pàramita dan telah menghancurkan semua kotoran 










DHAMMA: sebagai perlindungan kedua, bukan berarti kata-kata yang 
terkandung dalam kitab suci atau konsepsi ajaran yang terdapat dalam batin 
manusia biasa yang masih berada dalam alam keduniaan (lokiya), melainkan 
“Empat Tingkat Kesucian” (Sotapanna, Sakadagami, Anagami, Arahat) beserta 
“Nibbana” yang dicapai pada akhir jalan.
SANGHA: sebagai perlindungan ketiga bukan berarti kumpulan para bhikkhu 
yang anggota-anggotanya masih belum terbebas dari kekotoran batin (bhikkhu 
Sangha), melainkan persamuan para Bhikkhu Suci yang telah mencapai tingkat-
tingkat kesucian (Ariya Sangha).
Tugas Kelompok
1. Tulislah dan laporkan kembali proses manusia mencari perlindungan!
2. Buddha sebagai perlindungan pertama, mengandung arti bahwa setiap orang 
mempunyai benih kebuddhaan dalam dirinya, bahwa setiap orang dapat 
mencapai apa yang telah dicapai oleh Buddha “Seperti sayalah para penakluk 
yang telah melenyapkan kotoran batin”
3. Jelaskan bagaimana caramu menanamkan perlindungan dalam diri!
Laporkan hasil pembahasan kelompokmu di depan kelas!
Refleksi
Setelah mempelajari dan menganalisis bagaimana  mengaktualisasikan 
perlindungan, manfaat apa saja yang kalian dapatkan dari perlindung yang benar?
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Tugas Individu
1.	 Sebutkan beberapa cara berlindung yang benar!
2.	 Jelaskan pengertian berlindung!
3.	 Jelaskan 3 aspek berlindung kepada Triratna!
4.	 Apa  yang paling mendasar  jika seseorang mencari perlindungan?
5.	 Bagaimanakah urgensinya Sangha menjadi perlindungan bagi umat Buddha?
Tugas Kelompok
1. Diskusikan dalam kelompok, bagaimana mengaktualisasikan perlindungan!
2. Bagaimana cara menjadikan Buddha, Dhamma dan Sangha sebagai 
perlindungan bagi umat Buddha?
Penilaian Keterampilan





















Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian isilah kolom kegiatan, alasan, dan 
konsekuensi pada Tabel 1.3. Jawablah sesuai dengan sikap dan perilakumu!
Kolom Kegiatan  : Berisi rutinitas kegiatan (selalu, sering, jarang, atau tidak  
pernah).
Kolom Alasan : Berisi alasan mengapa rutinitas kegiatan tersebut kamu  
lakukan.
Kolom Konsekuensi  : Berisi bentuk konsekuensi jawabanmu.
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Tabel 1.3 Penilaian Afektif: Kegiatan, Alasan, dan Konsekuensi terhadap 
Pernyataan Sikap




Secara bergantian hafalkan dan hayati isi Buddhanusati, 
Dhammanusati, dan Sanghanusati.
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Kecakapan Hidup
Setelah kalian menyimak wacana di atas, tulislah hal-hal yang telah kamu 
mengerti dan hal-hal yang belum kamu mengerti pada kolom berikut ini!






Majulah ke depan kelas.
1.	 Ceritakan hal-hal yang sudah kamu pahami dengan baik!
2.	 Ceritakan mengapa hal-hal tersebut belum kamu pahami!
Pedoman penskoran tampil di depan kelas.
No. Aspek yang Dinilai Skor
1 Keberanian menyampaikan hal-hal yang telah dipahami 
(berani=3, cukup=2, kurang=1)
1-3
2 Kelengkapan informasi (lengkap=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
3 Keberanian menyampaikan hal-hal yang belum dipahami
(berani=3, cukup=2, kurang=1)
1-3
4 Penggunaan bahasa (baik dan benar=3, cukup=2, kurang=1) 1-3
Skor maksimum 12
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
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Renungan
“Ia yang telah berlindung pada Buddha, Dhamma, dan sangha, dengan 
bijaksana dapat melihat Empat Kebenaran Mulia”
“Dukkha, Sebab Dukkha, Akhir dari Dukkha serta Jalan Mulia Berunsur 
Delapan yang menuju pada akhir Dukkha” 
Sesungguhnya itulah perlindungan utama. Dengan pergi mencari 
perlindungan seperti itu, orang akan bebas dari segala penderitaan.” 
(Dhammapada 190-191-192)
Kelahiran Para Buddha merupakan sebab kebahagiaan. Pembabaran 
Ajaran Benar merupakan sebab kebahagiaan. Persatuan Sangha merupakan 




1.	 Jelaskan 5 kemuliaan Agung Budha!
2.	 Mengapa Buddha disebut Pengenal Segenap Alam? Jelaskan!
3.	 Jelaskan Dhamma  atas sembilan faktor Lokuttara!
4.	 Jelaskan manfaat perenungan terhadap Sangha!
5.	 Berikan analisis bahwa Ariya Sangha menjalani Dhamma dan Vinaya seperti 
yang diajarkan oleh Buddha!
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Makna berlindung pada Buddha, Dharma dan Sangha
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No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Setelah peserta didik menyimak materi tentang perlindungan kepada Triratna, 
guru membimbing peserta untuk membuat skema Triratna dengan berbagai 
model. Tugas ini untuk meningkatkan pemahaman dan melatih keterampilan 
peserta didik tentang mekanik dengan merancang skema. Biarlah peserta didik 
bereksplorasi sesuai dengan pengalamannya.
Nilai  =   x 10
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Penilaian Keterampilan
Jenis Penilaian Proyek Membuat Skema Triratna
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas/Semester :  ......................................
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan teknik  mencakup: 
a.	 Kreativitas pembuatan (Baik:3. Cukup:2. Kurang:1)
b.	 Kemampuan mengelola waktu  (Tepat:3. Kurang 
tepat:2. Tidak Tepat waktu:1)
6
2. Relevansi:
Kesesuaian skema  dengan materi  (Sesuai:3. Kurang 
sesuai:2. Tidak sesuai:1)
3
3. Keaslian Skema yang dibuat merupakan hasil karyanya. 
(Benar:3. Kurang:2. Ragu-ragu:1) 3
4. Estetis Karya Keserasian dan Kerapian  (Serasi:3. Kurang 
serasi:2. Tidak Serasi:1) 3
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
Skor diperoleh
15               
E. Pengayaan 
Guru dapat menyiapkan bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
sulit untuk kegiatan pengayaan. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh soal 
yang dapat digunakan sebagai bahan pengayaan.
Nilai  =   x 100
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F. Remedial
Petunjuk Guru:
Siapkanlah artikel atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih mudah untuk 
kegiatan remedial. Guru dapat membuat soal untuk kegiatan remedial. Dalam 
topik ini, diberikan beberapa contoh soal atau tugas yang dapat digunakan sebagai 
bahan remedial.
G. Interaksi dengan Orangtua
Tugas Observasi.
Lakukan pengamatan terhadap salah satu anggota keluargamu, tetanggamu, 
atau teman-temanmu dan masyarakat di sekitarmu. Lakukan penggolongan 
masalah korupsi yang sedang atau pernah dialami oleh mereka. Dalam membuat 
laporan perhatikan: kebenaran informasi atau datanya, kelengkapan datanya, dan 
penggunaan bahasanya.. 
Pedoman Penskoran Tugas Observasi
No. Aspek yang dinilai Skor
1 Kebenaran informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
kurang = 1)
.......
2 Kelengkapan informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
kurang = 1)
.......
3 Penggunaan bahasa (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
.......
4 Keberanian berpendapat (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
.......
5 Kemampuan memberi alasan (Sangat Baik = 4, Baik = 3, 
Cukup = 2, Kurang = 1)
.......
Skor maksimum = 20 .......
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100




A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab 
dan peduli tentang peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.3  Memahami peranan 
agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya
4.3  Mengolah peranan Agama 
Buddha dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya
B. Bagan Alir
Agama Buddha dan Sains Modern
Pengertian Illmu Pengetahuan 
dan Teknologi





Metodologi Sains dalam Agama 
Buddha
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C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan  ke-1 (3 x 45 menit = 3 JP)
Pengertian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mengamalkan peranan agama 
Buddha dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi.
2. Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif tentang peranan agama Buddha 
dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi.
3. Memahami peranan agama Buddha dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi.
4. Mengolah peranan agama Buddha dalam ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-2 (3 x 45 menit = 3 JP)
Syarat-Syarat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mempelajari syarat-syarat 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif tentang syarat-syarat ilmu 
pengetahuan, dan teknologi.
3. Memahami syarat-syarat ilmu pengetahuan dan teknologi.
4. Menyajikan syarat-syarat ilmu pengetahuan dan teknologi.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-3 (3 x 45 menit = 3 JP)
Peranan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bagi Kehidupan Manusia
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk mempelajari peranan agama, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi dalam bagi kehidupan manusia.
2. Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif tentang peranan ilmu 
pengetahuan, dan teknologi bagi kehidupan manusia.
3. Memahami peranan ilmu pengetahuan, dan teknologi bagi kehidupan 
manusia.
4. Mengolah peranan ilmu pengetahuan, dan teknologi bagi kehidupan manusia. 
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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Pertemuan  ke-4 (3 x 45 menit = 3 JP)
Metodologi Sains dalam Agama Buddha
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk membahas metodologi sains 
dalam agama Buddha.
2. Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif tentang metodologi sains dalam 
agama Buddha.
3. Menguraikan metodologi sains dalam agama Buddha.
4. Menyajikan metodologi sains dalam agama Buddha. 
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi 
Pekerti digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
ditambahkan dengan model lain yang dianggap dapat mendorong pencapaian 
tujuan yang sudah ditentukan. 
4. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik setiap kompetensi 
yang dipelajari diupayakan menggunakan metode yang berbeda untuk mem-
berikan pengalaman belajar peserta didik yang menyenangkan.
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas 
peserta didik.
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Pembelajaran 5.1
Pertemuan ke-1  (3 x 45 menit)
Pertemuan   ini membahas tentang pengertian ilmu pengetahuan dan teknologi
Langkah-Langkah Pembelajaran
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran,  menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha 
Pembukaan pendidikan agama Buddha.
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman kehidupan yang pernah dialami 
peserta didik berkaitan dengan materi pembelajaran.
e. Guru menyampaikan topik pembelajaran.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
g. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut.
1.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang pengertian 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam buku siswa, guru memberikan 
penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses mencermati baik 
secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara baik.
2.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
3.	 Mengeksplorasikan: guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk  menggali, mengumpulkan data informasi terkait dengan pengertian 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
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4.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
5.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran:
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang materi yang pernah dibaca, didengar 
dan dipraktikkan peserta didik. Peserta didik membentuk kelompok menjawab 
pertanyaan melalui aktivitas menggali informasi dari buku, internet,  pengalaman 
sehari-hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai 
dengan pengalamannya dan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas.
Guru harus mempelajari materi tentang pengertian ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebaik-baiknya sebelum mengajar. Cari sumber belajar dari buku dan 
internet serta kitab suci yang mendukung. Siapkan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan meng-
gunakan program power point untuk menjelaskan pengertian niyama dan macam-
macam niyama.
Materi: Pengertian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Ilmu pengetahuan adalah seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan, 
dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam 
manusia. Segi-segi ini dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan yang pasti. Ilmu 
memberikan kepastian dengan membatasi lingkup pandangannya, dan kepastian 
ilmu-ilmu diperoleh dari keterbatasannya. Ilmu bukan sekadar pengetahuan 
(knowledge), tetapi merangkum sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori 
yang disepakati dan dapat secara sistematik diuji dengan seperangkat metode   
yang diakui dalam bidang ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, ilmu 
terbentuk karena manusia berusaha berfikir lebih jauh mengenai pengetahuan 
yang dimilikinya.
Pembagian ilmu.
1.	 Ilmu Alam hanya bisa menjadi pasti setelah lapangannya dibatasi ke dalam hal 
yang bahani (materiil saja).
2.	 Ilmu psikologi hanya bisa membaca perilaku manusia jika lingkup 
pandangannya dibatasi ke dalam segi umum dari perilaku manusia yang 
konkret.
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Setelah guru menyampaikan garis besar konsep pembagian ilmu pengetahuan 
dan syarat-syarat ilmu, selanjutnya guru meminta peserta didik untuk menyimak 
dengan membaca dalam hati konsep pembagian ilmu pengetahuan dan syarat-
syarat ilmu. Peserta didik diberi waktu bertanya tentang materi yang belum jelas!
Guru membimbing peserta didik untuk mengamati gambar berikut, mengenai 
pentingnya teknologi bagi orang sakit. 
Setelah mengamati gambar.
Peserta didik dibentuk dalam kelompok diskusi kemudian diajak untuk 
mengamati gambar.
 Sumber Dokumen penulis 
 Gambar 5.1  Kursi Roda
Dari pengamatan peserta didik  berkaitan dengan 2 contoh gambar 5.2 dan 5.3, 
kemukakan hal-hal sebagai berikut.
1.	 Peristiwa apakah yang ditunjukkan pada kedua gambar di atas?
2.	 Jelaskan bagaimana pandanganmu terhadap 2 hal di atas ketika ilmu 
pengetahuan adalah produk!
3.	 Jelaskan sikap dan perilaku apa untuk membentuk pribadi yang peduli dan 
berusaha keras untuk mengerti ilmu!
4.	 Berilah catan-catatan penting terkait dengan kedua gambar di atas! 
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Sumber:  www.utusan.com.my 
Gambar 5.3 Tukang Jahit
Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan  Menyimak Materi Pembelajaran 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Pembagian ilmu pengetahuan dan syarat-syarat ilmu
No. Pernyataan Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
Sumber :  lisasetianaulfa.blogspot.
com
Gambar 5.2 Matahari, Bulan, Bumi
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No. Pernyataan Skor maks
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Guru meminta peserta didik untuk merenungkan isi syair kitab suci 
Dhammapada dalam hati, kemudian menulis tekad yang menginspirasi dalam 
kehidupan sehari-hari dari sabda  Buddha tersebut!
Renungan.
Renungkan isi syair berikut ini, kemudian tulislah pesan yang menginspirasi 
dalam kehidupan kamu dari sabda Sang Buddha tersebut!
“ Bila  orang bodoh  menyadari kebodohannya, maka ia dapat dikatakan 
bijaksana; tetapi orang bodoh yang menganggap dirinya bijaksana, 
sesungguhnya dialah yang disebut bodoh”
     Dhammapada ayat 63
Nilai  =   x 10
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Penilaian Sikap 
Penilaian sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan 
perilaku atau tindakan yang diharapkan. Sikap dan perilaku keseharian peserta 
didik direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi 
sejumlah indikator perilaku yang diamati sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nama Satuan Pendidikan :  ......................................
Kelas/Semester :  ......................................
Tahun Pelajaran :  ......................................








Kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
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Pembelajaran 5.2
Pertemuan ke – 2  (3 x 45 menit)
Pertemuan  ini membahas tentang syarat-syarat ilmu pengetahuan dan teknologi
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening atau konsetrasi 
pada saat masuk dan keluar kelas.
d. Guru mengadakan apersepsi tentang materi syarat-syarat ilmu pengetahuan 
dan teknologi
e. Guru menyampaikan topik tentang syarat-syarat ilmu pengetahuan dan 
teknologi
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a.	 Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca tentang materi syarat-syarat ilmu pengetahuan dan teknologi.
b.	 Menanya: berikanlah kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang 
materi pembelajaran. Kemudian guru memberikan penguatan dan  penjelasan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang lebih logis, terinci, dan sistematis 
yang terkait dengan pertanyaan.
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
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d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi dengan menghubungkan, membandingkan/
menyamakan pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. 
Petunjuk Guru 
Pelajarilah materi tentang syarat-syarat ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan  sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber  belajar dari buku 
dan internet serta kitab suci. Usahakan guru membaca  materi dari teori umum 
dan Buddhis.  Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power 
point untuk menjelaskan materi dimaksud.
Materi Syarat-Syarat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Ada persyaratan ilmiah sesuatu dapat disebut sebagai ilmu. Sifat ilmiah sebagai 
persyaratan ilmu banyak terpengaruh terhadap paradigma ilmu-ilmu alam yang 
telah ada terlebih dahulu.
1.	 Objektif.   Ilmu harus memiliki objek kajian yang terdiri dari satu golongan 
masalah yang sama sifat hakikatnya, tampak dari luar maupun dari dalam.
2.	 Metodis adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi 
kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam mencari kebenaran.
3.	 Sistematis, dalam perjalanannya mencoba mengetahui dan menjelaskan suatu 
objek, ilmu harus terurai dan terumuskan dalam hubungan yang teratur dan 
logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, 
terpadu
4.	  Universal. Kebenaran yang hendak dicapai adalah kebenaran universal yang 
bersifat umum (tidak bersifat tertentu). Contoh: semua segitiga bersudut 180º. 
Universal merupakan syarat ilmu yang keempat.
Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dipahami  untuk mendapatkan pemahaman tentang uraian syarat-syarat 
ilmu pengetahuan dan teknologi.  Peserta didik memberikan pertanyaan tertulis 
kepada temannya. Setelah itu, peserta didik diminta membentuk kelompok 
dengan membawa pertanyaan. Peserta didik dalam kelompok mengekplorasikan, 
mengumpulkan data, mengasosiasi, menghubungkan dengan menganalisis 
informasi yang terdapat dari buku-buku dan dan internet  serta sumber lainnya 
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untuk menjawab pertanyaan mengenai syarat-syarat ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan jawaban hasil 
diskusi kelompok
 
 Sumber: jakartacity.olx.co.id) 
 Gambar  5.5 Teropong 
 Sumber :  www.unhalu.ac.id 
 Gambar 5.6 Laboratorium
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Petunjuk guru
Guru membimbing peserta didik untuk mengamati gambar di atas, selanjutnya 
guru menjelaskan gambar tersebut.























No. Zaman Jenis Teknologi Manfaat Teknologi
1 Zaman Kehidupan Buddha
2 Zaman 400 tahun setelah Buddha Wafat
3 Zaman tahun 800-an M
4 Zaman tahun 1400-an M
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No. Zaman Jenis Teknologi Manfaat Teknologi
5 Zaman tahun 1900-an M 
6 Zaman tahun 1945-an M
7 Zaman tahun 1990-an M
8 Zaman tahun 2000-an M
9 Zaman tahun 2005-an M
10 Zaman tahun 2013-an M
Petunjuk Guru 
Guru mengajak peserta didik untuk mengutip/menuliskan dan merenungkan 
syair/ayat dari kitab suci yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Setelah 
itu, peserta didik mengungkapkan adhitana atau tekadnya yang sesuai dengan 
inspirasi tersebut. Merenungkan isi syair dalam hati, kemudian tulis pesan yang 
menginspirasi dalam kehidupan sehari-hari






Penilaian Sikap  (Penilaian Diri/Self Assesment )
Kerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan memberi tanda centang 
“√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, dan “tidak pernah” 
sesuai keadaan kamu yang sebenarnya.
No Aspek
Jawaban
Selalu Sering Kadang TidakPernah
1 Setelah pulang sekolah, saya 
belajar dengan sungguh-sungguh
2 Saya belajar dengan konsentrasi
3 Menjelang tidur, saya melatih 
pikiran yang baik dengan 
membaca paritta, sutra, mantra
4 Saya bisa tidur dengan tenang dan 
bahagia
5 Waktu pagi hari saya berangkat 
sekolah dengan  bahagia
6 Saya berangkat ke sekolah berhati-
hati di jalan  
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No Aspek
Jawaban
Selalu Sering Kadang TidakPernah
7 Saya mengikuti pelajaran dengan 
penuh perhatian
8 Saya mengerjakan tugas dengan 
hati senang dan bahagia
Jika jawaban kamu ternyata masih banyak “tidak” atau “kadang”, maka kamu 
harus terus berlatih memperbaiki diri. Jika jawaban kamu “selalu” atau “sering” 
maka selamat ya, Kamu telah berhasil melatih pikiran”. Kembangkan terus agar 
kamu dapat  hidup dengan tenang dan bahagia. 




Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
2. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
3. Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
4. Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
5. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
6. Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 5.3
Pertemuan ke-3  (3 x 45 menit)
Pertemuan   ini membahas  tentang peranan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi kehidupan manusia
Nilai  =   x 100
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1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha 
Pembukaan Pendidikan Agama Buddha. 
c.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d.	 Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f.	 Guru menegaskan kembali tentang topik.
g.	 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang peranan 
ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kehidupan manusia yang diawali dengan 
meditasi, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik 
agar proses mencermati baik secara individual ataupun kelompok  berlangsung 
secara baik dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati.
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan hasil dari membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan, 
identifikasi, dan pengembangan pemikiran sehingga  mendapatkan penguatan 
terhadap penjelasan materi  tentang peranan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi kehidupan manusia
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Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaiknya sebelum guru mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Bila memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi 
dengan menggunakan program power point untuk menjelaskan subtansi 
pembelajaran. Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa dan guru 
memberi kesempatan peserta didik bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
Tugas Kelompok
Penemuan metode baru yang digunakan dalam kegiatan berikut:
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Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Peranan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kehidupan 
manusia
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontekstual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Skor diperoleh 
Skor Maksimal 
Nilai  =   x 10
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Materi Peranan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bagi Kehidupan 
Manusia
Fenomena teknik pada masyarakat kini, menurut Sastrapratedja (1980) 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1.	 Rasionalitas, artinya tindakan spontan oleh teknik dirubah menjadi tindakan 
yang direncanakan dengan perhitungan rasional.
2.	 Artivisialitas, artinya selalu membuat sesuatu yang buatan tidak alamiah.
3.	 Otomatisme, artinya dalam hal metode, organisasi, dan rumusan dilaksanakan 
serba otomatis.
4.	 Teknis berkembang pada suatu kebudayaan.
5.	 Monisme, artinya semua teknik bersatu, saling berinteraksi dan saling 
bergantung.
6.	 Universalisme, artinya teknik melampaui batas-batas kebudayaan dan idiologi, 
bahkan dapat menguasai kebudayaan.
7.	 Otonomi, artinya teknik berkembang menurut prinsip-prinsip  sendiri.
Ada tiga klasifikasi dasar dari kemajuan teknologi.
1.	 Kemajuan teknologi yang bersifat netral (bahasa Inggris: neutral technological 
progress).
2.	 Kemajuan teknologi yang  hemat tenaga kerja (bahasa Inggris:  labor-saving 
technological progress)




Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan membawa pertanyaan. 
Siswa dalam kelompok   mengekplorasikan, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
menghubungkan dengan menganalisis informasi yang terdapat dari buku-buku 
dan dan internet  serta sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan ciri-ciri 
fenomena yang diperlihatkan oleh teknologi dan teknologi  dalam pandangan 
Buddhis.  Guru juga meminta peserta didik untuk mempresentasikan jawaban 
hasil diskusi kelompok.
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1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati atau 
tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nama Teman :  ...................................................
Nama Penilaian :  ...................................................
Kelas/Semester :  ...................................................
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan 
sopan
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai 
pembagian tugas dalam kelompok
3 Teman saya mengemukakan ide untuk 
menyelesaikan masalah
4 Teman saya memaksa kelompok untuk 
menerima usulnya
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No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
5 Teman saya menyela pembicaraan teman 
kelompok
6 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman lain
7 Teman saya menertawakan pendapat teman 
yang aneh
8 Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
Petunjuk Guru 
Guru mengajak peserta didik untuk merenungkan inspirasi dari guru spiritual. 
Setelah itu siswa mengungkapkan adhitana atau tekadnya yang sesuai dengan 
inspirasi tersebut.
3.	 Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
e. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f. Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 5.4
Pertemuan ke-4  (3 x 45 menit)
Pertemuan keempat  ini membahas  tentang  metodologi sains dalam agama 
Buddha
1.	 Kegiatan Pendahuluan
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Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha 
Pembukaan Pendidikan Agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut.
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang 
metodologi sains dalam agama Buddha yang diawali dengan meditasi, guru 
memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta didik agar proses 
mencermati baik secara individual ataupun kelompok berlangsung secara 
baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c. Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui mengamati serta membaca buku teks dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e. Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan hasil dari membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan,  identifikasi, 
dan pengembangan pemikiran sehingga  mendapatkan penguatan terhadap 
penjelasan materi  tentang metodologi sains dalam agama Buddha
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Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaiknya sebelum guru mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 
Bila memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi 
dengan menggunakan program power point untuk menjelaskan subtansi pem-
belajaran. Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa dan guru memberi 
kesempatan peserta didik bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
Materi metodologi sains dalam agama Buddha
Dalam pandangan Buddhis, dalam penerapan teknologi sebagai jalur utama 
dapat menyongsong kehidupan yang lebih baik, keyakinan tersebut sudah cukup 
mendalam. Sikap demikian adalah wajar, asalkan tetap dalam konteks penglihatan 
dan penggunaan yang rasional. Sebab teknologi, selain mempermudah kehidupan 
manusia untuk melakukan kebajikan, juga harus disadari  mempunyai dampak 
sosial yang sering lebih penting artinya daripada kehebatan teknologi itu sendiri.      
Agama Buddha tidak anti ilmu pengetahuan dan teknologi,  kecanggihanya 
justru menempatkan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sarana untuk 
mempercepat dan mempermudah berbagai kebajikan yang dilakukan sehingga 
pada akhirnya mencapai pembebasan. Jadi dalam agama Buddha menjadi penting 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pandangan tersebut memperjelas 
bahwa agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi saling sinergi. IPTEK tanpa 
kehadiran agama akan membahayakan kehidupan, dan sebaliknya agama tanpa 
dibarengi dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kehidupan 
manusia akan lumpuh tidak bisa melihat  dunia luar yang luas. 
Tugas individu








1.	 Kumpulkan berita dari berbagai media yang berhubungan dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan!
2.	 Kumpulkan berita dari berbagai media yang berhubungan dengan kemajuan 
teknologi!
3.	 Kumpulkan berita dari berbagai media yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  dengan kehidupan keagamaan! 
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Diskusikan dengan teman di kelas, cari kelemahan dan kekurangan, serta 
sebab-akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selanjutnya, 
carilah sumber-sumber Buddhis yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi; bagaimana teori keilmuan tersebut dihubungkan dengan agama 
Buddha.
Renungan
Semua ilmu pengetahuan, baik itu yang tinggi, sedang ataupun yang 
rendah, patut dipelajari, diketahui dan dimengerti maknanya, walaupun 
tidak seluruhnya perlu diterapkan. Suatu hari kelak bila tiba saatnya, 
pengetahuan itu akan membawa banyak manfaat.
 (Khuddaka Nikaya 817)
Dengan belajar ilmu pengetahuan hingga berhasil, niscaya seseorang akan 
mendapatkan kehormatan. Namun dengan melatih diri dalam tingkah laku, 
itulah yang membawa seseorang pada kedamaian. 
(Khuddaka Nikaya I, 842)
3.	 Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik, 
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individual.
e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
E. Penilaian
Penilaian Sikap  Penilaian Diri 
Peserta didik diminta mengerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan 
memberi tanda centang “√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, 
dan “tidak pernah” sesuai keadaan kamu yang sebenarnya.
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Lembar Penilaian Diri
Nama :  ...............................................
Kelas/Semester :  .................... / ......................  
Petunjuk:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda Ö pada kolom yang 
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
2. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru.
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya melakukan meditasi sejenak setelah bangun pagi 
2 Saya sebelum pelajaran dimulai melakukan duduk hening agar konsentrasi 
3 Saya mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian 
4 Saya mengerjakan tugas dengan konsentrasi 
5 Sebelum tidur saya duduk hening untuk menenangkan pikiran 
Penilaian Pengetahuan
1.	 Jelaskan yang dimaksud dengan definisi ilmu pengetahuan dan teknologi!
2.	 Jelaskan hubungan antara ilmu pengetahuan dan teknologi menurut agama 
Buddha!
3.	 Jelaskan syarat-syarat ilmu pengetahuan!
4.	 Apakah Agama Buddha dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan ber-
dasarkan teori, jelaskan?
5.	 Mengapa agama Buddha adalah agama yang sejalan dengan ilmu pengetahuan 
modern? Berikan komentar kamu!
F. Pengayaan
Petunjuk Guru:
Pengayaan diberikan kepada peserta didik atau kelompok yang lebih cepat 
dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan siswa lain agar mereka 
dapat memperdalam kecakapannya. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat 
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berupa latihan secara mendalam atau membuat karya baru. Kegiatan pengayaan 
hendaknya menyenangkan dan mengembangkan kemampuan kognitif tinggi 
sehingga mendorong siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan.
G. Remedial
Petunjuk Guru:
Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan kompetensi dengan menggunakan berbagai metode yang diakhiri 
dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar peserta 
didik. 
Buatlah atau siapkanlah bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
mudah untuk kegiatan remedial. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh 
soal yang dapat digunakan sebagai bahan remedial: apa saja manfaat dan dampak 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kehidupan umat manusia?
H. Interaksi dengan Orang Tua
Tugas Observasi.
Lakukan pengamatan terhadap perbuatan yang di-
lakukan orang-orang di sekitarmu! 
Berikan tanggapan dari hasil pengamatanmu lalu 
buatlah laporan kepada gurumu!
Dalam membuat laporan perhatikan: kebenaran 
informasi atau datanya, kelengkapan datanya, dan 
penggunaan bahasanya.
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Pedoman Penskoran Tugas Observasi
No. Aspek Skor
1 Kebenaran informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
2 Kelengkapan informasi (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 
2, Kurang = 1)
3
3 Penggunaan bahasa (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 2, 
Kurang = 1)
3
4 Keberanian berpendapat (Sangat Baik = 4, Baik = 3, Cukup = 
2, Kurang = 1)
3
5 Kemampuan memberi alasan (Sangat Baik = 4, Baik = 3, 
Cukup = 2, Kurang = 1)
3
Skor maksimum 15
Nilai Akhir = skor perolehan : skor maksium x 100
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Bab VI
Seni Budaya Buddhis
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab 
dan peduli tentang peranan agama, tujuan 
hidup, dan perlindungan berdasarkan agama 
Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan






KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.3  Memahami peranan 
agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya
4.3  Mengolah peranan Agama 
Buddha dalam ilmu pengetahuan, 







Pertemuan  ke-5 (3 x 45 menit = 3 JP)
Pengertian dan unsur seni budaya Buddhis
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati pengertian dan 
unsur seni budaya Buddhis.
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari pengertian dan unsur seni 
budaya Buddhis.
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3. Menganalisis pengertian dan unsur seni budaya Buddhis.
4. Menyaji/menceritakan pengertian dan unsur seni budaya Buddhis.
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-6 (3 x 45 menit = 3 JP)
Macam-Macam Seni
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati macam-macam 
seni.
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari macam-macam seni.
3. Menganalisis macam-macam seni.
4. Menyaji/menceritakan macam-macam seni.
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
 Pertemuan  ke-7 (3 x 45 menit = 3 JP)
Seni dalam Agama Buddha
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut.
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati seni dalam agama 
Buddha.
2. Menunjukkan perilaku peduli ketika mempelajari seni dalam agama Buddha.
3. Menganalisis seni dalam agama Buddha.
4. Menyaji/menceritakan seni dalam agama Buddha.
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai referensi yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
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Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran, sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
dapat digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
ditambahkan dengan model lain yang dianggap dapat mendorong pencapaian 
tujuan. 
4. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik setiap kompetensi 
yang dipelajari diupayakan dengan metode yang berbeda untuk memberikan 
pengalaman belajar peserta didik yang menyenangkan.
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas 
peserta didik.
Pembelajaran 6.1
Pertemuan ke-5  (3 x 45 menit)
Pertemuan   ini membahas pengertian dan unsur seni budaya
Langkah-Langkah Pembelajaran 
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha 
Pembukaan Pendidikan Agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
d. Guru mengadakan apersepsi pertemuan pertama  ini membahas pengertian 
dan unsur seni budaya.
e. Guru menyampaikan topik tentang pertemuan pertama ini membahas 
pengertian dan unsur seni budaya.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
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g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Duduk Hening
Duduk Hening!
Duduklah dengan rileks, mata terpejam, perhatikan dan sadari nafas kamu, 






Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2.	 Kegiatan Inti
1.	 Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
kegiatan membaca materi tentang pertemuan pertama ini membahas 
mengenai pengertian dan unsur seni budaya
2.	 Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya tentang materi 
pertemuan pertama  ini membahas pengertian dan unsur seni budaya.
 Kemudian guru memberikan penguatan dan penjelasan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih logis, terinci, dan sistematis yang terkait 
dengan pertanyaan.
3.	 Mengumpulkan informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi 
selengkap mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks 
dari berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
4.	 Mengasosiasi: berdasarkan kegiatan menalar di atas peserta didik meng-
ungkapkan gagasannya berdasarkan pengalaman masa lalu dan meng-
hubungkan dalam kehidupan sehari-hari.
5.	 Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok. 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran
Tahukan kamu kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan dengan 
menggali pengalaman dan membahas tentang pengertian dan unsur seni budaya. 
Siswa membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas menggali 
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informasi dari buku, internet, pengalaman sehari-hari, mengembangkan 
interpretasi dalam kelompok, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, 
serta menalar sesuai pengalamannya dan selanjutnya presentasi hasil kerja 
kelompok di depan kelas.
Petunjuk Guru
Guru harus mempelajari materi tentang konsep pertemuan pertama yang 
membahas tentang pengertian dan unsur seni budaya sebelum guru mengajar. 
Cari sumber belajar dari buku dan internet serta kitab suci yang mendukung. 
Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Buatlah  media 
pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point untuk 
menjelaskan pertemuan pertama yang membahas tentang pengertian dan unsur 
seni budaya. Setelah guru menyampaikan garis besar pertemuan pertama, 
kemudian guru membahas pengertian dan unsur seni budaya,  meminta peserta 
didik untuk menyimak dengan membaca dalam hati. Peserta didik diberi waktu 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
Materi Pertemuan Pertama  ini membahas pengertian dan unsur 
seni budaya
Kata ”kebudayaan”  berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah, bentuk jamak 
dari buddhi, berarti ”budhi” atau ”akal”. Ada pula yang berpendapat asalnya adalah 
kata majemuk ”budi-daya”, daya dari budi, kekuatan dari akal. Bagaimanapun 
definisinya, kebudayaan adalah hal-hal yang bersangkutan dengan akal budi. 
Tanpa kebudayaan, hidup dan perilaku manusia tidak berbeda dengan hewan.
Kebudayaan adalah pedoman bagi kehidupan kita yang terdiri atas konsep-
konsep, teori-teori, dan metode-metode, yang merupakan pengetahuan dan 
keyakinan, yang digunakan secara selektif dalam menghadapi lingkungan guna 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia.
Unsur Kebudayaan
(1) Sistem religi dan upacara keagamaan.




(6) Sistem mata pencaharian. 
(7) Sistem teknologi dan peralatan. 
Agama bersifat universal, tepatnya pada tingkatan tekstual, pada tingkatan 
operasional, ajaran-ajaran dari teks suci harus diinterpretasikan dan dipahami 
oleh pemeluknya untuk dijadikan pedoman hidup di lingkungannya. Dengan kata 
lain dijadikan kebudayaan atau unsur yang tidak terpisahkan dari kebudayaan, 
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mengingat acuan menginterpretasi teks suci adalah kebudayaan dari pemeluknya. 
Ketika agama dipraktikkan, coraknya berubah menjadi lokal, sesuai dengan 
kebudayaan setempat. Terdapat variasi mengenai posisi agama yang dianut dan 
sebagai kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan. Variasi terdapat pada 
tingkat individual. Ada yang menempatkan agama sebagai inti atau puncak 
kebudayaan, sehingga agama dijadikan pedoman hidup yang terserap pada hampir 
seluruh unsur kebudayaan.
 Gambar 6.1 Ornamen Vihara
 Sumber :  http://our-travels.com/id/laos/7220793
Setelah mengamati gambar peserta didik dibentuk dalam kelompok diskusi 
untuk membahas:
1.	 Apa yang membedakan antar bangunan tempat tinggal dan bangunan 
Vihara?
2.	 Jelaskan keunikan vihara sebagai tempat ibadah!
3.	 Apa saja yang seharusnya terdapat dalam bangunan vihara?
 
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Pengertian dan unsur seni budaya
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Nilai  =   x 10
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21




Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
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d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 6.2
Pertemuan ke-6  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan  ini membahas tentang  macam-macam seni
1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif: kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi tentang  macam-macam seni pertemuan 
sebelumnya.
e. Guru menyampaikan topik tentang   macam-macam seni.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
g. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2.	 Kegiatan Inti
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi tentang   macam-macam seni dengan penuh kesadaran.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik.
c. Mengumpulkan informasi: guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menggali, mengumpulkan data dan informasi terkait materi. 
Guru memberikan penguatan dan pengembangan terhadap materi yang telah 
disampaikan.
d. Mengolah informasi: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah dirumuskan.
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e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil kerja 
secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok. Peserta 
didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil penyampaiannya 
dengan menanya, menyanggah, melengkapi,  mengonfirmasi,  menambahkah 
sehingga timbul kreativitas pemikiran dan pemahaman materi. Guru mem-
berikan penguatan, penjelasan tambahan melakukan penilaian berdasarkan 
peroses  perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik
Materi tentang Macam-Macam seni
Seni merupakan bagian dari kebudayaan, yang mengekspresikan ide estetika, 
menciptakan  karya yang bermutu, diciptakan dengan keahlian. Seni murni dalam 
bahasa Prancis beaux-arts,  merujuk kepada estetika atau keindahan semata-mata. 
Seni budaya berkenaan dengan keahlian untuk menghasilkan sesuatu dalam 
bentuk tulisan, percakapan, dan benda bermanfaat yang diperindah. Berbagai 
bentuk objek merupakan hasil kombinasi estetika dengan kegunaan yang 
berfaedah. Menurut klasifikasinya, terdapat seni sastra (prosa-puisi), seni suara 
(vokal, musik), seni gerak (tari, teater), seni rupa (lukisan, patung, grafis, seni 
dekoratif, seni kerajinan, arsitektur). Apresiasi atau penghargaan dan kesadaran 
terhadap nilai seni erat berkaitan dengan kehidupan dan perkembangan batin 
seseorang. Seni memiliki hubungan dengan kegiatan dan aktivitas, mengajak 
untuk memasuki dunia dengan suatu sikap, melihat kenyataan yang menakjubkan. 
Karena itu, kesenian bukan ditujukan untuk segelintir orang saja.
Petunjuk guru
Guru membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok dan berdiskusi
Bentuklah kelompok diskusi terdiri empat orang!
1. Pilihlah seorang moderator dan seorang sekretaris untuk mencatat hasil 
diskusi!
2. Untuk memudahkan mencatat hasil diskusi, gunakanlah tabel yang tersedia 
dan kamu dapat menambahkan kolom sesuai dengan kebutuhan!
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Penilaian Sikap  Penilaian Diri 
Peserta didik diminta mengerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan 
memberi tanda centang “√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, 
dan  “tidak pernah”  sesuai keadaan kamu yang sebenarnya.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebaiknya sebelum guru mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila 
memungkinkan, guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point. Peserta didik diajak untuk memahami Buku 
Siswa tentang macam-macam seni. Guru memberi kesempatan peserta didik 
bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
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Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Macam-macam seni
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
 Skor diperoleh 
Skor Maksimal 
Nilai  =   x 100
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Penilaian Sikap 
Penilaian sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan 
perilaku atau tindakan yang diharapkan. Sikap dan perilaku keseharian peserta 
didik direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi 
sejumlah indikator perilaku yang diamati sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Nama Satuan Pendidikan :  ......................................
Kelas/Semester :  ......................................
Tahun Pelajaran :  ......................................






Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa penutup. 
Pembelajaran 6.3
Pertemuan ke-7  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan  ini membahas tentang seni dalam agama Buddha
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1.	 Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif ; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengarahkan peserta didik untuk berkonsentrasi  sebelum pembelajaran.
d. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
e. Guru mengadakan apersepsi seni dalam agama Buddha.
f. Guru menyampaikan topik tentang seni dalam agama Buddha.
g. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
h. Guru menegaskan kembali tentang topik.
i. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
2.	 Kegiatan Inti
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi tentang seni dalam agama Buddha
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa per-
tanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik.
c. Menalar: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap mungkin 
melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai sumber untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
d. Mengolah informasi: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan.
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan tentang seni dalam agama Buddha, sebelum 
guru mengajar, guru sebaiknya mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. Bila memungkinkan guru dapat membuat media pem-
belajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point. Guru memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya bila ada materi yang belum dipahami.
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Materi Seni dalam Agama Buddha
Nilai budaya mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan 
masyarakat. Sebagai wujud ideal dari kebudayaan atau adat yang berfungsi 
mengatur perilaku, nilai budaya pada tingkatan adat yang bersifat abstrak 
berdasarkan luas ruang lingkupnya. Tingkatan adat di bawahnya berturut-turut 
menjadi lebih konkret dari norma hukum hingga aturan-aturan khusus.
Semua nilai dan norma, sebagaimana pengetahuan dan kepercayaan, 
diekspresikan dalam bentuk simbol. Simbol-simbol memungkinkan kita 
menciptakan, mengkomunikasikan dan mengambil bagian serta mengalihkan 
komponen-komponen kebudayaan kepada generasi berikutnya. Simbol adalah 
sesuatu yang dapat memberikan makna. Ada beberapa wujud simbol, yakni 
berupa benda, kata-kata, dan tindakan. Gambar dan patung, dekorasi dan 
arsitektur vihara, pembacaan ayat-ayat kitab suci dan doa, gerakan menyembah 
dan meditasi, merupakan ungkapan keberagamaan yang memakai simbol-simbol. 
Nilai-nilai Buddhis yang berdasar pada berbagai kebudayaan  dikenali dari 
hakikat atas arti simbol, tidak terbatas hanya pada wujud simbol itu sendiri. Selain 
itu, mengutip pendapat To Thi Anh, sebuah kebudayaan lebih mengembangkan 
suatu nilai tertentu, bukan berarti bahwa nilai lain dimustahilkan.
Petunjuk guru
Setelah peserta didik membaca karya sastra, maka guru membimbing peserta 
didik untuk menjawab beberapa pertanyaan.
Setelah membaca karya sastra tersebut, jawablah pertanyaan berikut!
1.	 Apa yang diceritakan dalam karya sastra tersebut?
2.	 Berikan kesimpulan dari karya sastra tersebut!
3.	 Akibat apa saja yang timbul dari karya sastra tersebut!
 Tugas individu
Bacalah beberapa cerita mengenai Bodhisatva yang terdapat dalam 
kitab Jataka, yang berhubungan dengan seni dan budaya, kemudian jawablah 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1.	 Siapakah yang menjadi tokoh dalam cerita tersebut?
2.	 Permasalahan apa yang terkandung dalam cerita tersebut?
3.	 Apa yang diharapkan dari cerita tersebut? 
4.	 Mengapa cerita Jataka menjadi satu kitab yang menarik?
5.	 Tulislah secara singkat salah satu cerita Jataka yang paling mengesankan!
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 Sumber Kumpulan Lagu-Lagu Buddhis, Bimas Buddha Provinsi Jawa Barat,  2010 
232 Kelas X SMA/SMK
Tugas individu
Nyanyikan lagu Buddhis tersebut dengan baik secara individu maupun 
kelompok!
1. Siapakah yang menulis lagu tersebut?
2. Tema apa yang terkandung dalam lagu tersebut?
3. Apa yang diharapkan dari lagu tersebut tersebut?
4. Buatlah sebuah puisi  Buddhis yang bisa dijadikan sebuah lagu Buddhis!
 
 Gambar 6.9 Patung Buddha
 Sumber : odi45.blogspot.com
 
 Gambar 6.10 Jubah Bhikkhu Thailand
 Sumber :Mahathera Nyanasuryanadi, Yogyakarta, 5 April 2011
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Tugas :
Buatlah kliping  yang berisi gambar patung Buddha dan model Jubah Bhikkhu 
dari berbagai negara.
Petunjuk guru
Guru membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi
Bentuklah kelompok diskusi terdiri atas empat orang: Pilihlah seorang 
moderator dan seorang sekretaris untuk mencatat hasil diskusi. Untuk 
memudahkan mencatat hasil diskusi, gunakanlah tabel yang tersedia dan kamu 
dapat menambahkan kolom sesuai dengan kebutuhan.
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Renungan
Sungguh sukar untuk menempuh kehidupan tanpa rumah (pabbajja); sung-
guh sukar untuk bergembira dalam menempuh kehidupan tanpa rumah. 
Kehidupan rumah tangga adalah sukar dan menyakitkan. Tinggal bersama 
mereka yang tidak sesuai sungguh menyakitkan hidup mengembara dalam 
samsara juga menyakitkan. Karena itu jangan menjadi pengembara (dalam 
samsara), atau menjadi pengejar penderitaan.
(Dhammapada 301)
Bagi orang yang memiliki keyakinan dan sila yang sempurna, akan memper-
oleh nama harum dan kekayaan, pergi ke tempat manapun ia akan selalu di 
hormati.
(Dhammapada 302)
Meskipun dari jauh, orang baik akan terlihat bersinar bagaikan puncak pe-
gunungan Himalaya. Tetapi meskipun dekat, orang jahat tidak akan terlihat, 
bagaikan anak panah yang dilepaskan pada malam hari.
(Dhammapada 303)
Kecakapan Hidup
1. Kunjungi beberapa vihara dan candi Buddhis, kemudian berikan catatan 
tentang seni dan budaya yang ada di Vihara tersebut!
2. Buatlah laporan hasil kunjungan tersebut! 
E. Penilaian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat!
1.	 Jelaskan apa yang dimaksud dengan budaya dan kebudayaan!
2.	 Jelaskan pengertian kesenian secara Buddhis!
3.	 Uraikan macam-macam seni yang bercorak Buddhis!
4.	 Jelaskan budaya dan seni apa yang bisa dikembangkan secara Buddhis!
5.	 Mengapa perkembangan agama Buddha dipengaruhi Budaya dan seni?
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Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan  Menyimak Materi Pembelajaran 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :   .....................................
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
Skor diperoleh
Skor Maksimal 
Nilai  =   x 100
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Penilaian Antarteman
Petunjuk
1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati 
atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nama Teman :  ...................................................
Nama Penilaian :  ...................................................
Kelas/Semester :  ...................................................
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan 
sopan
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai 
pembagian tugas dalam kelompok
3 Teman saya mengemukakan ide untuk 
menyelesaikan masalah
4 Teman saya memaksa kelompok untuk 
menerima usulnya
5 Teman saya menyela pembicaraan teman 
kelompok
6 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman lain
7 Teman saya menertawakan pendapat teman 
yang aneh
8 Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
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F. Pengayaan
Petunjuk Guru:
Pengayaan diberikan kepada peserta didik atau kelompok  yang lebih cepat 
dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan peserta didik  lain agar mereka 
dapat memperdalam kecakapannya. Tugas yang diberikan dapat berupa latihan 
secara mendalam atau membuat karya baru. Kegiatan pengayaan hendaknya 
menyenangkan dan mengembangkan kemampuan kognitif tinggi sehingga 
mendorong siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan.
Berikut disajikan beberapa pertanyaan yang memiliki tingkat kesulitan tinggi 
yang dapat dipakai untuk pengayaan bagi peserta didik yang memiliki kecepatan 
belajar melebihi teman-temannya.
1.	 Mengapa kita perlu mempelajari seni-budaya dalam belajar agama Buddha?
2.	 Hal-hal/jenis budaya apa saja yang sesuai dengan ajaran Buddha?
G. Remedial
Petunjuk Guru:
Pembelajaran remedial diberikan kepada siswa yang belum mencapai 
ketuntasan kompetensi dengan menggunakan berbagai metode yang diakhiri 
dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar peserta 
didik. 
Buatlah atau siapkanlah bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
mudah untuk kegiatan remedial. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh soal 
yang dapat digunakan sebagai bahan remedial sebagai berikut.
1.	 Jelaskan pengertian seni dan budaya!
2.	 Tuliskan beberapa seni-budaya yang berkaitan dengan agama Buddha!
H. Interaksi antara Guru dan Orang Tua
Guru meminta peserta didik membuat laporan/tugas kegiatan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah. 
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Tuliskan Ringkasan Pemahaman Kamu
Tanggal.......................   Materi:  Aborsi dan Pergaulan Bebas
Nama :  .............................................................................................................
NIS :  .............................................................................................................
Kelas :  .............................................................................................................
Tulis pemahaman kamu mengenai aborsi dan pergaulan bebas!
Paraf Guru:                                                              Paraf Orang Tua:
*Lembaran ini diserahkan kepada guru setelah proses pembelajaran selesai dan 
   ditandatangi oleh orangtua!




A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
240 Kelas X SMA/SMK
1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab dan 
peduli tentang peranan agama, tujuan hidup, 
dan perlindungan berdasarkan agama Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan






KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.4  Menganalisis berbagai 
fenomena kehidupan sesesuai 
proses kerja hukum tertib 
kosmis (niyama)
4.4  Menalar berbagai fenomena 
kehidupan sesesuai proses kerja 







Pertemuan  ke-8 (3 x 45 menit = 3 JP)
Pengertian Fenomena Alam dan Kehidupan
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati berbagai 
pengertian fenomena alam dan kehidupan sesesuai proses kerja hukum tertib 
kosmis (niyama).
2. Memiliki perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena alam dan kehidupan sesesuai proses kerja hukum tertib 
kosmis (niyama).
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3. Menganalisis berbagai pengertian fenomena alam dan kehidupan sesuai 
dengan proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
4. Menalar berbagai pengertian fenomena alam dan kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-9 (3 x 45 menit = 3 JP)
Fenomena Alam 
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati berbagai fenomena 
alam sesuai proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
2. Memiliki perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena alam sesuai proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
3. Menganalisis berbagai fenomena alam sesuai proses kerja hukum tertib kosmis 
(niyama).
4. Menalar berbagai fenomena alam sesuai proses kerja hukum tertib kosmis 
(niyama).
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-10 (3 x 45 menit = 3
Fenomena Kehidupan
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati berbagai fenomena 
kehidupan sesesuai proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
2. Memiliki perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesuai dengan proses kerja hukum tertib kosmis 
(niyama).
3. Menganalisis berbagai fenomena kehidupan sesuai dengan proses kerja hukum 
tertib kosmis (niyama).
4. Menalar berbagai fenomena kehidupan sesuai dengan proses kerja hukum 
tertib kosmis (niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan 
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai referensi yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha 
di Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif, sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi 
audiovisual (video) yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta 
didik dalam kelompok untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia 
pada buku siwa atau sumber lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini, guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti 
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat 
diperkaya dengan model lain yang dapat mendorong pencapaian tujuan. 
4. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik.
Pembelajaran 7.1
Pertemuan ke- 8  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan   ini membahas pengertian fenomena alam dan kehidupan
Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
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b. Guru memberikan salam, selanjutnya peserta didik membacakan doa 
pembukaan pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak siswa untuk melakukan duduk hening. 
d. Guru mengadakan apersepsi materi dasar yang berhubungan dengan 
pengertian fenomena alam dan kehidupan.
e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
f. Guru menegaskan kembali tentang topik.
g. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Duduk Hening
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama  ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan berdasarkan pendekatan ilmiah sebagai berikut.
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi pengertian 
fenomena alam dan kehidupan dalam buku siswa, guru memberikan 
penguatan dan penjelasan kepada peserta didik agar proses mencermati, baik 
secara individual ataupun kelompok, berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa per-
tanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi se-
lengkap mungkin melalui mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi dan tanya 
jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual menanggapi  hasil 
penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, melengkapi, mengkonfir-
masi,  menambahkah  sehingga timbul kreativitas pemikiran  dan pemahaman 
materi.
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Materi Pengertian Fenomena Alam dan Kehidupan
Fenomena alam dan kehidupan manusia dapat memberi pelajaran pada kita 
bahwa kita harus bersahabat dengan alam. Alam akan selalu berubah sesuai 
dengan hukum kosmis. Seiring perubahan alam berdampak juga pada kehidupan 
manusia. Hendaknya kita tidak boleh memandang rendah peristiwa alam dan 
memandang rendah seseorang karena suatu ketika pernah berbuat salah. Setiap 
orang pernah berbuat salah serta berbuat bodoh, tetapi setiap orang pun bisa 
berubah menjadi baik dan tidak bodoh lagi. Dengan memahami fenomena, kita 
hendaknya belajar melihat segala persoalan secara bijak. Sikap yang terpenting 
adalah kita jangan menunggu perubahan terjadi, tetapi kita harus aktif mengubah 
kondisi saat ini dari yang tidak memuaskan, diubah menjadi membahagiakan.
Tahukah Kamu
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran:
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang fenomena alam dan kehidupan di sekeliling 
kita. Peserta didik membentuk kelompok menjawab pertanyaan melalui aktivitas 
menggali informasi dari buku, internet,  pengalaman sehari-hari, mendiskusikan 
dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai pengalamannya, selanjutnya 
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.
Tahukah Kamu?
Tahukah kamu bahwa terdapat banyak fenomena alam dan kehidupan 
di semesta ini. Semua hal tersebut tidak kekal adanya. Semua berproses, 
ada kemunculannya, perkembangannya, dan ada lenyapnya. Pernahkan 
kita berpikir dan bertanya-tanya tentang berbagai fenomena alam dan 
kehidupan manusia? Misalnya:
 » Apakah yang kamu ketahui tentang fenomena alam dan kehidupan 
manusia di dunia ini?
 » Mengapa semua fenomena itu bisa terjadi? 
 » Siapa yang mengatur semua itu? 
 » Apa bedanya pandangan agama Buddha tentang fenomena tersebut 
dengan sistem keyakinan/ kepercayaan lainnya? 
 » Berikan beberapa contoh fenomena alam dan kehidupan yang sering 
kamu jumpai dalam kehidupan sehari-hari!
 » Bagaimana kita memahami fenomena alam dan kehidupan sesuai 
ajaran Buddha? 
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Petunjuk Guru:
Pada tahap ini setelah guru melakukan kegiatan apersepsi, guru menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) dengan menugasi peserta 
didik untuk mengamati segala fenomena alam dan kehidupan manusia yang 
sering dijumpainya di dunia ini. Kemudian guru meminta peserta didik 
menginterpretasikan hal-hal tersebut dan menemukan hubungan sebab akibatnya 
antarfenomena, dan selanjutnya diminta untuk menemukan berbagai alternatif 
pemecahannya. Terakhir guru memilih solusi terbaik atas masalah berdasarkan 
interpreasi peserta didik terhadap fenomena alam dan kehidupan manusia yang 
disajikan.
Petunjuk Guru:
Pelajarilah materi tentang pengertian fenomena alam dan kehidupan dengan 
sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari buku dan 
internet serta kitab suci. Usahakan guru membaca  materi dari teori umum dan 
Buddhis.  Siapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Buatlah 
media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point, 
penayangan gambar, film dan video untuk menjelaskan materi pembelajaran. 
Setelah guru menyampaikan garis besar materi pembelajaran, arahkan peserta 
didik untuk  menyimak dengan membaca dalam hati. 
Proses Pembelajaran
Ayo Mengamati:.
Peserta didik secara individu/kelompok diskusi diajak untuk mengamati 
gambar-gambar di bawah ini..
 Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Angin_topan 
 Gambar 7.1: Angin Topan
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 Sumber: https://www.google.co.id/#q=gambar+gempa+bumi
 Gambar 7.2: Gunung Meletus
 Sumber: https://www.google.co.id/#q=gambar+kehidupan+manusia
 +ada+kaya+dan+miskin
 Gambar 7.4 Perbedaan kehidupan manusia di dunia
 
 Sumber:  https://www.google.co.id/#q=gambar+kehidupan+manusia
 +ada+kaya+dan+miskin
 Gambar 7.3 Peristiwa orang berbuat dan menerima kebaikan
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Ayo Bertanya:
 » Mintalah kepada peserta didik untuk menuliskan pertanyaan tentang 
gambar-gambar di atas
 » Beberapa contoh pertanyaan, misalnya: Mengapa dalam kehidupan 
manusia terdapat banyak fenomena alam dan kehidupan? Apakah 
semua itu diatur oleh Dewa Pencipta? Apakah segala hal tersebut kekal 
adanya? Apakah tindakanmu terkait dengan hal-hal tersebut?
Selanjutnya secara berkelompok mendiskusikan:
1. Mengapa ada proses angin dan gunung meletus yang menakjubkan 
dan bahkan membahayakan bagi manusia, bagaimana usaha kita agar 
fenomena alam dapat kita sikapi kemudian tidak membahayakan bagi 
kita, bahkan bisakah bencana tersebut menguntungkan kita.
2. Mengapa kehidupan manusia sering diistilahkan roda yang berputar?
Untuk memahami  kehidupan ini apa adanya dengan didasari pada penghayatan 
yang mendalam, ayo kita nyanyikan sebuah lagu Buddhis “Roda Kehidupan” baik 
secara kelompok maupun sendiri-sendiri.
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Sumber Kumpulan Lagu-Lagu Buddhis, Bimas Buddha Provinsi Jawa Barat, 2010
Petunjuk Guru:
Setelah guru melakukan kegiatan apersepsi, pada materi fenomena alam dan 
kehidupan ini, guru dapat menggunakan pendekatan belajar bercerita tentang 
salah satu kisah dari kitab suci Dhammapada (bagian kecil dari kitab suci agama 
Buddha). Dalam hal ini, peserta didik diminta untuk mencari sebuah cerita 
dari salah satu ayat dari kitab suci Dhammapada yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran bercerita di antaranya adalah agar peserta 
didik dapat memahami dan menceritakan kembali isi informasi, menyajikan 
informasi, konsep, dan ide-ide secara akurat dan komprehensif, memotivasi belajar 
serta bekerja sama dalam membangun unsur-unsur cerita, dan memerankan 
tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita.
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Alat atau bahan yang diperlukan adalah alat tulis menulis, pulpen, teks cerita, 
kertas, buku catatan, dan lembar daftar pertanyaan (dibuat oleh guru). Prosedur 
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara membagi kelompok, menyimak 
cerita dan menceritakan kembali isi cerita, meminta beberapa peserta didik 
untuk memerankan tokoh dalam cerita. Peserta didik meringkas dan mengambil 
intisari cerita. Guru menyediakan daftar pertanyaan untuk dijawab oleh peserta 
didik setelah cerita disajikan mereka. Guru memeriksa dan menjelaskan jawaban 
yang benar.
Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
Penilaian sebagai proses dan pengolahan informasi untuk menentukan 
pencapain hasil belajar peserta didik. Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik 
dapat dilakukan melalui observasi dalam diskusi, tanya jawab, dan percakapan. 
Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal kemampuan peserta didik dalam 
kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, prosedur) seperti, kemampuan bertanya, 
prosedur yang digunakan pada waktu mengungkapkan pendapat, kemampuan 
menjawab pertanyaan, relevansi jawaban dan kontektual pertanyaan serta jawaban.
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Penilaian Sikap :  Observasi Pembelajaran
Nama Satuan Pendidikan :  ......................................
Kelas/Semester :  ......................................
Tahun Pelajaran :  ......................................






Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa  penutup.
Pembelajaran 7.2
Pertemuan Ke- 9  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan  ini membahas fenomena alam
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a) Guru mempersiapkan proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
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b) Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c) Guru mengajak siswa untuk melakukan duduk hening.
d) Guru mengadakan apersepsi materi feomena alam semesta.
e) Guru menyampaikan topik pembelajaran.
f) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut. 
a. Mengamati: guru meminta peserta didik melakukan pengamatan melalui 
membaca materi fenomena alam  pada buku siswa.
b. Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya  tentang materi 
dalam fenomena  alam semesta. Kemudian guru memberikan penguatan dan 
penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih logis, terinci, dan 
sistematis yang terkait dengan pertanyaan.
c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi 
selengkap mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari 
berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah tersedia.
d. Mengasosiasikan: berikanlah kesempatan peserta didik untuk menggali 
pengetahuan di luar teks (yang masih berhubungan) serta pengalaman yang 
pernah diperoleh.
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil 
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. Peserta didik yang lain, baik secara individual 
menanggapi hasil penyampaiannya dengan menanya, menyanggah, me-
lengkapi, mengkonfirmasi, menambahkah sehingga timbul kreativitas 
pemikiran  dan pemahaman materi. Guru memberikan penguatan, penjelasan 
tambahan melakukan penilaian berdasarkan proses perkembangan diskusi 
yang dilakukan peserta didik
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik isi teks bacaan ini, guru seharusnya mempersiapkan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila memungkinkan guru 
dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program 
power point untuk menjelaskan materi fenomena alam semesta. Untuk menambah 
wawasan tentang awal terbentuknya alam semesta guru perlu membaca referensi 
dari buku-buku pengetahuan alam dan internet. Peserta didik diajak untuk 
memahami buku siswa tentang fenomena alam semesta dalam pandangan 
Buddhis. Peserta didik diminta menggali informasi dengan  menjawab pertanyaan 
yang ada pada buku siswa.
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Ajaran  Buddha
Ayo Mengeksplorasi: Mintalah peserta didik untuk 
membaca atau mengumpulkan data/informasi tentang 
ajaran agama Buddha yang berkaitan dengan materi pem-
belajaran. Mintalah peserta didik benar-benar memahami 
tentang informasi tersebut. Berilah beberapa pertanyaan 
untuk mengecek siswa yang sudah dan yang belum 
memahami tentang ajaran yang diberikan
Petunjuk Guru:
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebelum guru mengajar dan mempersiap-
kan langkah-langkah pembelajaran. 
Bila memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi 
dengan menggunakan program power point untuk menjelaskan konsep fenomena 
alam di dunia ini. Peserta didik diajak untuk mengamati sebuah fenomena 
alam atau kehidupan yang mungkin sering dijumpai dalam kesehariannya yang 
semuanya tidak ada yang bersifat kekal. Semua selalu muncul, berkembang, dan 
lenyap, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. Jangan lupa 
guru harus mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk kegiatan tanya jawab, 
latihan maupun tugas pada proses maupun pada akhir pembelajaran.
Materi fenomena alam
Fenomena Alam-Kehidupan dan “Dewa Pencipta”
Secara umum berbicara tentang asal mula fenomena alam dan kehidupan 
di dunia selalu dikaitkan “Dewa Pencipta”. Dalam hal ini yang menciptakan itu 
umumnya dimengerti sebagai Tuhan. Hal tersebut berhubungan dengan paham 
agama dan orang-orang tertentu yang memandang bahwa Tuhan adalah Maha 
Pencipta, Maha Kuasa, dan lain-lain.
Dalam agama Buddha kepercayaan terhadap dewa atau makhluk ‘adi kodrati’ 
entah itu diberi nama Tuhan atau apa pun namanya yang dihubungkan dengan 
asal mula suatu kejadian atau fenomena, yang mengatur dunia dan menentukan 
nasib manusia adalah sebuah ‘mitos’. Mitos adalah suatu kisah yang bukan realitas/
kenyataan sebenarnya, tetapi ia berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Mitos 
sering ditemukan sebagai penjelasan atas sebuah fenomena alam. Misalnya, pada 
254 Kelas X SMA/SMK
zaman dahulu orang percaya bahwa gunung meletus itu karena dewa gunung 
sedang marah, tetapi sekarang kita tahu bahwa gunung meletus adalah peristiwa 
kimiawi yang terjadi secara alamiah.
Yang Maha Pencipta dalam agama Buddha lebih dipandang sebagai Hukum 
Dharma (Dhamma Niyama). Terjadinya segala sesuatu di dunia ini termasuk 
terjadinya alam semesta ini didasarkan pada suatu hukum yaitu hukum sebab dan 
kondisi yang saling menjadikan. Artinya bahwa suatu peristiwa atau fenomena 
itu terjadi bukan karena suatu pribadi yang maha kuasa, tetapi terjadinya suatu 
peristiwa terjadi karena syarat-syaratnya atau hukumnya terpenuhi. Misalnya, 
syarat-syarat terciptanya roti. Roti dapat terjadi bila ada sebab dan kondisinya. 
Syarat-syarat atau hukum terjadinya roti adalah harus ada terigu, telur, air, bahan 
pengembang, gula, dan lain-lain. Tanpa adanya sebab dan kondisi tersebut roti 
tidak akan dapat dibuat.
Berbagai Fenomena Alam
Coba kamu amati dengan seksama tentang berbagai fenomena alam yang 
sering kamu jumpai dalam kehidupan. Proses pengamatan tersebut dapat melalui 
buku-buku, majalah, koran, internet, atau sumber lainnya yang bisa kamu 
jangkau. Kemudian kamu pertanyakan hal-hal itu dalam dirimu. Setelah itu, kamu 
komentari tentang fenomena alam tersebut. Adapun fenomena dimaksud antara 
lain tentang awan, cuaca, hujan, halilintar, gempa bumi, angin topan, gunung 
meletus. 
Tuliskan Ringkasan Pemahaman
Tanggal....................... Materi:  Berbagai Jenis Fenomena Alam
Nama :  .............................................................................................................
NIS :  .............................................................................................................
Kelas :  .............................................................................................................
Tulis pemahaman kamu mengenai aborsi dan pergaulan bebas!
Paraf Guru: Paraf Orangtua:
*Lembaran ini diserahkan kepada guru setelah proses pembelajaran selesai!
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 Terbentuknya Alam Semesta 
Alam semesta dalam waktu cepat atau lambat akan mengalami kehancuran. 
Pada saat kehancuran bumi, makhluk-makhluk sebagian besar terlahir di alam 
Abhassara (alam cahaya). Pada saat bumi terbentuk kembali makhluk-makhluk 
yang meninggal di Alam Abhasara terlahir kembali ke bumi sebagai manusia. 
 Pada awal terbentuknya bumi pada saat itu tampak hanya ada air diselimuti 
kegelapan, tidak ada bulan, matahari, bintang, siang dan malam, tidak ada laki-
laki dan perempuan, makhluk-makhluk hanya dikenal sebagai makhluk-makhluk 
saja.
Cepat atau lambat setelah waktu yang sangat lama tanah dengan sarinya yang 
lezat muncul di atas permukaan air sama seperti bentuk-bentuk buih (busa).
Tanah yang lezat lenyap berganti tumbuh-tumbuhan dari tanah (bhumipapatiko) 
yang cara tumbuhnya seperti jamur berjenis cendawan. Sifat sombong dan 
angkuh muncul pada penampilan yang buruk rupa, sehingga jamur manis lenyap 
berganti tumbuhan menjalar (badalata) cara tumbuhnya seperti bambu juga 
sangat manis bagaikan madu murni. Setelah tanaman merambat lenyap berganti 
tumbuhan padi (sali) yang masak di alam terbuka (akattha pako), sali tanpa dedak 
dan sekam serta halus dan berbutiran bersih. 
Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik  untuk  mengamati dengan cara membaca 
pada buku siswa tentang awal terbentuknya alam semesta dan merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang belum jelas. Selanjutnya, guru 
memberi penugasan secara kelompok untuk menggali informasi terbentuknya 
bumi menurut ilmu alam pasang surut gas (Tidal), dan teori Bing Bang (ledakan).
Guru melakukan observasi atau pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang 
terkait selama proses diskusi  berlangsung, seperti: kemampuan menyampaikan 
pendapat, kemampuan mengajukan pertanyaan, kemampuan memberikan 
argumentasi, kemampuan menggunakan bahasa yang baik peserta didik dalam 
kelompok.
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Setelah peserta didik menyimak materi tentang  fenomena alam, guru 
membimbing peserta untuk membuat bagan atau skema yang berkaitan dengan 
materi tersebut. Tugas ini untuk meningkatkan pemahaman dan melatih peserta 
didik tentang keterampilan mekanik dengan merancang skema/bagan. Biarlah 
peserta didik bereksplorasi sesuai dengan pengalamannya.
Unjuk Kerja Individu
Buatlah suatu bagan yang menggambarkan fenomena alam! 
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Penilaian Keterampilan 
Kemampuan Membuat Bagan, Skema Fenomena Alam
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Nama Peserta Didik :  ......................................
No Aspek
Skor








Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut 
sebagai berikut.
Sangat Baik (SB) : 4
Baik (B) : 3
Cukup (C) : 2
Kurang (K) : 1
Rumus  Penghitungan Nilai Akhir
Nilai akhir = Jumlah Perolehan Skor x 10 
Skor Maksimal
Skor  maksimal =  Banyaknya Indikator  x  4 = 24
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3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik baik secara individual maupun kelompok
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa  penutup.
Pembelajaran 7.3
Pertemuan ke-10  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan ini membahas fenomena kehidupan.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran (absensi, kebersihan, kelas, menyiapkan 
media dan alat serta buku yang diperlukan).
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha
Pembukaan pendidikan agama Buddha.
c. Guru menyampaikan topik tentang fenomena kehidupan.
d. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik .
e. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh berdasarkan pendekatan
ilmiah sebagai berikut.
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi fenomena
kehidupan dalam buku siswa, guru memberikan penguatan dan penjelasan 
kepada peserta  didik agar proses mencermati, baik secara individual ataupun 
kelompok,  berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: berikanlah kesempatan  peserta didik untuk bertanya  tentang
kehancuran alam semesta karena api dan air. Kemudian guru memberikan 
penguatan dan  penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
logis, terinci, dan sistematis yang terkait dengan pertanyaan.
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c. Mengeksplorasikan: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai
sumber untuk menjawab pertanyaan yang sudah ada di buku siswa.
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan.
e. Mengkomunikasikan: guru meminta peserta didik mengkomunikasikan
hasil jawaban mereka dengan cara mempresentasikan atau menyampaikan
hasil analisis dalam bentuk tulisan di depan kelas atau kelompok lain untuk
mendapatkan tanggapan! Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan
melakukan penilaian berdasarkan proses perkembangan diskusi yang
dilakukan peserta didik
Materi fenomena kehidupan
Secara prinsip semua manusia memiliki kesamaan, yaitu menjadi subjek dari 
kotoran batin (kilesa). Namun terdapat banyak perbedaan di antara mereka. 
Sebagai contoh, beberapa di antara mereka ada yang kaya, sementara yang 
lainnya miskin, beberapa berbadan kuat dan sehat sementara yang lainnya lemah 
dan berpenyakitan. Ada banyak perbedaan di antara sesama manusia, apalagi 
perbedaan antara manusia dan binatang. Perbedaan ini adalah akibat dari karma.
Karma menjelaskan mengapa beberapa manusia hidup bisa beruntung 
sementara yang lainnya kurang beruntung, mengapa beberapa manusia 
berbahagia sementara yang lainnya tidak berbahagia. Buddha dengan sangat jelas 
mengatakan bahwa karmalah yang menyebabkan perbedaan antara makhluk 
hidup. 
Selanjutnya marilah kita lihat lebih dekat apakah karma itu sesungguhnya, 
dengan kata lain marilah kita mendefinisikannya. Mungkin kita bisa mengawalinya 
dengan menetapkan apa yang bukan karma. Sering orang-orang salah dalam 
memahami karma. Dalam kehidupan sehari-hari, kata ‘karma’ sering digunakan 
secara latah. Kamu mungkin sering menemui orang-orang yang dengan putus 
asa berbicara tentang situasi tertentu dan menggunakan ide tentang karma untuk 
memasrahkan dirinya. Ketika orang-orang berpikir tentang karma dengan cara 
ini, karma digunakan sebagai kendaraan untuk melarikan diri. Mereka percaya 
bahwa sebagian besar karakteristik adalah sesuatu yang sudah ditentukan atau 
ditakdirkan. Tetapi jelas hal ini bukanlah pengertian yang benar dari karma. 
Mungkin kesalahpahaman ini disebabkan oleh ide tentang ‘nasib’ yang berlaku 
pada masyarakat umum. Mungkin kepercayaan popular inilah yang menyebabkan 
konsep karma sering keliru dan tidak jelas bedanya dengan takdir. Karma sama 
sekali bukan takdir atau nasib.
Jika karma bukan takdir atau nasib, apakah karma itu? Mari kita lihat arti kata 
‘karma’. Karma berarti tindakan/perbuatan, tindakan untuk melakukan sesuatu. 
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Sekarang kita memiliki indikasi yang jelas bahwa makna sesungguhnya dari karma 
bukanlah nasib, melainkan tindakan. Karma bersifat dinamis. Karma lebih dari 
sekadar tindakan. Karma bukanlah tindakan mekanikal, juga bukan tindakan yang 
tidak sadar atau tanpa sengaja. Karma adalah tindakan yang berkehendak, sadar, 
yang dilakukan dengan sengaja, yang didorong oleh bentuk-bentuk kemauan atau 
keinginan.
Bagaimana bisa tindakan yang berkehendak ini mengkondisikan situasi 
manusia menjadi lebih baik atau lebih buruk? Hal itu bisa terjadi karena setiap 
aksi sudah pasti memiliki reaksi atau akibat. Kebenaran ini sangat sesuai dengan 
fisika jagat raya yang diungkapkan oleh fisikawan klasik yang terkenal, Newton, 
yang merumuskan hukum fisika bahwa semua aksi harus memiliki reaksi setara 
yang berlawanan. Dalam lingkup tindakan yang berkehendak dan berdasarkan 
tanggung jawab moral, terdapat kesesuaian dengan  hukum aksi reaksi yang 
mengatur kejadian-kejadian dalam dunia fisik (semua aksi yang berkehendak, 
harus memiliki akibat).   
Petunjuk Guru 
Guru dianjurkan membaca dan memahami secara mendalam sebelum me-
laksanakan  pembelajaran. Pembelajaran dapat menggunakan media power 
point, gambar, video dan film agar peserta lebih mudah dalam memahami 
materi. Peserta didik diminta menyimak materi fenomena kehidupan. Setelah 
selesai peserta didik  dapat mengajukan pertanyaan  terhadap materi yang belum 
dipahami.
Guru  meminta peserta didik secara individu untuk mengamati gambar di bawah 
ini. Peserta didik menjawab pertanyaan  yang tersedia dengan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber. Bimbinglah peserta untuk berlatih memecahkan 
masalah dengan berbagai pendekatan. Peserta didik dibentuk dalam kelompok 
diskusi kemudian diajak untuk mengamati gambar dan menjawab pertanyaan.
Setelah mengamati gambar di atas diskusikan dengan kelompok!
1. Apa  yang menyebabkan terjadinya peritiwa kekeringan dan kebanjiran?
2. Apa akibat kekeringan bagi kehidupan?
3. Apa yang kamu lakukan jika ada peristiwa banjir melanda di daerah lain?
Amati gambar 7.5 dan 
gambar 7.6   di samping!
Selanjutnya, jawablah 
pertanyaan dengan 
cara berdiskusi dengan 
temanmu.
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4. Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi peristiwa kekeringan dan  banjir?
5. Apa dampak banjir bagi kehidupan manusia?
Guru membimbing peserta didik untuk mencoba mengamati berbagai jenis
fenomena kehidupan manusia yang dijumpai dalam kehidupan ini. Kemudian 
memberikan komentar terkait dengan fenomena tersebut seperti di bawah ini:
No. Keterangan
1. Memiliki nasib baik Tidak memiliki nasib baik
Komentar
2. Memperoleh kedudukan dan kekuasaan





4. Mengalami kebahagiaan Mengalami penderitaan
Komentar 
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No. Keterangan
5. Memiliki wajah cantik/ tampan Memiliki wajah jelek/buruk
Komentar 
6. Memiliki kekayaan Tidak memiliki kekayaan/miskin
Komentar 





Penilaian sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan 
perilaku atau tindakan yang diharapkan. Sikap dan perilaku keseharian peserta 
didik direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi 
sejumlah indikator perilaku yang diamati sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
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Penilaian Sikap :  Observasi Pembelajaran
Guru melakukan obserwasi atau pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang 
terkait selama proses diskusi  berlangsung, seperti: kemampuan menyampaikan 
pendapat, kemampuan mengajukan pertanyaan, kemampuan memberikan 
argumentasi, kemampuan menggunakan bahasa yang baik peserta didik dalam 
kelompok.





















Nama :  ...............................................
Kelas/Semester :  .................... / ......................
Petunjuk:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda O pada kolom yang
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
2. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada Bapak/Ibu guru.
No Pernyataan Ya Tidak
1 Mengusulkan ide kepada kelompok
2 Sibuk mengerjakan tugas saya sendiri
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No Pernyataan Ya Tidak
3 Tidak berani bertanya karena malu ditertawakan
4 Aktif mengajukan pertanyaan dengan sopan 
5 Menertawakan pendapat teman
6 Melaksanakan kesepakatan kelompok
Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah sampai tinggi. Penilaian 
pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah peserta didik telah mencapai 
ketuntasan belajar, juga untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 
penguasaan pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pengembangan instrumen tes tertulis mengikuti langkah-langkah menetapkan 
tujuan tes, menyusun kisi-kisi, menulis soal sesuai kaidah penulisan soal dan 
menyusun pedoman penskoran.
1. Jelaskan unsur–unsur  yang ada di alam semesta  dalam pandangan agama 
Buddha! (Skor 7)
2. Mengapa makhluk-makhluk di alam Abhasara terlahir kembali ke bumi! 
(Skor 10)
3. Jelaskan konsep tata surya kecil dalam agama Buddha! (Skor 7)
4. Jelaskan bagian dari sistem dunia beragam dalam agama Buddha! (Skor 8)
5. Apa sebab makhluk-makhluk  yang lahir di bumi semakin lama terjadi 
perubahan   penampilan jasmani sehingga timbul kesombongan? (Skor 10)
6. Jelaskan tanda-tanda kehancuran bumi setelah munculnya matahari keempat? 
(Skor 10)
7. Jelaskan cara memanfaat lingkungan yang baik dalam pandangan agama 
Buddha! (Skor 10)
8. Jelaskan 4 masa pembentukan dan kehancuran alam semesta karena air! (Skor 
15)
9. Apa akibatnya setelah timbul sifat malas untuk mengambil padi (sali)  yang 
masak  di alam  terbuka setiap mau mengonsumsi! (Skor 8)
10. Jelaskan tiga hal yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan! (Skor 10)
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Buatlah kliping dari koran, majalah, tabloid, internet, dan lain-lain, mengenai 
pelestarian lingkungan yang terjadi di masyarakat.
Setelah itu berikan catatan dan analisis, misalnya: tempat, dan waktu, bentuk 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, saran atau komentar kamu atas kegiatan  tersebut.
Penilaian Keterampilan 
Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan 
dan kemampuan peserta didik menginformasikan mata pelajaran tertentu 
secara jelas. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 
kemampuan mengaplikasikan, inovasi dan kreativitas, kemampuan penyelidikan 
dan kemampuan peserta didik menginformasikan mata pelajaran tertentu secara 
jelas.
No. Aspek Skor Maks
1 Perencanaan
3
Pemilihan topik (Sesuai:3. Kurang sesuai:2. Tidak sesuai:1)
2 Pelaksanaan 
6
a. Pengolahan informasi/data (Akurat:3. Kurang Akurat:2. 
Tidak Akurat:1)




a. Kesesuaian informasi dengan materi (Sesuai:3. Kurang 
sesuai:2. Tidak sesuai:1)
c. Sistematika laporan (Baik:3. Kurang Baik:2. Tidak baik:1)
d. Kemampuan presentasi dan berargumentasi (Baik:3. 
Kurang Baik:2. Tidak baik:1)
Skor Maksimal 18
Nilai Akhir =             x 100
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Renungan
Renungkan isi syair Dhammapada berikut ini, kemudian tulislah pesan apa 
yang dapat kamu petik dari sabda Buddha tersebut.
Di dunia ini ia menderita, di dunia sana ia menderita: pelaku kejahatan 
menderita di dua dunia itu. Ia akan meratap ketika berpikir, “Aku telah 
berbuat jahat, “ dan ia akan lebih menderita lagi di alam sengsara.
Di dunia ini ia berbahagia, di dunia sana ia berbahagia: pelaku kebajikan 
berbahagia di dua dunia itu. Ia akan berbahagia ketika berpikir, “Aku telah 
berbuat bajik, “ dan ia akan lebih berbahagia lagi  di alam bahagia.
(Dhammapada 17-18)
Aspirasi
Menyadari bahwa segala fenomena alam dan kehidupan manusia tidaklah 
kekal saya bertekad:
“Saya akan berupaya dengan benar demi menuju perubahan yang positif ”.
3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik, melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Guru mengajak peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru mengajak peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
e. Guru mengajak peserta didik melakukan doa  penutup.
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Pengayaan bagi peserta didik
Guru dapat menyiapkan bacaan atau tugas  tambahan yang  lebih mendalam 
untuk kegiatan pengayaan. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh tugas yang 
dapat digunakan sebagai bahan pengayaan sebagai berikut.
1. Jelaskan hubungan kehancuran bumi dengan konsep uthu niyama?




Siapkanlah artikel  atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih mudah untuk 
kegiatan remedial. Guru dapat membuat soal untuk kegiatan remedial. Dalam 
topik ini, diberikan beberapa contoh soal yang dapat digunakan sebagai bahan 
remedial, “Bagaimana cara memanfaatkan lingkungan  dalam pandangan agama 
Buddha?”
Interaksi dengan Orang Tua
Guru memberikan kesempatan kepada orang tua peserta didik untuk berperan 
aktif dalam mengamati perkembangan dan perubahan perilaku anak. Pengalaman 
orang tua yang disampaikan kepada peserta didik di rumah akan membantu 
tumbuh kembang potensi peserta didik.
Diskripsikan aktivitasmu di rumah yang berhubungan dengan pelestarian 
lingkungan!
Tugas Observasi
Lakukan pengamatan lingkungan dekat tempat tinggalmu, tulis contoh 
perbuatan yang dilakukan warga sekitar yang melestarikan alam dan tuliskan 
juga tindakan yang merusak alam. Cari sebab-sebabnya sehingga timbul 
perusakan alam. Dalam membuat laporan perhatikan kebenaran informasi atau 
datanya, kelengkapan datanya, dan penggunaan bahasanya.
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Bab VIII
Hukum Tertib Kosmis
A. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)




1.  Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama yang 
dianutnya
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1  Menghayati sejarah 
penyiaran agama 






2.1  Menghayati perilaku peduli tentang sejarah 
penyiaran agama Buddha pada zaman 
Mataram Kuno, Sriwijaya, zaman penjajahan 
dan kemerdekaan hingga masa sekarang 
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1.2  Mengamalkan 
peranan agama, 




2.2  Mengamalkan perilaku bertanggung jawab dan 
peduli tentang peranan agama, tujuan hidup, 
dan perlindungan berdasarkan agama Buddha




teknologi, seni, dan 
budaya 
2.3  Mengamalkan perilaku responsif dan proaktif 
tentang peranan Agama Buddha dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
1.4  Menghayati berbagai 
fenomena kehidupan 
sesesuai proses kerja 
hukum tertib kosmis 
(niyama)
2.4  Menghayati perilaku bertanggung jawab, 
peduli, responsif, dan proaktif terhadap 
berbagai fenomena kehidupan sesesuai proses 
kerja hukum tertib kosmis (niyama)
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN)
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN)
3.  Memahami, menerapkan, 
meng-analisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan












KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.4  Menganalisis berbagai 
fenomena kehidupan sesesuai 
proses kerja hukum tertib 
kosmis (niyama)
4.4  Menalar berbagai fenomena 
kehidupan sesesuai proses kerja 
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C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan  ke-11 (3 x 45 menit = 3 JP)
Hukum Tertib Kosmis (Niyama)
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis (niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (niyama).
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-12 (3 x 45 menit = 3 JP)
Utu Niyama
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis  ( utu niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (utu niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (utu niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (utu niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-13 (3 x 45 menit = 3 JP)
Bijja Niyama
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis (bijja niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (bijja niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (bijja niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (bijja niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
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Pertemuan  ke-14 (3 x 45 menit = 3 JP)
Kamma Niyama
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis (kamma niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (kamma niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (kamma niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (kamma niyama).
5. Berinteraksi dengan orang tua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-15 (3 x 45 menit = 3 JP)
Citta Niyama
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis (citta niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (citta niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (citta niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (citta niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
Pertemuan  ke-16 (3 x 45 menit = 3 JP)
Dhamma Niyama
1. Bersyukur atas kesempatan dapat belajar untuk menghayati proses kerja
hukum tertib kosmis (Dhamma niyama).
2. Menghayati perilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan proaktif terhadap
proses kerja hukum tertib kosmis (Dhamma niyama).
3. Menganalisis proses kerja hukum tertib kosmis (Dhamma niyama).
4. Menalar proses kerja hukum tertib kosmis (Dhamma niyama).
5. Berinteraksi dengan orangtua di rumah untuk belajar/berdiskusi berkaitan
dengan tugas-tugas yang telah dipelajari di sekolah.
D. Proses Pembelajaran
Materi Proses Pembelajaran
Pada bab ini, guru diharapkan mampu menyiapkan diri dengan membaca 
berbagai literatur yang berkaitan dengan sejarah penyiaran agama Buddha di 
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Indonesia. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, 
sebaiknya guru dapat menampilkan gambar, dan dokumentasi audiovisual (video) 
yang relevan. Jika memungkinkan guru membagi peserta didik dalam kelompok 
untuk melakukan pengamatan gambar yang tersedia pada buku siwa atau sumber 
lain yang relevan.
Pertemuan awal ini juga menjadi wahana untuk membangun ikatan emosional 
antara guru dan peserta didik, bagaimana guru menjelaskan pentingnya meditasi 
hidup penuh kesadaran sehingga guru dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 
didik terhadap materi yang akan dibahas. Dalam pertemuan ini guru juga dapat 
mengangkat isu aktual sebagai apersepsi. 
Langkah Pembelajaran Umum
1. Melaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelajaran
2. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti yang 
mendorong peserta didik untuk mampu memahami materi pembelajaran.
3. Model dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
yang digunakan guru dengan menyesuaikan buku teks pelajaran dan dapat
ditambahkan dengan model lain yang dianggap dapat mendorong pencapaian
tujuan yang sudah ditentukan.
4. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik setiap kompetensi
yang dipelajari diupayakan dengan metode yang berbeda untuk memberikan
pengalaman belajar peserta didik yang menyenangkan.
5. Guru mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berpusat pada aktivitas
peserta didik.
Pembelajaran 8.1
Pertemuan ke-11  (3 x 45 menit = 3 JP)




Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan Gatha
Pembukaan pendidikan agama Buddha.
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c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman kehidupan yang pernah dialami
peserta didik berkaitan dengan materi pembelajaran.
e. Guru menyampaikan topik pembelajaran.
f. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
g. Guru menegaskan kembali tentang topik.
h. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Petunjuk Guru:
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan rohani (batin) dan 
jasmani sebelum mengikuti pembelajaran  melalui aktivitas duduk hening atau 
meditasi konsentrasi selama ± 5 menit.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah
sebagai berikut.
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang pengertian
Utu, Bijja, Kamma, Citta, dan Dhamma Niyama. dalam buku siswa, guru 
memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta  didik agar proses 
mencermati baik secara individual ataupun kelompok  berlangsung secara 
baik.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c. Mengeksplorasikan: guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk  menggali, mengumpulkan data informasi terkait dengan pengertian 
Utu, Bijja, Kamma, Citta, dan Dhamma Niyama.
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari untuk menjawab pertanyaan 
yang telah mereka rumuskan 
e. Mengkomunikasikan: pada langkah ini peserta didik menyampaikan hasil
kerja secara lisan maupun tertulis  misalnya melalui presentasi kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. 
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran:
Tahukan kamu bahwa kegiatan peserta didik dapat membangun wawasan 
dengan menggali pengalaman tentang materi yang pernah dibaca, didengar 
dan dipraktikkan. Peserta didik membentuk kelompok menjawab pertanyaan 
melalui aktivitas menggali informasi dari buku, internet,  pengalaman sehari-
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hari, mendiskusikan dengan teman dalam kelompok, serta menalar sesuai 
pengalamannya sebelumnya dan presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas.
Bagi guru harus mempelajari  materi tentang konsep niyama dan macam 
niyama  sebaik-baiknya sebelum guru mengajar. Cari sumber belajar dari 
buku dan internet serta kitab suci yang mendukung. Siapkan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. Buatlah  media pembelajaran dua dimensi 
dengan menggunakan program power point untuk menjelaskan pengertian 
niyama dan macam-macam niyama.
Materi Pengertian Niyama dan Macam-Macam Niyama
Alam semesta ini sangat luas. Ada matahari, bulan, bumi, dan planet-planet 
lainya. Alam semesta ini beserta isinya berproses secara alamiah sesuai dengan 
hukum-hukum universal berdasar perannya masing-masing.
Terdapat aneka macam fenomena alam dan kehidupan yang terjadi di sekitar 
kita. Fenomena tersebut bisa berupa fisik/materi maupun yang bersifat abstrak. 
Misalnya, peristiwa adanya awan atau cuaca, halilintar, gempa bumi, hujan, dan 
berbagai peristiwa keanekaragaman kehidupan makhluk hidup, dan lain-lain. 
Bagaimana jika peristiwa-peristiwa tersebut dikaitkan dengan agama Buddha? 
Apakah memang ada yang mengaturnya? Siapa yang mengatur? Dan apakah hal 
tersebut sama dengan yang diyakini oleh masyarakat umum? 
Setelah guru menyampaikan garis besar konsep/pengertian Utu, Bijja, Kamma, 
Citta, dan Dhamma Niyama,  meminta peserta didik untuk menyimak dengan 
membaca dalam hati konsep/pengertian niyama dan macam-macam niyama. 
Peserta didik diberi waktu untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami!
Petunjuk Guru 
Guru mengajak peserta didik untuk menyimak inspirasi para guru. Salah satu 
peserta didik membaca inspirasi dengan penuh penghayatan dan kawan yang lain 
mendengar dan merenungkan syair tersebut. 
Inspirasi
 “ O para Bhikkhu, apakah para Tatagatha muncul (di dunia) atau tidak, 
Dharma akan  tetap ada, merupakan hukum yang abadi”(Dhamma Niya-
ma Sutta).
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Petunjuk Guru 
Pelajarilah materi tentang lima macam niyama dengan sebaik-baiknya. Cari 
sumber  belajar dari buku dan internet serta kitab suci. Usahakan guru membaca 
materi dari teori umum dan Buddhis.  Siapkan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. Buatlah media pembelajaran dua dimensi dengan meng-
gunakan program power point untuk menjelaskan materi dimaksud.
Segala fenomena yang terjadi di alam semesta ini, baik yang bersifat fisik 
maupun batiniah, dikendalikan oleh hukum kosmis (niyama) yang terdiri atas 
lima jenis seperti diuraikan di bawah ini.
No Jenis-Jenis  Niyama Keterangan
1. Utu Niyama Hukum universal tentang energi yang mengatur:
q	Terbentuk dan hancurnya bumi, planet, tata surya, 
temperatur, cuaca, halilintar, gempa bumi, angin, 
ombak, gunung meletus;
q	Membantu pertumbuhan (metabolisme) manusia, 
binatang dan pohon; atau
q	 Segala sesuatu yang berkaitan dengan energi (fisika 
dan kimia)
2. Bija Niyama Hukum universal tentang tumbuh-tumbuhan, misalnya: 
q	Bagaimana biji, stek, batang, pucuk, daun dapat 




Hukum universal tentang  moral atau hukum Karma, 
yaitu: 
q	 Perbuatan  baik menghasilkan akibat yang baik 
(kebahagiaan)




Hukum universal tentang pikiran atau batin, misalnya:
q	 Proses kesadaran
q	Timbul dan lenyapnya kesadaran
q	Kekuatan pikiran dari keberhasilan pelaksanaan 
Samatha Bhavana hingga mencapai jhana,
q	Kesucian batin karena keberhasilan pelaksanaan 
Vipassana Bhavana
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No Jenis-Jenis  Niyama Keterangan
5. Dhamma 
Niyama
Hukum universal tentang segala sesuatu yang tidak diatur 
oleh keempat Niyama tersebut di atas, misalnya:
q	Terjadinya keajaiban alam pada waktu Bodhisattva 
lahir, mencapai penerangan sempurna, dan lain-lain
q	Hukum gaya berat (gravitasi) dan hukum alam 
lainnya yang sejenis
Dengan memahami bahwa semua hal yang terjadi di dunia ini semata-mata 
hasil dari proses hukum kosmis, kita diharapkan dapat meninggalkan konsep yang 
salah tentang penciptaan bahwa dunia ini diciptakan oleh sosok pencipta yang 
disebut brahma atau apa pun sebutannya. Mahabrahma yang umum dianggap 
orang sebagai sang pencipta dengan kekuatan batinnya tidak dapat mengubah 
jalannya hukum alam walaupun yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Hal ini 
membuktikan tidak adanya sosok pencipta tunggal yang berada di balik semua 
fenomena di alam semesta ini.
Sumber :https://www.google.co.id/#q=gambar+
otak+manusia+tentang+proses+berpikir
Gambar 8.4 Otak Manusia
Sumber: https://www.google.co.id/#q=gambar+ 
parinibbana+Buddha)
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Setelah mengamati gambar-gambar tersebut peserta didik diarahkan untuk 
mengungkapkan argumentasi beberapa pertanyaan di bawah in.
 • Pertanyaan gambar 8.4 (otak untuk berpikir): Apa fungsinya otak? (berpikir);
Siapa yang mengatur pikiran? (Citta Niyama). Setelah peserta didik
mengungkapkan pertanyaan atas gambar-gambar tersebut, guru melanjutkan
dialog dengan panduan pertanyaan sebagai berikut: Mengapa pikiran dapat
mengingat masa lalu? (karena pikiran dapat menyimpan berbagai peristiwa
yang pernah dialaminya); dan lain-lain.
 • Pertanyaan gambar 8.2 (pohon/tumbuh-tumbuhan: Apa yang kamu ketahui
tentang pohon/tumbuh-tumbuhan? (pohon adalah tumbuhan yang tumbuh di
tanah); Siapa yang mengatur tumbuhnya pepohonan dan apa bedanya dengan
makhluk hidup? (tumbuh-tumbuhan diatur oleh Bija Niyama, sedangkan
makhluk hidup diatur oleh Kamma dan Citta Niyama); Setelah peserta didik
mengungkapkan pertanyaan atas gambar-gambar tersebut, guru melanjutkan
dialog dengan panduan pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana proses
pertumbuhan pohon? (pohon berasal dari biji atau tunas yang mendapat
makanan, air, dan matahari sehingga tumbuh menjadi besar); Apakah pohon
itu penting bagi kehidupan? Mengapa? (ya penting) (karena manusia dan
binatang memerlukan tumbuhan untuk hidup), dan lain-lain
 • Pertanyaan gambar 8.3 (menolong orang/makhluk lain: mengapa kita perlu
menolong orang/makhluk lain? (karena menolong merupakan perbuatan baik
atau ada orang/makhluk lain yang hidup kurang beruntung/menderita, dan lain-
lain); Siapa yang mengatur nasib orang? (Kamma Niyama); Setelah peserta didik 
mengungkapkan pertanyaan atas gambar-gambar tersebut, guru melanjutkan
dialog dengan panduan pertanyaan sebagai berikut: jenis-jenis perbuatan
apa yang seyogianya dikembangkan oleh kita? (berdana, melaksanakan sila,
Samadhi, dan lain-lain).
 • Pertanyaan gambar 8.5 (gambar parinibbana Buddha): Identifikasi gambar
dengan baik? (dalam gambar Buddha dalam posisi berbaring, para bhikkhu/
para siswa Buddha, pohon yang sedang berbunga, dewa-dewi, dan lain-lain).
Kapan dan di mana Buddha Parinibbana? (Saat purnama sempurna di bulan
waisak, Kusinara, di bawah pohon sala); Mengapa hal itu dapat terjadi? (diatur
oleh hukum Dhamma Niyama).
 Setelah peserta didik mengungkapkan pertanyaan atas gambar-gambar 
tersebut, guru melanjutkan dialog dengan panduan pertanyaan sebagai berikut: 
misalnya, apakah semua orang dapat parinibbana (mencapai kebebasan mutlak/
tidak dilahirkan kembali di alam-alam kehidupan manapun)? (tidak. karena 
hanya orang yang telah menjadi Buddha/Arahat/orang yang suci, orang biasa/
belum suci setelah meninggal akan mengalami tumimbal lahir di alam kehidupan 
sesuai dengan karmanya), dan lain-lain.
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Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan  Menyimak Materi Pembelajaran 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok :   .....................................
No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a. Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b. Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c. Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a. Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3,
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b. Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a. Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang
baik=2, tidak baik=1)
b. Kemampuan menjawab yang kontektual data
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21
Perhitungan nilai akhir menggunakan rumus:
Skor diperoleh
Skor Maksimal 
Nilai = x 10
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Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas 
atau belum dipahami untuk mendapatkan pemahaman tentang uraian lima 
macam niyama.  Peserta didik memberikan pertanyaan tertulis kepada temannya. 
Setelah itu peserta didik diminta membentuk kelompok dengan membawa 
pertanyaan. Peserta didik dalam kelompok mengekplorasikan, mengumpulkan 
data, mengasosiasi, menghubungkan dengan menganalisis informasi yang 
terdapat dari buku-buku dan dan internet  serta sumber lainnya untuk menjawab 
pertanyaan uraian lima macam niyama. Guru juga meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok





















Guru mengajak peserta didik untuk mengutip/menuliskan dan merenungkan 
syair/ayat dari kitab suci yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Setelah 
itu peserta didik mengungkapkan adhitana atau tekadnya yang sesuai dengan 
inspirasi tersebut. Mari merenungkan isi syair dalam hati, kemudian menulis 
pesan yang menginspirasi dalam kehidupan sehari-hari






Penilaian Sikap  (Penilaian Diri/Self Assesment )
Kerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan memberi tanda centang 
“√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, dan “tidak pernah” 






1 Setelah pulang sekolah saya belajar 
dengan sungguh-sungguh
2 Saya belajar dengan konsentrasi
3 Saya menjelang tidur melatih 
pikiran yang baik dengan membaca 
paritta, sutra, mantra
4 Saya bisa tidur dengan tenang dan 
bahagia
5 Waktu pagi hari saya berangkat 
sekolah dengan  bahagia
6 Saya berangkat ke sekolah berhati-
hati di jalan  
7 Saya mengikuti pelajaran dengan 
penuh perhatian
8 Saya mengerjakan tugas dengan hati 
senang dan bahagia
283Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Jika jawaban kamu masih banyak “tidak” atau “kadang-kadang” maka, kamu 
harus terus berlatih memperbaiki diri. Jika jawaban kamu “selalu” atau “sering” 
maka selamat, kamu telah sukses melatih pikiran”. Kembangkan terus agar kamu 
dapat hidup tenang dan bahagia. 




Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik,
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.
d. Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas secara individu.
e. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
f. Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 8.2
Pertemuan ke-12  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan   ini membahas Utu Niyama.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b. Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening.
d. Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
Nilai = x 100
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e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
f. Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah
sebagai berikut.
a. Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi pembelajaran
yang diawali dengan meditasi, guru memberikan penguatan dan penjelasan
kepada peserta didik agar proses mencermati, baik secara individual ataupun
kelompok, berlangsung secara baik, dan benar.
b. Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang
diamati peserta didik
c. Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.
d. Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab
pertanyaan yang telah mereka rumuskan
e. Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan hasil dari membaca,
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan,
identifikasi, dan pengembangan pemikiran sehingga mendapatkan penguatan
terhadap penjelasan materi  tentang Utu Niyama dengan ilmu pengetahuan.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan, sebelum guru mengajar dan mempersiapkan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila memungkinkan, guru 
dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program 
power point untuk menjelaskan subtansi pembelajaran. Peserta didik diajak 
untuk memahami buku siswa dan buku guru memberi kesempatan peserta didik 
bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
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Materi tentang Utu Niyama
Utu Niyama adalah hukum universal tentang energi yang mengatur: terbentuk 
dan hancurnya bumi, planet, tata surya, temperature, cuaca, halilintar, gempa 
bumi, angin, ombak, matahari, hujan, gunung meletus; membantu pertumbuhan 
(metabolisme) manusia, binatang, dan pohon; atau segala sesuatu berupa fisik 
yang terbentuk dan hancur adalah berkaitan dengan energi.
Dunia materi terbentuk dari empat unsur utama (mahabhuta), yaitu unsur padat 
(pathavi), cair (apo), api (tejo), dan vayo. Unsur padat atau “tanah” merupakan 
unsur yang bersifat “luasan” dan liat, yang berfungsi menjadi basis unsur lainnya. 
Unsur kedua tidak dapat saling mengikat tanpa dasar untuk ikatan tersebut; unsur 
ketiga tidak dapat menghangatkan tanpa basis bahan bakar; unsur keempat tidak 
dapat bergerak tanpa dasar untuk gerakannya; semua materi bahkan atom sekali 
pun membutuhkan unsur pathavi sebagai basisnya.
Petunjuk guru
Guru membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok dan 
mendiskusikan tentang gambar di bawah ini dan mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas.
Sumber, om-choky.blogspot.com
Gambar 8.6 Kehancuran bumi
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Sumber : http://persatuan-umat.blogspot.com/2010/06/alam-semesta.html)
Gambar  8.7 Alam semesta
Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dipahami  untuk mendapatkan pemahaman tentang uraian utu niyama. 
Peserta didik memberikan pertanyaan tertulis kepada temannya. Setelah itu peserta 
didik diminta membentuk kelompok dengan membawa pertanyaan. Peserta 
didik dalam kelompok mengekplorasikan, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
menghubungkan dengan menganalisis informasi yang terdapat dari buku-buku 
dan dan internet  serta sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan uraian utu 
niyama. Guru juga meminta peserta didik untuk mempresentasikan jawaban hasil 
diskusi kelompok
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Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik,
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok,
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c. Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.
d. Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas secara individu.
e. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
f. Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 8.3
Pertemuan ke-13  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan   ini membahas Bijja Niyama.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a. Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
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b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d.	 Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f.	 Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan pendekatan ilmiah 
sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang materi 
pembelajaran yang diawali dengan meditasi, guru memberikan penguatan 
dan penjelasan kepada peserta didik agar proses mencermati, baik secara 
individual ataupun kelompok,  berlangsung secara baik, dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas mengenai materi yang 
diamati peserta didik
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan  hasil dari  membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman  sekelas  tentang   temuan, 
identifikasi, dan pengembangan pemikiran sehingga  mendapatkan penguatan 
terhadap penjelasan materi  tentang Bijja Niyama dengan ilmu pengetahuan.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini, guru sebaiknya mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila me-
mungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point untuk menjelaskan subtansi pembelajaran. 
Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa, guru memberi kesempatan 
peserta didik bertanya bila ada materi yang belum dipahami.
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Materi tentang Bijja Niyama
Bija Niyama adalah hukum universal yang berkaitan dengan tumbuh-
tumbuhan, yaitu bagaimana biji, stek, batang, cabang, ranting, pucuk, daun 
dapat bertunas, bertumbuh, berkembang, dan berbuah. Kemudian dari satu bibit 
menghasilkan buah yang banyak, atau dari bibit yang kecil menumbuhkan pohoh 
yang besar, dan lain-lain. Bija berarti “benih” di mana tumbuhan tumbuh dan 
berkembang darinya dalam berbagai bentuk. Dari pandangan filosofi, hukum 
pembenihan hanyalah bentuk lain dari hukum energi. Dengan demikian, pengatur 
perkembangan dan pertumbuhan dunia tumbuhan merupakan hukum energi 
yang cenderung mewujudkan kehidupan tumbuhan. 
Hukum pembenihan menentukan kecambah, tunas, batang, cabang, ranting, 
daun, bunga, dan buah di mana dapat tumbuh. Dengan demikian, biji jambu tidak 
akan berhenti menghasilkan keturunan spesies jambu yang sama. Hal ini juga 
berlaku untuk semua jenis tumbuhan lainnya dan tidak ada sosok pencipta yang 
mengaturnya. 
Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dipahami  untuk mendapatkan pemahaman tentang bijja niyama.  Peserta 
didik memberikan pertanyaan tertulis kepada temannya. Setelah itu, peserta 
didik diminta membentuk kelompok dengan membawa pertanyaan. Peserta 
didik dalam kelompok mengekplorasikan, mengumpulkan data, mengasosiasi, 
menghubungkan dengan menganalisis informasi yang terdapat dari buku-buku 
dan internet serta sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan uraian bijja 
niyama. Guru juga meminta peserta didik untuk mempresentasikan jawaban 
hasil diskusi kelompok
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 Sumber big-sugeng.blogspot.com – 
 Gambar 8.8 Pohon berbuah
 Sumber : https://www.google.com/search?q=gambar+pohon+besar 
 Gambar 8.9 Pertumbuhan
3. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik melakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
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c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 8.4
Pertemuan ke-14  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan   ini membahas Kamma Niyama.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d.	 Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f.	 Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh dengan melakukan pendekatan 
ilmiah sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi tentang materi 
pembelajaran yang diawali dengan meditasi, guru memberikan penguatan 
dan penjelasan kepada peserta didik agar proses mencermati, baik secara 
individual ataupun kelompok, berlangsung secara baik, dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum jelas tentang materi yang 
diamati peserta didik
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
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d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan  hasil dari  membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan, 
identifikasi, dan pengembangan pemikiran sehingga mendapatkan penguatan 
terhadap penjelasan materi  tentang Kamma Niyama dengan ilmu pengetahuan.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini, guru sebaiknya mengajar dan 
mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan. Bila 
memungkinkan guru dapat membuat media pembelajaran dua dimensi dengan 
menggunakan program power point untuk menjelaskan subtansi pembelajaran. 
Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa dan guru memberi kesempatan 
peserta didik bertanya bila ada materi yang belum dipahami.
Materi tentang Kamma Niyama
Kamma Niyama adalah hukum universal tentang karma/perbuatan. Kamma 
Niyama dikenal sebagai hukum yang berkaitan dengan moral. Keterangan rinci 
tentang hukum perbuatan (hukum karma) dapat dilihat pada uraian buku 
Pendidikan Agama Buddha Kelas XI. Hukum Karma adalah hukum perbuatan 
yang didasarkan atas kehendak atau niat. Seperti yang disebutkan dalam 
kitab Pali: “Para bhikkhu, kehendak itulah yang Ku-sebut perbuatan. Melalui 
kehendaklah seseorang melakukan sesuatu dalam bentuk perbuatan, ucapan, 
atau pikiran” (Anguttara Nikaya, iii:415).
Di sini kehendak merupakan kemauan (tindakan mental). Dalam melakukan 
sesuatu, baik maupun buruk, kehendak mempertimbangkan dan memutuskan 
langkah-langkah yang diambil, menjadi pemimpin semua fungsi mental yang 
terlibat dalam perbuatan tersebut. Ia menyediakan tekanan mental pada fungsi-
fungsi ini terhadap objek yang diinginkan.
Dalam melaksanakan tugasnya, kehendak menjadi pemimpin tertinggi. 
Kehendak menyebabkan semua aktivitas mental cenderung bergerak dalam satu 
arah.
Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas atau 
belum dipahami mengenai uraian kamma niyama. Peserta didik memberikan 
pertanyaan tertulis kepada temannya. Setelah itu peserta didik diminta mem-
bentuk kelompok dengan membawa pertanyaan. Peserta didik dalam kelompok 
mengekplorasikan, mengumpulkan data, mengasosiasi, menghubungkan dengan 
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menganalisis informasi yang terdapat dari buku-buku dan dan internet  serta 
sumber lainnya untuk menjawab pertanyaan uraian kamma niyama. Guru juga 
meminta peserta didik untuk mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok






















 Gambar 8.10 Karma manusia yang menyedihkan
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3. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individual.
e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 8.5
Pertemuan ke-15  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan   ini membahas Citta Niyama.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada  kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, presensi, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d.	 Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f.	 Guru menegaskan kembali tentang topik.
g.	 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh berdasarkan pendekatan 
ilmiah sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi pembelajaran 
yang diawali dengan meditasi, guru memberikan penguatan dan penjelasan 
kepada peserta didik agar proses mencermati, baik secara individual ataupun 
kelompok, berlangsung secara baik, dan benar.
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b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui hal-hal yang belum dipahami tentang materi 
yang diamati peserta didik
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan hasil dari membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan, identifikasi, 
dan pengembangan pemikiran sehingga mendapatkan penguatan terhadap 
penjelasan materi  tentang Citta Niyama dengan ilmu pengetahuan.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini sebelum guru mengajar dan mempersiap-
kan langkah-langkah pembelajaran. Bila memungkinkan guru dapat membuat 
media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point 
untuk menjelaskan subtansi pembelajaran. 
Peserta didik diajak untuk memahami buku siswa dan guru dan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya bila ada materi yang kurang jelas.
Materi tentang Citta Niyama
Citta Niyama adalah hukum universal tentang pikiran atau batin, misalnya 
proses kesadaran, timbul dan tenggelamnya kesadaran, kekuatan pikiran (hasil 
dari Samatha Bhavana), kesucian batin: Sotapanna, Sakadagami, Anagami, atau 
Arahat (hasil dari Vipassana Bhavana).  
Citta berarti “ia yang berpikir” (perbuatan berpikir), yang mengandung 
pengertian: yang menyadari suatu objek. Juga berarti: menyelidiki atau memeriksa 
suatu objek. Lebih jauh lagi, citta dikatakan berbeda-beda bergantung pada 
berbagai bentuk pikiran atas objek. Hal ini dinyatakan dalam kitab Pali: “Para 
bhikkhu, Aku tidak melihat hal lain yang sangat beraneka ragam seperti pikiran 
(citta). Para bhikkhu, Aku tidak melihat kelompok (nikaya) lain yang sangat 
beraneka ragam seperti makhluk-makhluk alam rendah (binatang, burung, dan 
seterusnya). Makhluk-makhluk alam rendah ini hanya berbeda dalam pikiran. 
Namun pikiran, O para bhikkhu, lebih beraneka ragam dibandingkan makhluk-
makhluk ini” (Citten’eva cittikata. Samyutta-Nikaya, iii. 152). 
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Petunjuk Guru
Guru meminta peserta didik untuk  mananyakan hal-hal yang belum jelas 
atau belum dipahami untuk mendapatkan pemahaman tentang uraian citta 
niyama. Peserta didik memberikan pertanyaan tertulis kepada temannya. 
Setelah itu peserta didik diminta membentuk kelompok dengan membawa 
pertanyaan. Peserta didik dalam kelompok mengekplorasikan, mengumpulkan 
data, mengasosiasi, menghubungkan dengan menganalisis informasi yang 
terdapat dari buku-buku dan dan internet  serta sumber lainnya untuk menjawab 
pertanyaan uraian citta niyama. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok





















 Sumber orang terbang  indotarget.blogspot.com 
 Gambar 8.11
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 Sumber: viharatrimaharatna.blogspot.com 
 Gambar 8.12 Sang Buddha menunjukan kesaktian
3. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan guru bersama-sama peserta didik 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a.	 Guru bersama peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pembelajaran.
b.	 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok-pokok hasil pembelajaran.
c.	 Guru bersama peserta didik memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran.
d.	 Guru bersama siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas secara individu.
e.	 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.
f.	 Guru bersama peserta didik melakukan doa penutup.
Pembelajaran 8.6
Pertemuan ke-16  (3 x 45 menit = 3 JP)
Pertemuan ini membahas Dhamma Niyama.
1. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan hal-hal sebagai berikut.
a.	 Guru mempersiapkan  proses belajar mengajar awal yang kondusif; kerapian 
dan kebersihan ruang kelas, kehadiran, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan.
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b.	 Guru memberikan salam, bersama peserta didik membacakan doa pembukaan 
pendidikan agama Buddha. 
c.	 Guru mengajak peserta didik untuk melakukan duduk hening. 
d.	 Guru mengadakan apersepsi pengalaman yang terkait materi pembelajaran.
e.	 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 
f.	 Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti berisi kegiatan peserta secara utuh berdasarkan pendekatan 
ilmiah sebagai berikut.
a.	 Mengamati: peserta didik membaca dan menyimak materi pembelajaran 
yang diawali dengan meditasi, guru memberikan penguatan dan penjelasan 
kepada peserta  didik agar proses mencermati, baik secara individual ataupun 
kelompok, berlangsung secara baik, dan benar.
b.	 Menanya: guru meminta peserta didik untuk merumuskan beberapa 
pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas berkaitan dengan materi yang 
diamati peserta didik
c.	 Menggali informasi: guru meminta peserta didik mencari informasi selengkap 
mungkin melalui kegiatan mengamati dan membaca buku teks dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.   
d.	 Mengasosiasikan: guru mengajak peserta didik untuk mengolah dan 
menganalisis informasi yang telah mereka dapatkan dengan mengkaitkan 
pengalaman masa lalu yang pernah dipelajari dan dialami untuk menjawab 
pertanyaan yang telah mereka rumuskan 
e.	 Mengkomunikasikan: peserta didik menyampaikan hasil dari membaca, 
mengamati, dan mendengar kepada teman sekelas tentang temuan, 
identifikasi, dan pengembangan pemikiran sehingga  mendapatkan penguatan 
terhadap materi  tentang Dhamma Niyama dengan ilmu pengetahuan.
Petunjuk Guru
Pahami dengan baik teks bacaan ini, guru sebaiknya mengajar dan memper-
siapkan langkah-langkah pembelajaran. Bila memungkinkan guru dapat membuat 
media pembelajaran dua dimensi dengan menggunakan program power point 
untuk menjelaskan subtansi pembelajaran. Peserta didik diajak untuk memahami 
buku siswa dan guru dengan memberi kesempatan peserta didik bertanya bila ada 
materi yang belum dipahami.
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Materi tentang Dhamma Niyama
Dhamma Niyama adalah hukum universal tentang segala hal yang tidak diatur 
oleh keempat niyama tersebut di atas. Dhamma (Sila, Samadhi, dan Panna) diajarkan 
oleh Buddha. Sehubungan dengan Dhamma ini, semua kejadian didasarkan pada 
gejala khusus atau khas. Misalnya: kejadian yang terjadi saat kelahiran Pangeran 
Siddharta dan kematian (Parinibbana) Buddha pohon-pohon berbunga bukan 
pada musimnya, tiba-tiba pohon-pohon berbunga dan bebungaan itu berjatuhan 
menaburi tubuh Pangeran Siddharta atau Buddha. Begitu pula, Dhamma Niyama 
menyebabkan gempa bumi terjadi ketika Buddha menentukan kapan Beliau akan 
Parinibbana dan pada saat Parinibbana, padahal biasanya gempa bumi diatur oleh 
Utu Niyama. Demikian juga gempa bumi terjadi ketika seorang Bodhisatta turun 
dari surga Tusita memasuki rahim ibunya, dan lain-lain (Digha-Nikaya, ii. 12).
Di antara sutta-sutta, keseluruhan Mahanidana-Suttanta dan Nidana-samyutta 
membahas tentang Dhamma-niyama. Dalam salah satu sutta disebutkan: “Karena 
kebodohan muncul kamma: sekarang, O para bhikkhu, apakah para Tathagata 
muncul atau tidak, unsur (dhatu) ini ada, yaitu pembentukan Dhamma sebagai 
akibat, ketetapan Dhamma sebagai akibat (Dhammatthitata Dhammaniyamata). 
Karena kamma... (dan seterusnya seperti pada hubungan sebab akibat yang saling 
bergantungan)” (Samyutta-Nikaya, ii. 25). Ia juga disinggung dalam ungkapan: 
“Semua hal yang berkondisi (sankhara) adalah tidak kekal, penuh dengan 
penderitaan, dan tanpa aku.”
Penilaian Pengetahuan 
Nama Peserta Didik :  ......................................
Kelas :  ......................................
Tanggal Pengamatan :  ......................................
Materi Pokok : Hubungan antara lima macam hukum tertib kosmis dan 
ilmu pengetahuan
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No. Aspek Skor maks
1. Kemampuan  Bertanya:
a.	 Kemampuan peserta didik membuat pertanyaan 
(baik=3, kurang baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan peserta didik bertanya sesuai dengan 
materi (sesuai=3, kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
c.	 Kemampuan mengelola waktu pengumpulan data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
9
2. Relevansi Jawaban:
a.	 Kesesuaian jawaban dengan pertanyaan (sesuai=3, 
kurang sesuai=2, tidak sesuai=1)
b.	 Kelengkapan/kerincian  jawaban sesuai dengan 
pertanyaan (lengkap=3, kurang lengkap=2, tidak 
lengkap=1)
6
3. Kontekstual pertanyaan dan jawaban:
a.	 Kemampuan bertanya secara rasional (baik=3, kurang 
baik=2, tidak baik=1)
b.	 Kemampuan menjawab yang kontektual data 
(tepat=3, kurang tepat=2, tidak tepat=1)
6
Total Skor 21





1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan kelompok.
2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (√) jika temanmu menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator yang kamu amati atau 
tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan perilaku tersebut.
3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.
Nilai =    x 10
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Nama Teman :  ...................................................
Nama Penilaian :  ...................................................
Kelas/Semester :  ...................................................
No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman 1 Teman 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan dengan 
sopan
2 Teman saya mengerjakan kegiatan sesuai  
dengan pembagian tugas dalam kelompok
3 Teman saya mengemukakan ide untuk 
menyelesaikan masalah
4 Teman saya memaksa kelompok untuk 
menerima usulnya
5 Teman saya menyela pembicaraan teman 
kelompok
6 Teman saya menjawab pertanyaan yang diajukan 
teman lain
7 Teman saya menertawakan pendapat teman 
yang aneh
8 Teman saya melaksanakan kesepakatan 
kelompok meskipun tidak sesuai dengan 
pendapatnya
Penilaian Sikap  Penilaian Diri 
Peserta didik diminta mengerjakan tabel “aktivitas harian” berikut ini dengan 
memberi tanda centang “√” pada kolom pilihan “selalu”, “sering”, “kadang-kadang”, 
dan “tidak pernah” sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya.
Lembar Penilaian Diri
Nama :  ...............................................
Kelas/Semester :  .................... / ......................  
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Petunjuk:
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda O pada kolom yang 
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
2. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada Bapak/Ibu guru.
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya melakukan meditasi sejenak setelah bangun pagi
2 Saya sebelum pelajaran dimulai melakukan duduk hening agar konsentrasi
3 Saya mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian 
4 Saya mengerjakan tugas dengan konsentrasi 
5 Sebelum tidur saya duduk hening untuk menenangkan pikiran
Kecakapan Hidup
Diskusikan dengan taman-temanmu yang beranggotakan 3-4 orang tentang 
peranan dari masing-masing hukum universal yang mengatur alam ini beserta 
isinya, kemudian presentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas!
Pedoman penskoran tampil di depan kelas
No. Aspek yang dinilai Skor maks
1. Ketepatan tentang hal-hal yang dipresentasikan 5
2. Sedikit kesalahan tentang hal-hal yang dipresentasikan 3 - 4
3. Banyak kesalahan tentang hal-hal yang dipresentasikan 1 - 2
Skor maksimum 11
Niai Akhir= skor perolehan/skor maksimum x 100
303Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Renungan
Segala sesuatu yang berkondisi adalah tidak kekal; apabila dengan 
bijaksana orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan 
penderitaan. Inilah jalan yang membawa kesucian.
Segala sesuatu yang berkondisi adalah derita;  apabila dengan bijaksana 
orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan 
penderitaan. Inilah jalan yang membawa kesucian.
Segala sesuatu yang berkondisi adalah tanpa inti;.apabila dengan 
bijaksana orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan 
penderitaan. Inilah jalan yang membawa kesucian.
(Dhammapada 277-278-279)
Evaluasi
I.	 Pilihlah a, b, c, d, atau e pada jawaban yang kamu anggap paling benar 
pada daftar pertanyaan dibawah ini!
1.	 Perbedaan kehidupan manusia, misalnya ada manusia yang cantik dan yang 
lainnya jelek, ada yang kaya dan yang lainnya miskin, ada yang sehat dan yang 
lainnya sakit-sakitan, ada yang umur panjang dan yang lainnya umur pendek, 
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3.	 Seorang calon Buddha (Bodhisattva), misalnya Bodhisattva Pangeran 
Siddharta dapat berjalan ketika baru dilahirkan bukan merupakan fenomena 






4.	 Berdasarkan Kamma Niyama, seseorang yang dalam kehidupannya didominasi 






5.	 Sesuai hukum universal yang bersifat mutlak, terdapat alam kehidupan bagi 
orang yang dalam kehidupannya diliputi oleh kebodohan yaitu tidak dapat 
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10.	Hukum universal yang mengatur terbentuk dan hancurnya bumi, planet, 






II.	 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat!
11.	 Apa bedanya antara hukum universal (Niyama) dan hukum duniawi!
12.	 Uraikan lima Niyama sesuai dengan peranannya masing-masing!
13.	 Berikan masing-masing contoh dari lima niyama yang mengatur alam ini!
14.	 Hubungkan antara lima hukum universal yang diajarkan Buddha dengan 
ilmu pengetahuan modern!
15.	 Jelaskan manfaat mempelajari hukum universal!
Aspirasi
Petunjuk Guru:
Pada tahap ini guru memberikan tugas peserta didik untuk menulis aspirasinya 
di buku tugas. 
Setelah kamu mempelajari tentang hukum universal atau hukum tertib Kosmis 
(Niyama) ini, tuliskan aspirasimu di buku tugas. Kemudian sampaikan kepada 
orang tua dan guru untuk ditandatangi dan dinilai.
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Perhatikan contoh kalimat aspirasi ini!
Menyadari kebenaran hukum alam ini, aku bertekad untuk 
“Hidup selaras dengan hukum tertib Kosmis”.
Berdasarkan contoh tersebut, buatlah kalimat aspirasi di buku tugasmu sesuai 
dengan materi pelajaran ini!
Pengayaan
Petunjuk Guru:
Buatlah atau siapkanlah bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
sulit untuk kegiatan pengayaan. Guru dapat membuat soal-soal untuk pengayaan. 
Dalam topik ini disajikan materi tambahan untuk memperkaya pengetahuan guru 
berkaitan dengan penjelasan tentang Niyama yang diajarkan Buddha. Di samping 
itu, guru juga dianjurkan untuk membaca pengetahuan lebih lengkap tentang 
hukum kebenaran yang diajarkan Buddha dalam buku-buku sumber rujukan 
yang dipakai dalam penulisan buku ini.
Hukum universal berarti hukum kebenaran yang bersifat universal yang 
mengatur alam ini beserta isinya. Hukum ini bersifat tidak terbatas, bukan berlaku 
untuk umat Buddha saja, tetapi juga mencakup siapa pun, apa pun, dan di mana 
pun. Percaya atau tidak percaya, mau terima atau tidak mau terima terima, hukum 
ini akan berlaku sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing: Utu Niyama 
(mengatur energi), Bija Niyama (mengatur tumbuh-tumbuhan), Kamma Niyama 
(mengatur perbuatan), Citta Niyama (mengatur pikiran), Dhamma Niyama 
(mengatur hal-hal lain yang tidak diatur oleh keempat hukum di atas)
Hal-hal tersebut telah diatur oleh Dhamma Niyama, sesuai ajaran Buddha, 
Buddha juga mengajarkan hukum-hukum kebenaran yang lain seperti hukum 
sebab akibat yang saling bergantungan (Paticcasamuppada), hukum tiga corak 
umum (Tilakkhana),  hukum Tumimbal Lahir (Punarbhava), hukum empat 
kebenaran mulia (Cattari Ariya Saccani).
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Pengayaan bagi peserta didik.
Berikut disajikan beberapa pertanyaan yang memiliki tingkat kesulitan tinggi 
yang dapat dipakai untuk pengayaan bagi peserta didik yang memiliki kecepatan 
belajar melebihi teman-temannya.
1.	 Mengapa dalam tragedi kecelakaan sering menimbulkan banyak korban, 
misalnya ada yang meninggal, luka berat, luka ringan, dan ada juga yang tidak 
terluka?
2.	 Hukum Niyama apa saja yang terlibat dalam peristiwa itu?
Remedial
Petunjuk Guru:
Buatlah atau siapkanlah bacaan atau soal-soal tambahan yang sifatnya lebih 
mudah untuk kegiatan remedial. Guru dapat membuat soal-soal latihan untuk 
kegiatan remedial. Dalam topik ini, diberikan beberapa contoh soal yang dapat 
digunakan sebagai bahan remedial.
1. Hukum Niyama apa yang mengatur proses kesadaran/pikiran?
2. Orang yang memiliki berbagai kesaktian atau kekuatan supernatural diatur 
oleh niyama apa?
3. Aspek apa saja yang diperlukan agar tidak terjadi tanah longsor?
4. Hukum Niyama apa yang bekerja pada peristiwa turun hujan?
5. Siapa yang mengatur hukum gravitasi?
Interaksi dengan Orangtua
Petunjuk Guru:
Berikut ini adalah tugas observasi yang dapat digunakan guru untuk menugaskan 
siswa memperkaya pengetahuan tentang bekerjanya hukum universal (Niyama) 
yang diajarkan Buddha dalam kehidupan peserta didik. Guru harus menulis tugas 
di buku tugas peserta didik dengan memberi perintah yang jelas.
Tugas Observasi.
Lakukan pengamatan terhadap anggota keluargamu, catat ciri-ciri perbedaan 
fisik maupun sifatnya. Dalam membuat laporan praktikkan: kebenaran informasi 
atau datanya, kelengkapan datanya, dan penggunaan bahasanya. Kemudian 
sampaikan pendapatmu mengapa perbedaan itu terjadi dan hukum niyama apa 
yang bekerja dalam hal itu? 
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Pedoman Penskoran Tugas Observasi
No. Aspek yang dinilai Skor 
1. Kebenaran informasi (tepat=3, cukup=2, kurang=1) 1 - 3
2. Kelengkapan informasi (lengkap=3, cukup=2, kurang=1) 1 - 3
3. Penggunaan bahasa (baik dan benar=3, cukup=2, kurang=1) 1 - 3
4. Keberanian berpendapat (berani=3, cukup=2, kurang=1) 1 - 3




Niai Akhir= skor perolehan/skor maksimum x 100
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Uji Kompetensi I
A.	 Pilihlah a, b, c, d, atau e pada jawaban yang kamu anggap paling benar pada 
daftar pertanyaan di bawah ini!
1.	 Definisi agama menurut asal usul bahasa disebut pengertian agama 
berdasarkan….





2.	 Secara sempit agama dapat diartikan sebagai suatu sistem kepercayaan/
keyakinan yang meiliki persyatatan adanya Tuhan, kitab suci, nabi/guru 
agung, hari raya, dan tata ritual, sedangkan secara luas agama adalah suatu 
keyakinan yang bertitik tolak pada ….
a.	 adanya maha dewa sebagai pencipta
b.	 kekuatan adikodrati yang supernatural
c.	 pangalaman batin manusia terhadap yang suci
d.	 adanya penebus dosa yang sempurna
e.	 penyelamat kehidupan umat manusia yang meyakininya
3.	 Salah satu ruang lingkup atau dimensi ajaran agama yaitu dimensi horisontal 
yaitu menjelaskan hubungan antara manusia dan ….
a.	 manusia lain, makhluk, lain, dan alam sekitar
b.	 Tuhan yang diyakininya
c.	 roh halus yang ada di dunia ini
d.	 dewa pencipta dan maha brahma
e.	 makhluk suci yang bijaksana
4.	 Maksud peranan agama sebagai faktor sublimatif yaitu bahwa agama harus 
….
a.	 menciptakan kehidupan manusia agar hidupnya damai
b.	 menorong kehidupan manusia agar lebih baik
c.	 mendidik manusia agar memiliki spiritual yang tinggi
d.	 menyelamatkan manusia dari penderitaan
e.	 menyucikan kehidupan umat manusia
5.	 Tujuan terakhir umat manusia menurut agama Buddha yaitu tercapainya ….
a.	 kelahiran di alam surga
b.	 kelahiran di alam rupa brahma
c.	 kelahiran di alam arupa brahma
d.	 kebahagiaan hidup
e.	 kebahagiaan tertinggi
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6.	 Perhatikan tabel di bawah ini!
No. Keterangan
1. Bekerja sama mengerjakan sesuatu untuk kepentingan bersama
2. Tidak memaksakan kehendak atau keyakinan kepada orang lain
3. Memberikan sesuatu agar orang lain menganut agama sesuai dengan 
agama kita
4. Memberi kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan ibadahnya
5. Mengemukakan pada orang lain bahwa agama yang saya anut adalah 
agama yang terbaik
Berdasarkan tabel di atas, kerukunan hidup umat beragama akan terbina 
dengan baik jika beberapa hal mendukung dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari, antara lain ditunjukkan pada nomor ….
a.	 1, 2, dan 3
b.	 1, 2, dan 4
c.	 2, 3, dan 4 
d.	 2, 4, dan 5
e.	 3, 4, dan 5i
7.	 Salah satu keunikan ajaran Buddha yaitu ….
a.	 harkat dan martabat sesorang ditentukan oleh ’dewa pencipta
b.	 ’harkat dan martabat seseorang ditentukan oleh perbuatannya
c.	 adanya penebus dosa dan kesalahan umat manusia
d.	 semua orang dapat mencapai kesempurnaan jika ia memohon ampun 
kepada Tuhan
e.	 suci atau tidak sucinya seseorang ditentukan oleh jabatan keagamaannya
8.	 Kemajemukan dalam bidang kepercayaan dan agama serta berbagai bidang 






9.	 Membiarkan orang lain untuk melakukan ibadah meskipun agamanya tidak 
sesuai dengan agama yang kita yakini berarti kita mengembangkan sikap  ….
a.	 menghargai orang lain
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10.	 ”Janganlah kita menghormati agama kita sendiri dengan mencela agama lain. 
Sebaliknya agama lain pun hendaknya dihormati atas dasar-dasar tertentu....” 
merupakan sikap toleransi umat beragama yang terdapat pada Prasasti Batu 
Kalinga XXII yang dibangun oleh ….





11.	 Seseorang yang tidak mau menghormat kepada orang lain yang patut 






12.	 Kebebasan memilih agama sesuai dengan agamanya masing-masing 
dituangkan dalam UUD 1945 Pasal ….
a.	 6 ayat 1
b.	 28 ayat 1
c.	 29 ayat 1
d.	 30 ayat 1
e.	 31 ayat 1
13.	 Buddha mengajarkan kepada umat-Nya agar tidak memiliki kepercayaan 
yang asal percaya begitu saja, tetapi Buddha mengajarkan ehipasiko yang 
artinya ….
a.	 datang dan percayalah
b.	 mengundang untuk dibuktikan
c.	 tidak lapuk oleh waktu
d.	 berharga untuk dicapai
e.	 berada sangat dekat






15.	 Masih ada sebagian orang yang mencari perlindungan ke goa, pohon besar, 
hutan, dan ke tempat-tempat yang dianggap keramat lainnya, tetapi hal ini 
bukanlah perlindungan yang aman karena ...
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a.	 tidak akan membawa lenyapnya kegelisahan
b.	 tidak akan membawa lenyapnya kekhawatiran
c.	 tidak akan mengakhiri semua bentuk penderitaan
d.	 perlindungan itu tidak membawa ketenangan
e.	 perlindungan itu tidak membawa kedamaian
16.	 Perlindungan sejati adalah perlindungan yang membawa kepada 







17.	 Salah satu bentuk penghormatan kepada sesuatu yang pantas dihormati, 
seperti Buddha, Dharma, Sangha, dan lain-lain dengan cara melaksanakan 






18.	 Berikut ini yang termasuk cara menghormat Buddha  yang tertinggi adalah 
dengan cara ….
a.	 merenungkan sifat-sifat luhur Buddha
b.	 memberikan persembahan
c.	 melaksanakan kebajikan/kebenaran
d.	 menghafat paritta suci
e.	 melaksanakan puja bakti















21.	 Salah satu persamaan antara Sammasambuddha dan Pacceka Buddha yaitu 
sama-sama memiliki....
a.	 kesucian karena menemukan Dharma
b.	 kesucian karena melaksanakan Dharma
c.	 kemampuan untuk mengajarkan Dharma
d.	 kebuddhaan setelah mendengar ajaran
e.	 kebuddhaan dengan usaha sendiri
22.	 Berikut ini merupakan salah satu dari  sembilan sifat luhur Buddha, yaitu….
a.	 dapat diselami oleh para bijaksana dalam batinnya
b.	 berkelakuan baik dan benar serta bertanggung jawab
c.	 memiliki pengetahuan dan tindakan sempurna
d.	 ladang menanam jasa yang tiada tara bagi makhluk dunia
e.	 patut menerima persembahan dan penghormatan
23.	 Makna perlindungan kepada Buddha yaitu bahwa setiap manusia memiliki….
a.	 kekurangan dalam diri
b.	 benih-benih kesucian
c.	 pengharapan atau cita-cita
d.	 ketergantungan pada pihak lain
e.	 kemampuan untuk beradaptasi
24.	 Dengan melaksanakan ajaran kebenaran dengan sungguh-sungguh sehingga 






25.	 Salah satu sifat luhur Dharma yaitu akaliko yang berarti ….
a.	 mengundang untuk dibuktikan
b.	 berada sangat dekat
c.	 tak lapuk oleh waktu
d.	 berharga untuk dicapai
e.	 dapat diselami oleh para bijaksana
26.	 Dengan berlindung pada Dharma seseorang akan dapat mencapai ….
a.	 ketenangan batin
b.	 kekuatan batin
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c.	 tercapai apa yang diinginkan
d.	 kebahagiaan surgawi
e.	 tingkat-tingkat kesucian
27.	 Peranan utama agama Buddha dalam kaitannya dengan pembangunan 
adalah menciptakan para pelaku pembangunan agar memiliki….
a.	 kewaspadaan dalam bertindak
b.	 kemurahan hati yang besar
c.	 kejujuran dalam bertutur kata
d.	 budi pekerti luhur/moralitas
e.	 cinta kasih dalam pikirannya
28.	 Perhatikan tabel di bawah ini!





































Di antara tiga aspek berlindung kepada Buddha, Dharma, dan Sangha adalah 






29.	 Perhatikan tabel di bawah ini!





































315Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti
Di antara tiga aspek berlindung kepada Buddha, Dharma, dan Sangha adalah 






30.	 Agama Buddha tidak anti ilmu pengetahuan dan teknologi karena hal 
tersebut sebagai ….
a.	 sarana untuk mencapai kebahagiaan
b.	 bekal kehidupan yang baik bagi umat manusia
c.	 ilmu yang pasti akan bermanfaat bagi orang lain
d.	 hal yang tidak bertentangan dengan kebenaran
e.	 sesuatu yang seharusnya diperjuangkan dalam kehidupan
31.	 Makna dari pernyataan ”Jika ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa agama 
adalah buta” yaitu….
a.	 akan membawa penderitaan umat manusia di dunia
b.	 akan menyalahgunakan iptek/menggunakan iptek dengan sewenang-
wenang
c.	 tidak dapat melihat tujuan tertinggi dari kehidupan manusia
d.	 tidak dapat mengetahui tujuan manusia setelah kehidupan ini
e.	 tidak dapat memahami peranan ilmu pengetahuan dan teknologi
32.	 Makna pernyataan ”Jika agama tanpa ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah lumpuh/ pincang” yaitu….
a.	 agama dan iptek adalah seseuatu yang berbeda dan berlawanan
b.	 agama tersebut tidak dapat berperan dengan baik
c.	 agama tersebut akan tergerus oleh kemajuan iptek
d.	 agama tersebut akan disalahgunakan dalam kehidupan
e.	 agama tersebut tidak akan dapat berkembang dengan baik
33.	 Tidak semua pengetahuan dapat dikatakan ilmu pengetahuan. Suatu 
pengetahuan dapat disebut ilmu jika salah satu syaratnya harus didasarkan 






34.	 Pengetahuan yang sifatnya lebih menekankan pada aspek terapan dengan 
tujuan-tujuan praktis bagi kehidupan dikenal dengan istilah….






35.	 Pada hakikatnya kebenaran yang terdapat dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan ….
a.	 kebenaran tertinggi




36.	 Ilmu pengetahuan dan teknologi hanya memberikan kepuasan atau 






37.	 Dharma merupakan ajaran yang dibabarkan oleh Buddha selama 45 tahun 






38.	 Ajaran Buddha mengenai kewajiban orang tua untuk memberikan warisan 
kepada anak-anaknya, dan kewajiban anak selain memelihara warisan yang 




c.	 ilmu dan seni
d.	 kebudayaan
e.	 kesusilaan
39.	 Gatha adalah ajaran Buddha yang disampaikan dalam bentuk syair, dan 
geya adalah khotbah dengan gaya bahasa prosa yang diikuti sajak sebagai 
pengulangan dan ringkasan termasuk….













B.	 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1.	 Jelaskan ruang lingkup atau dimensi ajaran-ajaran agama!
2.	 Uraikan komponen-komponen sehingga suatu kepercayaan/keyakinan itu 
disebut sebagai agama!
3.	 Jelaskan hubungan yang benar antara agama dan manusia!
4.	 Jelaskan pernan agama sebagai faktor motivator kehidupan manusia!
5.	 Bagaimana pandangan agama Buddha atau sikap Buddha tentang toleransi 
dan kerukunan hidup umat bergama?
6.	 Tuliskan sedikitnya 3 faktor yang menghambat dan mendukung kerukunan 
hidup umat beragama!
7.	 Apakah agama Buddha merupakan sebuah agama yang sudah ketinggalan 
zaman? Berikan komentarmu!
8.	 Jelaskan peranan utama agama Buddha terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern!
9.	 Uraikan sedikitnya 3 metodologi sains/iptek dalam agama Buddha!
10.	 Tuliskan seni dan budaya Buddhis yang kamu ketahui! 
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Uji Kompetensi II
A.	 Pilihlah a, b, c, d, atau e pada jawaban yang kamu anggap paling benar pada 
daftar pertanyaan di bawah ini!
1.	 Sejak 2500 tahun Buddha Jayanti, tepatnya tahun 1956 saat kebangkitan 
kembali agama Buddha di bumi Indonesia. Bhikkhu yang menjadi pelopor 







2.	 Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan yang menjadi pusat perkembangan 






3.	 Agama memiliki fungsi-fungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas, artinya 
agama mampu menyatukan perbedaan melalui rasa solidaritas atau 
penghargaan yang tinggi terhadap agama orang lain. Salah satu fungsi 
agama yang mampu mengubah kepribadian dan perilaku manusia dari 






4.	 Candi terbesar yang didindingnya terdapat relief tentang kehidupan manusia 
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5.	 Pandangan yang mengajarkan tentang kebenaran apa adanya (baik dikatakan 






6.	 Aspek cinta kasih universal sangat dikedepankan dalam agama Buddha, 
Dhammapada menjelaskan “Kebencuian tidak akan berhenti jika dibalas 






7.	 Sutta  menitikberatkan pada memilih agama dengan rasionalitas berpikir 
yang dilandasi ehipasiko untuk segala fenomena yang terjadi. Buddha 
memperingatkan kita untuk tidak percaya begitu saja kepada apa yang 
tercatat di dalam kitab suci adalah sutta....




e. Maha parinibbana sutta












10.	 Persyaratan ilmiah sesuatu dapat disebut sebagai ilmu salah satunya adalah 
upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisasi kemungkinan terjadi-
nya penyimpangan dalam mencari kebenaran. Hal ini disebut dengan ....













12.	 Seseorang yang terlahir dengan wajah cantik, sehat, dan berumur panjang, 
dan memiliki kekuatan adalah pahala dari melakukan kebajikan berupa….
a. menghormat kepada yang patut dihormati
b. membantu orang yang sedang menderita
c. memiliki kemurahan hati dalam hidupnya
d. bijaksana dalam berpikir dan bertindak
e. bersimpati pada kebahagiaan orang lain
13.	 Seseorang yang terlahir dengan wajah cantik, sehat, dan kaya raya karena 
pada kehidupan sebelumnya ia sering berbuat baik berupa....
a. kesabaran, kerendahan hati, dan bermoral
b. tidak pemarah, tidak sombong, dan merawat orang sakit
c. semangat, sering ke dokter, dan tidak pelit
d. bijaksana, tidak suka mabuk-mabukan, dan murah hati
e. tidak suka marah, menyanyangi makhluk hidup, dan suka berdana
14.	 Menurut pandangan agama Buddha Tuhan Yang Mahaesa bukanlah 
suatu pribadi yang kepada-Nya umat Buddha memanjatkan doa dan 
menggantungkan hidupnya. Perihal nasib, keberuntungan, keselamatan, dan 






15.	 Dharma bukan ciptaan Buddha. Ada Buddha atau tidak ada Buddha, Dharma 
akan tetap ada, sebagai hukum yang bersifat kekal-abadi yang disebut dengan 
istilah….
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16.	 Seseorang yang memiliki kemampuan yang luar biasa seperti dapat terbang, 
berjalan di atas air, masuk ke dalam tanah, menghilang, mengubah diri 
menjadi banyak, menembus tembok, membaca pikiran makhluk lain, 
mengetahui kehidupan lampau, mendengar dan melihat dari jarak dekat 






17.	 Salah satu hukum universal (Niyama) yang mengatur ‘physical inorganic’’ 
yaitu mengatur gejala timbulnya angin, hujan, musim/iklim, terbentuk dan 






18.	 Perbedaan kehidupan manusia, misalnya ada manusia yang cantik dan yang 
lainnya jelek, ada yang kaya dan yang lainnya miskin, ada yang sehat dan 
yang lainnya sakit-sakitan, ada yang umur panjang dan yang lainnya umur 
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20.	 Seorang calon Buddha (Bodhisattva), misalnya Bodhisattva Pangeran 
Siddharta dapat berjalan ketika baru dilahirkan adalah bukan fenomena 

































25.	 Posisi Buddha jika dikaitkan dengan hukum universal yang mengatur alam 
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B.	 Uraikan pertanyaan di bawah dengan jawaban yang benar!
1. Jelaskan bukti bahwa agama Buddha berkembang di Kerajaan Mataram 
Kuno! 
2. Jelaskan bukti-bukti bahwa Kerajaan Sriwijaya menjadi pusat 
perkembangan Agama Buddha!
3. Sebutkan 5 candi peninggalan Kerajaan Sriwijaya!
4. Jelaskan jasa dari Bhikkhu Naradha!
5. Sebutkan  5 contoh organisasi yang menyatukan dirinya dengan nama 
BUDHI!
6. Jelaskan kriteria agama Buddha yang berkembang di Indonesia!
7. Bagaimanakah hubungan agama dan kehidupan manusia dalam menjalani 
kehidupan di masyarakat seperti toleransi dan kerukunan hidup?
8. Bagaimanakah realitas di masyarakat tentang kerukunan umat beragama 
yang kamu amati?
9. Bagaimanakah peranan tokoh agama dalam meningkatkan kerukunan 
hidup beragama?
10. Berikan contoh sikap orang yang menunjukkan sikap memelihara 
kerukunan dalam hidup beragama! 
11. Tuliskan contoh perbuatan yang mencerminkan kerukunan antarumat 
beragama dan intern umat beragama.
12. Jelaskan apa yang dimaksud dengan animisme!
13. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dinamisme!
14. Mengapa orang berusaha mencari perlindungan yang salah?
15. Jelaskan pengertian kesenian secara Buddhis!
16. Uraikan macam-macam seni yang bercorak Buddhis!
17. Mengapa perkembangan agama Buddha dipengaruhi budaya dan seni?
18. Apa sebab makhluk-makhluk  yang lahir di bumi semakin lama terjadi 
perubahan   penampilan jasmani sehingga timbul kesombongan?
19. Jelaskan tanda-tanda kehancuran bumi setelah munculnya matahari ke 
empat? 
20. Jelaskan cara memanfaat lingkungan yang baik dalam pandangan agama 
Buddha! 
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GLOSARIUM
Animisme, kepercayaan kepada roh-
roh yang mendiami sekalian 
benda (pohon, batu, sungai, 
gunung, dan lain-lain)
Anjali, merangkapkan tangan untuk 
menghormat
Anuttaropurisadammasàrathi, 
manusia yang tiada bandingnya
Arahat, seorang yang telah mencapai 
tingkat kesucian tertinggi dan 
tidak akan terlahir kembali di 
alam manapun.
Ariya Sangha, Sangha yang telah 
mencapai kesucian
Atthasila, delapan aturan kemoralan
Bija Niyama, hukum universal yang 
berkaitan dengan tumbuh-
tumbuhan
Brahma-kutta, menciptakan segalanya 
dan menguasai seluruh alam 
semesta 
Batu pualam, batu lempengan 
marmer
Bhagavà, sebutan lain dari Buddha, 
Yang patut dimuliakan
Bhikkhu, Umat Buddha yang 
meninggalkan kesenangan 
duniawi dan memasuki jalan 
kehidupan menuju kesucian, 
tinggal di vihara atau di tempat 
terpencil,  mencukur rambut 
dan memakai jubah kuning
Bhikkhuni, Bhikkhu wanita
Buddha, ‘Yang telah Bangun’, ‘Yang 
telah Sadar’, seorang yang telah 
mencapai penerangan sempurna
Citta Niyama, hukum universal 
tentang pikiran atau batin
Dhamma, secara khusus berarti 
Ajaran Buddha, secara umum 
berarti ajaran, kewajiban, 
hukum, fenomena
Dhamma Niyama, Hukum Dhamma, 
hukum universal
Dinamisme, kepercayaan bahwa 
segala sesuatu mempunyai 
tenaga atau kekuatan yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan 
atau kegagalan usaha manusia
Dosa, kebencian
Ehipassiko, datang, lihat, dan 
buktikan
Gatha, ajaran yang diucapkan dalam 
bentuk syair
Geya, khotbah dengan gaya bahasa 
prosa
Jataka, kumpulan cerita mengenai 
Bodhisatva/calon Buddha
Kilesa, kotoran batin
Kamma Niyama, hukum universal 
tentang perbuatan
Karma, perbuatan, meliputi perbuatan 
yang dilakukan oleh pikiran, 
ucapan, dan jasmani yang 
dilandasi oleh kehendak/niat 
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Lobha, keserakahan
Lokavidu, pengenal segenap alam
Lokiya, duniawi
Lokuttara, di atas duniawi
Moha, kebodohan batin
Nibbana, kebahagiaan tertinggi yang 
dicapai dengan padamnya nafsu 
keinginan yang dapat dicapai 
semasa masih hidup
Ovada Pattimokkha, prinsip-prinsip 
ajaran Buddha
Parinibbana, mangkat atau wafat 
seorang Buddha
Paritta, secara harafiah berarti 
perlindungan, merupakan 
khotbah Buddha yang 
dibacakan oleh umat Buddha 
dalam puja bakti agama Buddha
Pàramita, kesempurnaan
Saddha, keyakinan yang berdasarkan 
pada pengertian yang benar
Sangha, perkumpulan bhikkhu/
bhikkhuni
Samatha bhavana, meditasi untuk 
mencapai ketenangan batin
Sila, moralitas atau peraturan 
kedisiplinan yang dilatih oleh 
umat  Buddha
Sotapanna, tingkat kesucian pertama
Theravada, ajaran para sesepuh, 
aliran agama Buddha yang 
berkembang di Asia Selatan
Tiratana, tiga permata/mustika: 
Buddha, Dhamma, Sangha
Tisarana, pernyataan tiga 
perlindungan
Utu Niyama, hukum universal tentang 
energi
Vassa, musim hujan, merupakan 
masa bagi para bhikkhu untuk 
berdiam di suatu tempat untuk 
melatih diri dalam Dhamma 
dan Vinaya
Veyyavacca, semua bentuk jasa suka 
rela yang bersifat baik 
Vinaya, peraturan tata tertib untuk 
para bhikkhu/bhikkhuni
Vijjàcaraõasampanno, memiliki 
pengetahuan dan tindakan 
sempurna
Vipassana bhavana, meditasi untuk 
mencapai pandangan terang
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Borobudur dalam Pengembangan Budaya Humanis”, biaya DIPA STABN 
Sriwijaya Tangerang Banten tahun 2011.
4. Penelitian tim: “Respon Umat Buddha terhadap keberadaan Buddha Maitreya 
di Indonesia”, biaya DIPA Balai Litbang DKI Jakarta tahun 2012.
5. Penelitian individu: “Model Arsitektur dan Pemanfaatan Cetiya Dewi Samudera 
Singkawang”, biaya DIPA Puslitbang Lektur Kemenag RI tahun 2013.
6. Penelitian individu: “Makna Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha Aspek 
Sejarah dalam Menumbuhkan Historical Awareness Peserta Didik SMP Tri 
Ratna Jakarta”
 Profil Penelaah
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Nama Lengkap :  Jo Priastana S.Sos., M.Hum
Telp. Kantor/HP :  08161333868
E-mail :  priastana@yahoo
Akun Facebook :  Nasiman Sagmm
Alamat Kantor :  Apartemen Square Garden 625 
Perumahan Taman Pulo Indah
 Jl. Raya Penggilingan
 Jakarta Timur 13940
Bidang Keahlian:  Pendidikan / Pendidikan Agama Buddha
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. Dosen bidang studi Ilmu Filsafat, khususnya “Filsafat Buddha” di Sekolah 
Tinggi Agama Budha Nalanda Jakarta (sejak 1981), STAB Dutavira, Jakarta 
(sejak 2010), dan beberapa perguruan tinggi lainnya di Jakarta untuk mata 
kuliah Agama Buddha dan Filsafat
2. Pemimpin Redaksi Tabloid Buddhis bulanan “CEN FO Indonesia” (sejak 1999 
sampai sekarang) 
3. Penulis artikel Agama Buddha di berbagai majalah Buddhis, mass media, 
dan buku-buku Buddhis, serta sebagai penceramah dan pemakalah seminar 
agama nasional maupun internasional.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S3: Universitas Persada Indonesia “YAI” Jakarta  Program Doktor Ilmu Psikologi   
(belum selesai)
2. S2: Universitas Indonesia Pasca Sarjana Program Magister  Ilmu Filsafat (Tahun 
Masuk – 1999)
3. S1:Universitas Terbuka, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu 
Komunikasi (1990 –  2005) 
4. S1: Universitas Indonesia, Fakultas Sastra, Jurusan Filsafat ( Tahun masuk-1994)
5. Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara (Lulus BA,1980)
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. “Be Buddhist Be Happy: Bahagia Bersama Tri Ratna” (2006)
2. “Happy Vaisakh: Tiga Peristiwa Suci dan Maknanya Bagi Dunia Kehidupan”  
(2007)
3. “Satu Buddha: Puisi-Puisi Buddhis” (2010)
4. “Meditasi Cinta Yasodhara Puteri dan Siddharta Muda” (2015)
5. “Buddhadharma dan Jaman Edan” (2016)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
“Interaksi Komunikatif Kerukunan Komunitas Pribumi Muslim dan Tionghoa 
Buddha”, di Desa Cilaku, Kecamatan Tenjo, Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa 
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Barat - Proyek Penelitian Dosen STAB Dutavira Jakarta dan Ditjen Bimas Buddha 
Kemenag. R.I. Tahun Akademik 2013/2014.
Informasi Lain dari Penelaah (tidak wajib): 
Judul buku yang pernah ditelaah (10 tahun terakhir) : Pendidikan Agama Buddha 
dan Budi Pekerti II, III, IV, V, VI, VIII, IX, X, XI
Nama Lengkap :  Wiryanto, S.Ag., M.Pd.,
Telp. Kantor/HP :  
E-mail :  wir721110@gmail.com.
Akun Facebook :  wiryantodp@yahoo.com
Alamat Kantor :  Kementerian Agama Kota Pekanbaru 
Jalan Arifin Achmad Simpang
 Jalan Rambutan No. 1
 Pekanbaru-Riau
Bidang Keahlian:  Pendidikan / Pendidikan Agama Buddha
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. Guru Pendidikan Agama Buddha di SMA Negeri 1 Pekanbaru.
2. Pengawas Pendidikan Agama Buddha Tingkat Dasar di Kantor Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru.
3. Dosen Tidak Tetap atau Luar Biasa di beberapa Perguruan Tinggi Swasta di 
Pekanbaru.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Manajemen Pendidikan (2007 – 2012)
2. S1: Institut Ilmu Agama Buddha (IIAB) Smaratungga Jawa Tengah (sekarang 
STIAB Smaratungga) ( 1993 –  2000) 
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013
2. Agama Buddha dan Budi Pekerti Kelas XII Kurikulum 2013
 
Nama Lengkap :  Partono Nyanasuryanadi, M.Pd., M.Pd.B
Telp. Kantor/HP :  0276-330835/08122822051
E-mail :  psnadi@gmail.com
Akun Facebook :  psnadi@gmail.com
Alamat Kantor :  Jl. Semarang-Solo Km 60 Ampel Boyolali
Bidang Keahlian:  Pendidikan Agama Buddha/Bimbingan Konseling
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 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 2000 – 2016: Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Smaratungga di 
Boyolali.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S3: Fakultas Ilmu Pendidikan/Manajemen/Manajemen Kependidikan /
Universitas Negeri Semarang  (tahun 2012 – Belum Lulus)
2. S2: Fakultas Ilmu Pendidikan/Bimbingan Konseling/Bimbingan Konseling/
Universitas Negeri Semarang  (tahun 2002 – lulus 2010)
3. S2: Prodi Pendidikan Agama Buddha Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha 
Smaratungga (Tahun 2011-lulus 2013
4. S1: Fakultas Ilmu Pendidikan/Bimbingan Konseling/Bimbingan Konseling / 
Universitas Negeri Semarang    (tahun 1995 – 2000)
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas I
2. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas III
3. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas VIII
4. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas XII
5. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas VI
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Hubungan Kecerdasaan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan 
Kecerdasaan Mengatasi Kesulitan (Adversity Quotient) Mahasiswa STAB di 
Jawa Tengah Tahun 2015/2016
2. Pengaruh Retret Vipassana (Mindfulness )  Terhadap  Kecerdasan Emosional 
Umat Buddha Di Sekolah Bodhi Dharma Batam  Tahun 2015
3. Pengaruh Retret Mindfulness (Hidup Berkesadaran) Terhadap  Perkembangan 
Spiritual Umat Buddha Vihara Buddhayana Surabaya Tahun 2014
4. Pengaruh Kecerdasaan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Kecerdasaan Mengatasi Kesulitan (Adversity Quotient) Mahasiswa STIAB 
Smaratungga Boyolali Tahun 2012/2013
5. Pengaruh Pengetahuan Dasar Kebenaran Mulia dan Pelaksanaan Mindfulness 
Terhadap  Perkembangan Spiritual (Pemaknaan Hidup) Umat Buddha Vihara 
Mahabodhi Semarang Tahun 2012
6. Konseling Berbasis Nilai-Nilai Satipaţţhāna (Penelitian pada Kasus Depresi dan 
Kecemasan) Tahun 2010
Nama Lengkap :  Waldiyono, S.Ag, M.Pd.B
Telp. Kantor/HP :  (0293) 491105 / 081548565499
E-mail :  waldiyonowal@gmail.com
Akun Facebook :  -
Alamat Kantor :  Jl. Jend. Sudirman No. 121 Temanggung 56218
Bidang Keahlian:  Pendidikan Agama Buddha
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 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. Penyelenggara Bimas Buddha Kab.Temanggung tahun 2003 s/d 2009
2. Plt. Pembimas Buddha Kanwil Dep. Agama Provinsi Jateng tahun 2009
3. Pengawas Sekolah Pendidikan Agama Buddha Tingkat TK, SD, dan SDLB 
Kandepag Kab. Temanggung tahun 2009 s/d sekarang
4. Dosen Luar Biasa pada STIAB SMARATUNGGA Boyolali 1992-Sekarang
5. Dosen Luar Biasa pada STAB Syailendra Semarang 2001- Sekarang
6. Pengajar LPS Mendut 2004- Sekarang
7. Dosen Luar Biasa pada STAB R Wijaya Jateng 2007- 2011
8. Pengajar Tidak Tetap pada SMK Swadaya Temanggung 2003-2011
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Magister Dharma Achariya/Guru pendidikan Agama Buddha Sekolah 
Tinggi Ilmu Agama Buddha (STIAB) Smaratungga Ampel- Boyolali Jawa 
Tengah (Tahun Masuk 2011 tahun Lulus 2013)
2. S1: Dharma Achariya/Guru pendidikan Agama Buddha Sekolah Tinggi agama 
Buddha (STIAB) Smaratungga Ampel- Boyolali Jawa Tengah (Tahun Masuk 
1992 tahun Lulus 1997)
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Pendidikan Agama Buddha dan Budi Pekerti kelas X
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
 Tidak ada
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Nama Lengkap :  Drs. Singgih Prajoga, M.Pd.
Telp. Kantor/HP :  0213804248/08159603995
E-mail :  gading55@hotmail.com
Akun Facebook :  Singgih Prajoga
Alamat Kantor :  Jl. Gunung Sahari Raya 4 
Jakarta Pusat
Bidang Keahlian:  Bahasa dan Sastra Inggris/Manajemen Pendidikan
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 1994 – 2010: Pembantu Pimpinan pada Pusat Perbukuan, Sekretariat Jenderal 
Kemdikbud. 
2. 2010-sekarang : Pengembang Perbukuan pada Bidang Perbukuan, Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang Kemdikbud
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Pascasarjana/Manajemen Pendidikan/Universitas Negeri Jakarta (2004-
2007)
2. S1: Fakultas Sastra/Bahasa dan Sastra Inggris/Universitas Negeri Jember 
(1983-1988)
 Judul Buku yang Pernah Diedit (10 Tahun Terakhir):
1. Bahasa Inggris SMP dan SMA
2. Bahasa Inggris Buku-Buku Pendidikan
3. Bahasa Inggris untuk Umum
4. Bahasa Indonesia SD, SMP, dan SMA
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada.
Informasi Lain dari Editor: 
Lahir di Kediri, 18 Februari 1964. Menikah dan dikaruniai 2 anak. Saat ini menetap 
di Jakarta. Pernah mendapatkan pelatihan dan mengikuti beberapa seminar di 
Malaysia, Jepang, Korea Selatan, Amerika Serikat, Jerman, Meksiko, dan India.
 Profil Editor
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Nama Lengkap :  Rio Ari Seno S.Sn
Telp. Kantor/HP :  0856 9754 4072
E-mail :  rio2161987@gmail.com
Akun Facebook :  www.facebook.com/rio.ari.seno
Alamat Kantor :  Jl. Palmerah Barat No. 8 
Jakarta 12210
Bidang Keahlian:  Ilustrasi & Desain Grafis
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 2008 – 2013: Freelance Graphic Designer & Ilustrator
2. 2014 - Sekarang: Desainer Grafis Majalah Tempo. 
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S1: Desain Komunikasi Visual (Peminatan ilustrasi) Institut Kesenian Jakarta
 Buku yang Pernah Dibuat Illustrasi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir):
1. Makhluk Mitos Dunia Air
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada.
Informasi Lain dari Illustrator: 
Seorang penikmat cerita legenda dan mitos yang sangat tertarik dengan makhluk 
misterius khususnya dalam dunia Cryptozoology, serta pengagum Transformers 
dan ditambah sebagai konsumen tetap mie instant dan peminum setia kopi.
 Profil Illustrator
